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ABSTRAK

Judul

Perancangan Ruko : Co-Working Space; Café; dan Rumah Tinggal
Dharmahusada

Perancangan Kantor Java Karlos Karangploso
Mahasiswa : Chandra Miraz Angkoso Putro
NRP : 08111870010002
Pembimbing

Ir. 1 Gusti Ngurah Antaryama, Ph.D

Ir. Rullan Nirwansjah, M.T.

Pada proyek perancangan arsitektur 1 lahan berada di Kawasan
Dharmahusada yang sedang berkembang di Kota Surabaya. Sehingga pada lahan
yang tepat berada di Jalan Dharmahusada sudah alih fungsi peruntukkan menjadi
kawasan perdagangan jasa dan komersial yang awalnya merupakan kawasan
perumahan. Lokasi lahan juga berada di sekitaran tempat makan dan juga kampus.
Untuk itu perlu area komersial yang dapat mewadahi aktivitas makan, minum, dan
berkerja, serta rumah tinggal berupa ruko dengan konsep rustic modern tropis.

Sedangkan pada proyek perancangan arsitektur 2 lahan berada di
Karangploso, Malang. Proyek merupakan perancangan area gudang industri yang
membutuhkan fasilitas kantor utama guna menunjang kegiatan pada area gudang
yang sudah ada. Kantor yang di desain untuk mewadahi kegiatan parkir, berkerja,
kontrol kualitas, dan area pertemuan. Konsep yang digunakan adalah konsep
bangunan dengan massa terpisah, zonasi jelas, dan berintegrasi dengan alam.

Kata kunci: Co-Working Space; Café; Rumah Tinggal; Kantor, Industri



ABSTRACT

Title
Co-Working Space; Café; and Housing Design at Dharmahusada
Java Karlos Office Design at Karangploso
Name of Student : Chandra Miraz Angkoso Putro
Student ID : 08111870010002
Supervisor
Ir. 1 Gusti Ngurah Antaryama, Ph.D
Ir. Rullan Nirwansjah, M.T.

On architecture design project’s 1 site location is in developing area,
Dharmahusada area, Surabaya. The allocation of the site has change to
commercial area from housing area. The site location is near by restaurants and
campus. That area need commercial area that can accommodate eating activity,
working activity, and dwelling activity. So it is necessary to have a shop with a
rustic modern tropical concept.

Whereas the architecture design project’s 2  site location is in
Karangploso, Malang. The project is about to design of an industrial warehouse
area that requires main office facilities to support activities in an existing
warehouse area. Office designed to accommodate parking, work, quality control
and meeting area activities. The concept used in the buildings are separate masses,
clear zoning, and integrating with nature.

Keywords: Shop House; Co-Working Space; Café; Housing; Office, Industry
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BAB 1

1.1. Pendahuluan Proyek Perancangan Ruko : Co-Working Space; Café; dan
Rumah Tinggal Dharmahusada

1.1.1. Latar belakang

Lahan berada di Kawasan Dharmahusada yang sedang berkembang di
Kota Surabaya. Kawasan Dharmahusada saat ini memang ramau terdapat berbagai
tempat makan dengan kelas yang beragam, mulai dari kaki lima, depot, kafe,
resto, dll. Selain itu juga terdapat tempat komersial lainnya seperti, klinik swasta,
toko, bank, hotel, swalayan, dll. Awal mulanya kawasan dharmahusada sendiri
diperutukkan untuk permukiman. Tetapi seiring berjalannya waktu, dengan
adanya beberapa kampus, rumah sakit, jalur utama seperti MERR dan Jalan
kertajaya, dharmahusada mulai dibuka area komersoall. Sehingga pada lahan
yang tepat berada di Jalan Dharmahusada sudah alih fungsi peruntukkan menjadi
kawasan perdagangan jasa dan komersial yang awalnya merupakan kawasan
perumahan. Hal tersebut dapat dilihat pada peta petukkan yang diterbitkan oleh
Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang pada Gambar 1.

B PRV o DG P B

Gambar 1. Peta Peruntukkan Jalan Dharmahusada

Untuk itu, perlu adanya proposal desain bangunan dengan peruntukkan
perdagangan jasa dan komersial.



1.1.2. Definisi Proyek

Lahan yang berada di jalur utama Dharmahusada ini terletak sangat
strategis dengan kondisi bangunan terdekat di sekitar ada berupa klinik swasta,
kafe, depot makan, bank, hotel, dan swalayan.

Dengan adanya lebih dari lima perguruan tinggi yang terletak di Surabaya
Timur, menjadi salah satu pemicu munculnya keberaadan area komersial berupa
tempat makan. Tempat makan tersebut difungsikan untuk warga surbaya,
pelancong, dan juga mahasiswa. Tetapi mahasiswa sendiri cenderung
menggunakan tempat tersebut selain untuk makan dan beristirahat, yaitu
mengerjakan tugas di tempat tersebut. sehingga dapat disimpulkan perlu adanya
tempat makan atau berkumpul yang juga bisa difungsikan sebagai area bekerja.
Dengan kondisi, peruntukkan sebelumnya sebagai permukiman dan eksisting
bangunan merupakan lahan kosong bekas rumah. Akan sangat logis jika akan
membuat rumah tinggal juga. Untuk itu proposal desain yang diajukan berupa
ruko yang dapat dimanfaatkan sebagai area makan, berkumpul, bekerja, dan
tempat tinggal.

Seperti yang sudah disebutkan sebelumya, lahan yang memliki luas 641.70
m? memiliki ukuran dimensi kurang lebih 42 x 16 m. Karena yang diajukan
berupa ruko, menurut Peraturan Walikota no.52 Tahun 2017, lahan memanjang

tersebut memliki ketentuan intensitas bangunan seperti Gambar 3 yang tertera di

bawah.
- //'
4 GSB
{ GSB '
GSP
Lokasi : Jalan Dharmahusada no. 73 Luas KDB max. 160 % = + 385 m?
Luas : 641.70 m? GSP : 6 meter
GSB : min. 4 meter
GSBgejskang : 3 meter

Gambar 2 Luas lahan dan Intensitas Bangunan



Nama Proyek : Ruko : Co-Working Space; Café; dan Rumah Tinggal
Dharmahusada
Jenis Bangunan : Rumah Toko 3 lantai

Proyek :Jalan Dharmahusada no. 73, Surabaya

Tabel 1. Intensitas Bangunan

LUAS LAHAN (M?)

641.7

KDB Maksimum KDB Rancangan

Besaran (%) Keterangan

Luasan (meter) Keterangan

60 Berlaku sistem tunggal

320-360 Tidak digunakan maks. u/ fungsi parkir

KLB Maksimum

KLB Rancangan

Besaran (Poin) Keterangan

Besaran (Poin) Keterangan

3 (untuk toko/ retail =2, sisanya rumah

5 tinggal)

3 (untuk rukan / kantor)

3 (untuk kantor = 1,untuk toko
makanan = 1,untuk hunian =1)

TB Maksimum (meter)

TB Rancangan (meter)

25

15-20

KDH Minimum (%)

KDH Rancangan (%)

10

Besaran (%) Luasan (meter)

10 64.17

KTB Maksimal (%)

KTB Maksimal (%)

65

Maks. Jml. Lantai Basement (Lantai)

Maks. Jml. Lantai Basement (Lantai)

3

1.1.3. Kondisi Eksisting

Lokasi lahan tepat berada di Jalan Dharmahusada no.73, yang merupakan
lahan kosong bekas rumah yang sudah dihancurkan. Lahan kosong yang akan
didesain memiliki ukuran luas 641.70 m2 dengan bentuk memanjang menghadap

utara. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.



Gambar 3. Lokasi Tapak

Batas-batas sekitar lokasi antara lain:

Utara : Perumahan

Selatan : Jalan Lebar 10.5 meter
Timur : Bimbingan Belajar
Barat : Rumah Dijual

HOTEL

BIMBEL

=

KLINIK

Gambar 4. Sekitar Tapak

SWALAYAN

Seperti yang sudah disebutkan di atas, terdapat tempat tempat komersial

berupa Klinik swasta, kafe, depot makan, bank, hotel, dan swalayan. Seperti

gambar 4.



Gambar 5. Sekitar Tapak

Gambar 6. Sekitar Tapak

Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan bangunan yang ada di sekitar lokasi
tapak. Lokasi tersebut berada di jalur utama dengan lebar jalan 10.5 meter dengan
tiga lajur jalan yang dilewati mobil, motor, dan kendaraan umum dengan

kecepatan kendaraan cenderung cepat.

Gambar 7. Potongan Tapak

Utilitas yang tersedia merupakan tiang listrik di depan lahan yang
berpotensi mengganggu pandangan (a) dan jalan masuk, terdapat tiang
telekomunikasi di depan lahan (b), terdapat selokan selebar 140 cm. Selain itu



vegetasi yang terdapat pada lahan berupa Terdapat tiga pohon pelindung di depan
lahan yang berpotensi mengganggu pandangan (A) dan jalan masuk. Hal tersebut

dapat dilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Utilitas Tapak

1.1.4. Permasalahan
Adapun permasalahan pada rancangan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menciptakan kesatuan antara tiga kegiatan yang berbeda
antara tempat area bekerja, area makan, dan tempat tinggal?
2. Bagaimana menciptakan desain dengan konsep Rustic Modern Tropis?
1.2. Pendahuluan Proyek Perancangan Kantor Java Karlos Karangploso
1.2.1. Latar belakang
Berdasarkan kesepakatan antara IAl dan Departemen Arsitektur ITS
mengenai kurikulum Program Pendidikan Profesi Arsitektur (PPAr) ITS Periode
2018/2019, untuk mata kuliah Perancangan Arsitektur 2, mahasiswa/i diwajibkan
untuk melakukan kerja praktek nyata pada biro konsultan arsitek yang telah
terdaftar sebagai Arsitek Madya IAl. Selama kerjaa praktek nyata, mahasiswa/i
akan mengerjakan proyek nyata yang dimulai dari tahap pra-desain hingga tahap
pembuatan Detailed Engineering Design (DED).



Kantor merupakan sebuah fasilitas umum yang sekaligus privat guna
menjalankan fungsi pekerjaan suatu perusahaan. Dalam proyek Kkali ini sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang agrobisnis di daerah Karangploso, Malang.
Dalam sebuah komplek industry tersebut sudah terdapat bangunan gudang yang
sedang dibangun. Untuk itu perlu adanya bangunan penunjang berupa kantor bagi
karyawan administrasi dan juga direksi.

1.2.2. Definisi Proyek

Proyek ini merupakan proyek yang diberikan oleh biro konsultan tempat

penulis melakukan kerja praktek nyata. Berikut profil dari biro konsultan tersebut:

Gambar 9. Kantor Paulus Setyabudi Architects

Perusahaan  : PT. Cipta Reka Graha (Paulus Setyabudi Architects)
Pembimbing : Paulus Setyabudi, M. Sc.
Mentor : Raydi Cornellius Ardhita, S.T.
B. Adi Nugroho, S.T.
Periode Kerja : 28 Januari — 28 Mei 2019
Proyek yang dikerjakan merupakan gedung kantor PT Java Karlos yang
terletak di Karangploso, Malang. Bagian bangunan yang akan di desain



merupakan bangunan utama kantor direksi PT Java Karlos, yang difungsikan

tempat sebagai tempat kerja karyawan, laboratorium, direksi, dan area pertemuan.

Nama Proyek : Gedung Kantor Java Karlos
Jenis Bangunan : Kantor
Lokasi Proyek : Karangploso, Kab. Malang, Jawa Timur

1.2.3. Kondisi Eksisting
Lahan proyek Kantor Java Karlos berada di antara lahan kosong yang

digunakan untuk sawah saat ini. Batas-batas sekitar lokasi antara lain:

Utara : Kantor BMKG
Selatan : Lahan kosong
Timur : Lahan kosong
Barat : Lahan kosong

Gambar 10. Lokasi Tapak

Lahan kantor ini terletak di area yang kosong tetapi terdapat bangunan
gudang yang sedang dibangun. Kedepannya, komplek industri tersebut akan
dilengkapi bangunan penunjang seperti kantor, parkir motor, serta guest house.
Ukuran lahan yang dialokasikan sebagai bangunan kantor memiliki ukuran kurang
lebih 50 m x 15 m. Lahan memanjang tersebut memiliki orietasi ke barat-timur.



Gambar 11. Kondisi Tapak

Gambar 12. Kondisi Tapak

Gambar 13. Akses Masuk Tapak dan Sekitar Tapak



1.2.4. Permasalahan
Adapun permasalahan pada rancangan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana menciptakan kantor yang dapat mewadahi fungsi pertrmuan,
ruang kantor, ruang direksi?
2. Bagaimana menciptakan desain dengan konsep industrial dan

berintegrasi dengan alam?
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BAB 2
2.1. Program dan Konsep Desain Proyek Perancangan Ruko : Co-Working

Space; Café; dan Rumah Tinggal Dharmahusada

2.1.1. Program Ruang

Tabel 2. Kebutuhan Ruang Servis

SIRKULASI DIMENSI
NO.[JML. NAMA AKTIVITAS PENGGUNA PERABOT - (m) LUAS (m?)
(m) panjang lebar
1 | 9 |Parkir Mobil [Parkir Pengunjung 5 2.5 112.5
2 | 18 [Parkir Motor |[Parkir Pengunjung, Karyawan 2 0.75 27
3 | 2 |Parkir Owner |Parkir Owner 5 2.5 25
4 | 1 |AreaLoading |Loading Owner, Karyawan 5 2.5 12.5
[Transportasi |.. .
5| 1 |Vertikal S|rku'I35| Owner, Pengunjung
ertikal
Umum
Transportasi [Sirkulasi
612 \Vertikal Servis|Vertikal Owner, Karyawan
Owner, Pengunjun it
7| 1 koH10%  [RTH » TENBUNIUNE, oo indung, Rumput, 64.17
Karyawan
Perdu, Semak
TOTAL 241.17
Tabel 3. Kebutuhan Ruang Lantai 1
NO. | JML NAMA AKTIVITAS PENGGUNA PERABOT SlRI((:ll)-ASl DRAERED L(tlné)S
panjang | lebar
Duduk, Membaca, Meia Keria, Kursi. Fil
1 1 |[Resepsionis Bekerja, Owner, Karyawan ela Rerja, fursl, tle 3 2 6
. (Cabinet
Mengawasi
Area Kerja Duduk, Membaca, . . . .
2 16 \ndividu Bekerja, Belajar Pengunjung Meja Kerja, Kursi 0.97 --> akses| 2.4 1.6 61.44
Area Keria Duduk, Membaca,
3 3 ! Bekerja, Belajar, |Pengunjung Sofa 5, Meja 0.97 --> akses| 5.8 5.2 90.48
Komunal ) .
Berdiskusi
4 2 |Ruang Meeting 1 [Rapat, Berdiskusi |'"" Meja Rapat, KUrsi6, | o7, akses| 5.3 42 | 4452
Pengunjung Papan
5 1 |Ruang Meeting 2 |Rapat, Berdiskusi Owner,. AT (YL (M e 0.97 --> akses| 6.8 4.2 28.56
Pengunjung Papan
Owner,
6 16 |Refreshing Area |Istirahat Pengunjung, [Taman, Kursi, Meja 1.2 1.2 23.04
Karyawan
Owner,
7 16 |Area Merokok  |Merokok Pengunjung, Kursi 0.8 0.8 10.24
Karyawan
Ruang DUdUIf’ LEtobacat Meja Kerja, Kursi, File
8 1 > Bekerja, Owner, Karyawan ) 3 3 9
Manajemen . ICabinet
Mengawasi
Owner,
} ) . ' Shower, Kloset,
9 2 |[Toilet Mandi, Buang air  [Pengunjung, \Wastafel 3 2 12
Karyawan
10 1 |Gudang Menaruh Barang  [Owner, Karyawan 2 2 4
11 1 [(Server IServer, PABX Owner, Karyawan 2 3 6
12 1 |Genset ITenaga Cadangan |Owner, Karyawan 3 3 9
TOTAL 304.28

11



Tabel 4.

Kebutuhan Ruang Lantai 2

N J
SIRKULASI LUAS
0| ™ NAMA AKTIVITAS PENGGUNA PERABOT m) Dl 2020 ()
L panjang| lebar
1 1 Resepsionis & Dudulk, Transaksi, [Owner, Meja Kerja, Kursi, 7 7 i
Kasir Mengawasi Karyawan File Cabinet
lArea makan & Makan, Minum, . .
2|12 Fsfinnor (it [, moahis Pengguna Meja makan, Kursi 2[0.97 --> akses 2.8 1.8 60.48
lArea makan & Makan, Minum,
3 6 [minum Komunal [Membaca, Duduk, |Pengguna Meja makan, Kursi 4[0.97 --> akses 2.6 2.8 43.68
1 Diskusi
lArea makan & Makan, Minum,
4 3 |minum Komunal [Membaca, Duduk, |Pengguna Meja makan, Sofa 5 [0.97 --> akses 5.8 5.2 90.48
2 Diskusi
Kompor, Oven,
Memasak, lOwner, Kulkas, Freezer
> 1 [Papur Mencuci Karyawan Dispenser, Kabinet, 4.3 3.6 1548
Sink
Mesin Esspresso,
Meracik lArea Blender, Area
. lOwner, .
6 1 [Barlsland Minuman, Karvawan Meracik, Kulkas, 4 3 12
Mencuci v Freezer, Kabinet,
Sink
IArea makan & Makan, Minum, . .
7 6 i U B . e, Pengguna Meja makan, Kursi 2 2.8 1.8 30.24
lArea makan & Makan, Minum,
8 4 [minum Komunal [Membaca, Duduk, [Pengguna Meja makan, Kursi 4 2.6 2.8 29.12
R Diskusi
9 1 Ruang Duduk, [Owner, Meja Kerja, Kursi, 3 3 9
Manajemen Mengawasi Karyawan File Cabinet
[Owner
. i . ’. Shower, Kloset,
10 | 2 [Toilet Mandi, Buang air |Pengunjung, \Wastafel 3 2 6
Karyawan
11 | 1 [Storage Menyimpan Owner, Lemari Pendingin 3 3 9
g Bahan haku Karyawan 8
12 | 1 |Gudang Menaruh Barang Owner, 3 3 9
Karyawan
13 | 1 |Buangan Limbah 2 3 6
TOTAL 326.48
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Tabel 5. Kebutuhan Ruang Lantai 3

N
0 NAMA AKTIVITAS PENGGUNA PERABOT S'R'((:ﬂms‘ e L[En'i‘f
panjang| lebar
lAnggota
1 Ruang Tamu DUdlfk' Mlembaca, Keluarga, Tamu, [Sofa 5, Mejatamu  [0.97 --> akses 5.8 5.2 30.16
Berdiskusi
Kerabat
Duduk, Membaca, [Anggota . . 0.97 --> akses ;
2 Ruang Keluarga [Menonton TV, Keluarga, Tamu, ?S,fa > Meja, Meja 1.5 --> jarak 5.5 4.4 2432
Berdiskusi Kerabat min. TV
Kompaor, Oven,
3 Dapur Memasak, Makan [Anggota Keluarga|Kulkas, Dispenser,  [0.97 --> akses 43 36 15.48
Kabinet, Sink
Kasur 2x2, Meja rias,
4 Kamar Utama  [Tidur, Bekerja lAyah dan lbu Nakas,.l\a’lelja keria, . 6 5 30
Lemari baju, Lemari
buku
Kasur 2x1.2, Nakas,
5 Kamar Tidur 1 [Tidur, Belajar lanak Meja belajar, Lemari 4 3 12
baju, Lemari buku
Kasur 2x1.2, Nakas,
6 Kamar Tidur 1 [Tidur, Belajar lanak Meja belajar, Lemari 4 3 12
baju, Lemari buku
Kasur 2x2, Meja rias,
7 Kamar Tamu Tidur, Istirahat [Tamu Nakas,_MPTJa E1E . 4 3 12
Lemari baju, Lemari
buku
. . . Shower, Kloset,
8 K. Mandi Utama |[Mandi, Buang air |Ayah dan Ibu \Wastafel 3 2 6
lAnggota
9 K. Mandi Mandi, Buang air |Keluarga, Tamu, gictian isedt 2 2 4
\Wastafel
Kerahat
10 iGudang Menaruh Barang |Anggota Keluarga 3 3 9
1 lArea Cuci Mencuci IART, Anggota Mesin cuci, Area cuci
Keluarga basah
IART, Al t 3 3 ?
12 WArea Jemur Menjemur » ANBEOta
Keluarga
13 Wrea Setrika Menyetrika ART, Anggota Papan Setrika, Kursi 2 2 4
Keluarga
TOTAL 199.1)
2.1.2. Konsep Rancangan
Konsep rancangan pada proyek ruko : co-working space; café; dan rumah
tinggal yakni:

a. Memberi batas terhadap perbedaan fungsi

b. Nuansa rustic modern

material

13

Memberikan pemisahan fungsi secara vertikal

Memberikan batas horizontal yang jelas

Penggunaan warna putih dan warna kayu pada beberapa



e Adanya bukaan-bukaan pada setiap ruangan supaya
mendapatkan udara alami pada setiap ruangan dan terdapat void
di beberapa tempat.

Rumah tinggal yang disatukan dengan tempat usaha berupa sarana bekerja
dan tempat makan. Bangunan yang terdiri dari tiga lantai ini dibedakan sesuai
fungsi yang dinaungi, dengan lebih menonjolkan lantai dua sebagai fokus
bangunan. Hal tersebut dicapai dengan membuat lantai satu lebih tertutup dan
menyediakan tangga di luar bangunan. Karena restoran dan kafe ini diharapkan
menjadi atraktor utama guna menarik pengunjung.

| q |
| | 1
| | 1
| | 1_

[ privat
N publik

L] _
66 6 6 o

Gambar 14. Zonasi Vertikal

Konsep formal yang dipilih merupakan arsitektur modern kontemporer,
karena melihat perkembangan wilayah dharmahusada yang terus berkembang
harus memperlihatkan bangunan yang sesuai dengan waktunya. Dalam kurun
waktu 2015-2018 banyak bangunan mengambil bentuk formal seperti barn shed

dengan pengaplikasian material yang didominasi dengan beton, kaca, dan metal.
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Warna yang dihadirkan, merupakan warna-warna netral. Secara
keseluruhan, warna yang digunakan merupakan abu-abu (beton), putih (bata
ekspose finish cat putih), dan hitam (elemen metal), serta coklat (kayu).

2.1.3. Analisis Pemilihan Material

Dalam membangun sebuah bangunan, diperlukan pengetahuan mengenai
material bangunan yang akan digunakan. Hal ini dilakukan agar material yang
dipilih merupakan material yang sesuai dengan kondisi bangunan. Berikut analisa
pemilihan material bangunan pada proyek Ruko.

2.1.3.1. Material Lantai

Tabel 6. Material Lantai

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Polished
Estetika Concrete
Area bekeri Rustic - Floor
rea bekerja Ketahanan Tahan Lama Hardener
Pemeliharaan Mudah
Jumlah Orang Banyak Floor Hardener,
Ukuran kesan hampir
Ketersediaan Lokal mirip dengan
Area Makan | Tampilan Glossy polished concrete
dan relatif lebih
murah
Tabel 7. Material Lantai
Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Parquet
Estetika - Vinyl floor
Rustic
Beda Material
Ketahanan Tahan Lama
Pemeliharaan Mudah
Vinyl floor, relatif
Area bekerja lebih murah dan
(Grup) aplikasi mudah
Jumlah Orang Sedikit - Tegel Kunci
Ukuran
Ketersediaan Lokal
Tampilan Glossy
Tegel Kunci
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Gambar 16. Material Lantai Area Makan

Gambar 17. Material Lantai Area Kerja

Tabel 8. Material Lantai

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman Parquet
Estetika Vinyl floor
Hangat
Beda Material
Kamar Tidur | Ketahanan Tahan Lama
Pemeliharaan Mudah
Vinyl floor, relatif
lebih murah dan
aplikasi mudah
Jumlah Orang Sedikit Keramik
Ukuran Homogenous
Ketersediaan Lokal Tile
Tampilan Glossy
Area Rumah
Tinggal

Homogenous Tile
60x60, mudah
dan banyak
dipasaran
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Tabel 9. Material Lantai

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Keramik
Estetika - Homogenous
Beda Material Tile
Ketahanan Tahan Lama
Kamar Mandi Pemeliharaan Mudah
Homogenous Tile
60x60, mudah
dan banyak
dipasaran
Jumlah Orang Sedikit - Keramik
Ukuran - Homogenous
Ketersediaan Lokal Tile
Toilet Tampilan Glossy - I-_|Iexagonal
tile

Hexagonal tile,
lebih estetis

Gambar 18. Material Lantai Toilet

Tabel 10. Material Lantai

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Parquet
Estetika
Rustic
Beda Material
Ketahanan Tahan Lama
Parquet bengkirai,
lebih tahan lama
untuk area
outdoor,
Area Outdoor Pemeliharaan Mudah - Floor N
Jumlah Orang Banyak Hardener

Floor Hardener,
kesan hampir
mirip dengan

polished concrete
dan relatif lebih

17




murah

Ukuran - Batu Candi
Ketersediaan Lokal
Tampilan Glossy

Batu candi, cocok
untuk di outdoor

Gambar 19. Material Lantai Outdoor

2.1.3.2. Material Dinding
Tabel 11. Material Dinding

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Cat dinding
Rustic putih
Ketahanan Tahan Lama
Pemeliharaan Mudah - .
Seluruh Jumlah Orang Banyak Cat dinding putih
Ukuran
Ketersediaan Lokal
Tampilan Kasar

Gambar 20. Material Dinding
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2.1.3.3. Material Kusen dan Pintu

Tabel 12. Material Kusen dan Pintu

Gambar 21. Material Dinding

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Kusen kayu
Rustic - Kusen
Ketahanan Tahan Lama aluminium
Seluruh Pemeliharaan Mudah Kusen alumunium
Jumlah Orang Banyak
Ukuran
Ketersediaan Lokal
Tampilan Kasar
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Gambar 22. Material Kusen




2.1.4. Hasil Akhir

Gambar 23. Perspektif Bangunan

2.2. Program dan Konsep Desain Proyek Perancangan Kantor Java Karlos
Karangploso
Gedung kantor yang bergerak di bidang agrobisnis ini merupakan kantor
direksi beserta seluruh jajarannya guna menunjang kegiatan gudang eksisting.
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, lahan yang dialokasikan berukuran
kurang lebih 15 x 50 m.
2.2.1. Program Ruang

Tabel 13. Program Ruang

Nama Ruang Lantai Sifat
1 | Parking Area Basement S
2 | Canteen Basement S
3 | Musholla + Wudhu Basement S
4 | Genset Room Basement S
5 | Pump Room Basement S
6 | Janitor Room Basement S
7 | Storage Room Basement S
8 | Toilet Basement S

S = service; PB = public; SP = semi-public; PR = private

Tabel 14, Program Ruang

Nama Ruang Lantai Sifat
1 | Drop Off 1%t floor PB
2 | Entrance 1% floor PB
3 | Reception 1%t floor PB
4 | Lobby 1%t floor PB
5 | Toilet 1% floor PB
6 | Meeting Room 1%t floor SP
7 | QC Lab 1t floor PR
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8 | Archive Room 1t floor PR
9 | Server Room 1t floor PR
10 | Pantry 1%t floor S

12 | Seating Area 1%t floor PB

S = service; PB = public; SP = semi-public; PR = private

Tabel 15. Program Ruang

Nama Ruang Lantai Sifat
1 | Staff Room for 20 pax. 2" floor SP
2 | 4 Manager Room 2" floor PR
3 | Toilet 2" floor S
4 | Archive room 2" floor S
5 | Seating Area 2" floor SP
6 | Director Room 2" floor PR
7 | Roof Top for MEEP Roof Top S

S =service; PB = public; SP = semi-public; PR = private

Tabel 16. Data Luasan Bangunan

Luasan
Basement
e Ruangan 197
e Area Parkir 254
1% Floor
e Ruangan 505
e Teras 134
e Hardscape 125
2" Floor
e Ruangan 356
e Teras 93
e Hardscape 55
Basement
e Dak MEEP 101
Ruangan 1058
Area Parkir 254
Teras 227
Hardscape 180
Roof 101

2.2.2. Konsep Rancangan
Konsep rancangan pada proyek Perancangan Kantor Java Karlos
Karangploso, yakni:
a. Memberi batas terhadap perbedaan klasifikasi privat-publik
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Gambar 24. Diagram Konsep Pemisahan Fungsi dan Sirkulasi

b. Nuansa Industrial dan Terintegrasi dengan alam
e Penggunaan Batu Bata dan warna netral putih abu abu

e Adanya void, transparansi

garden
i void 3
—_— ST

Gambar 25. Diagram Konsep Utama

=
O
I_
S
)
)
o
O

Gambar 26. Diagram Transformasi

22



Kantor yang merupakan pengembangan komplek. Lahan yang
dialokasikan merupakan lahan dengan bentuk memanjang. Sehingga memudahkan
utnuk melakukan zonasi secara linier. Secara garis besar aspek formal yang
dilakukan hanya sekedar menggali dan mengurug tanah, memasukkan fungsi,
membagi zonasi dengan memberikan solid-void pada bangunan lalu
diintegrasikan dengan alam berupa taman.

Secara sekilas terdapat tiga massa bangunan yang terpisah dengan warna
tertentu, dan pisahkan juga dihubungkan dengan jalur sirkulasi dengan material
yang berbeda. Bangunan kantor sendiri terdiri dari dua lantai yang secara
langsung membedakan zona privat dan juga publik.

Warna yang dihadirkan, merupakan warna-warna dengan kesan industrial.
Secara keseluruhan, warna yang digunakan merupakan abu-abu (beton/cat
tekstur), putih (cat tekstur) dan hitam (elemen metal), serta merah dari batu bata..

2.2.3. Analisis Pemilihan Material

Dalam membangun sebuah bangunan, diperlukan pengetahuan mengenai
material bangunan yang akan digunakan. Hal ini dilakukan agar material yang
dipilih merupakan material yang sesuai dengan kondisi bangunan. Berikut analisa
pemilihan material bangunan pada proyek kantor.

2.2.3.1. Material Lantai

Tabel 17. Material Lantai

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama - - Polished
Ketahanan Tahan Lama Concrete
Pemeliharaan Mudah - Floor
Jumlah Orang Banyak Hardener
- epoxy
Area servis 1 epoxy, kesan
hampir mirip
dengan polished
concrete dan
relatif lebih
murah
Ukuran - Keramik
Ketersediaan Lokal - Homogenous
Tampilan Glossy Tile
Area servis 2 i I—_|exagona| .
tile Homogenous Tile
60x60, mudah
dan banyak
dipasaran
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Tabel 18. Material Lantai

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Polished
Estetika Concrete R 204
Mewah - Floor
Ketahanan Tahan Lama Hardener
Area Utama Pemeliharaan Mudah ey
ijjglre;: Orang Banyak Polished
Ketersediaan Lokal Concrete, kesan
- mewah dan tahan
Tampilan Glossy lama
Tabel 19. Material Lantai
Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Parquet
Estetika —————
Rustic ——
Beda Material
Ketahanan Tahan Lama %
Parquet bengkirai,
lebih tahan lama
untuk area
outdoor,
Area Outdoor Pemeliharaan Mudah - Floor
Jumlah Orang Banyak Hardener
Ukuran
Ketersediaan Lokal
Tampilan Glossy Floor Hardener,
kesan hampir
mirip dengan
polished concrete
dan relatif lebih
murah
2.2.3.2.Material Dinding
Tabel 20. Material Dinding
Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman - Cat Tekstur
Industrial Abu-abu
Ketahanan Tahan Lama - Kamprot ‘
Massa Utama Pemeliharaan Mudah ) Sﬂu_abJe st
Jumlah Orang Banyak
Ukuran
Ketersediaan Lokal
Tampilan Kasar
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Tabel 21. Material Dinding

Nama Ruang Kriteria Uraian Pilihan Keputusan
Kesan pertama Nyaman Cat Tekstur
Rustic Putih Cat  Tekstur
Sirkulasi 1 Ketahanan Tahan Lama Putih
Pemeliharaan Mudah
Jumlah Orang Banyak
Ukuran Batu Bata Batu
Ketersediaan Lokal tempel Batatempel
Sirkulasi 2 Tampilan Kasar Batu  bata
expose
2.2.4. Hasil Akhir
b
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Gambar 27. Gambar Perspektif




Gambar 29. Gambar Perspektif
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Gambar 31. Gambar Perspektif
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Gambar 33. Gambar Perspektif
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Gambar 35. Gambar Perspektif
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Gambar 36. Gambar Perspektif
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BAB 3
3.1. Gambar Kerja Proyek Perancangan Ruko : Co-Working Space; Café¢;

dan Rumah Tinggal Dharmahusada
[DED]

31



L BNIAILISHY |
- NYONVINVN3d ¥SA0Nd

MRS TGN LT

A VOCKHENA AT VI AP

OANY
itz

| s Dl W

W

| cinremassmmresi

32



L HNIAILISHY
NYONYONVHId ¥3AONd

AT A ¢ OH
A VOV A A Ak AP

OANY
ilae

mn it wan | m

i

~eaDNSRISEL T

33



[ U KYd AN0AYT
oy

SIRMR WA o

A KT ST LA

N - FOAEN ANLG0

LA CLTe IICOKM Petite

L HNIAILISHY
NYONYOINVNEId ¥3A0Md

A SR ¢ 0N
WAt VO] AT 1Mo AP

| Oy
Wit
.—|
'
{ |
i
I
P
I
I
i
I
I
¥
| iy W o
|
|
|
|
|
I
)
|
|
L)
_—
e |
e L

|

v e S R 0 S

34



NI
4 20N wE

NERAIE Twe vl

0N WIS T8 SR
Wh - WO WA

ALY SUZAS WRRIGE NRZE

L HNLAALISHY
NYSNYONVHID M3A0HL

WIRAT SRS HARD EL N
A TVR D X 310 YT

OANY
g

e k] wom | on

o el AR RTINS

L

e L T S

bowie so b ommop o b s ane

r £ - o ’ EL ’

o

s

oo

&
S5,

'S
)

PN e T

0 e
LIYLNT HeN3T

Wit

,

- el .

R R i R - L —

35



L HNIAILISHY
NYONVONVHId H3AONd

WSS, TGN S TN
ige VOUSHENA] AN 33 A

OAnY

e

e W | W
L

e et TR BRSNS
2

-
@
|
’

SHINYTHEIGD

N
;

—emme-

(O}
T
|
|
|
|
|
|

=

A

- - —————

| b 144
. I
" — =M | =
| I —
i i — .1 |
£ [ | 3 |
m 1 | Sk o3 |
oy | | |
ol S - R = — . —
I} | | |
8 ! ! e L
| | freexng
. | ! |
i | | |
1 1 1
: i = i
£ " | s ;w..ﬂi
] I
[ i e e S e — -
_‘ s F s s bz

woy

B

36



L BNIANILISHY
- NYONVINVM3d ¥SA0Nd

MRS TGN LT
A VOO A AT A AP

G

e
OH1IIES N EL

onnd
Alee
L Dl W
L
| acliresmassamrasie

v e S S O 0

DN . 7 ey LU, SO

i ven
Y30 AL

& @
1

|

[

|

|

|

37



o 1 vn g
PRI | e
T
T was
VNI
SvanL
0aL'e ngx.zzhm_»
SRR WO SIEONE .-.m .mm
®° g B
I
O o o A & - @
L 1L OGN Ptk .m
L HNIYILISHY "
NYONYONVHId Y3AON
MRS IGNAIA] C¢Oh
VAR YOCSHIRARD 9T T3k S m »MW
o J : &
f tAY H
e i~ S
= e &
: Cl
: :
I
s W w | i
® |
@ i ®
®:f
Ll W W 1 @‘
§ 5
| 3
ﬁ #
S
[B@‘vn[
Lt
R SRS

lllll TR

38




. oy
] % T
= mo— =
o =4 B e
RO A Y o8 =1
TP T —] = )
. 2 VR mamer R it s
B0 BT AT R ST = == =
won ~ rae L = — e
gt B T B
TYNIS
svonl §
Tt |

oz NISN¥ Vi3I0 P -1 A v =

o = : .ﬂU ;

, i : H

; = |

r/Vios NG ELisRE N\ 2

g
ot e [[B= =

AN 4TI IR NUEN
) - § AT AL

LS L0 MEITOS PREEK

L HNL3LUSHY
NYOINVONVEId #3A08d

T VR L %
A WONET GRS T T

OMNY
oo

o SRS SR

em— T

NN YL

il

S R

AN R

s B
et Ty T
e ror T i eene
] il —— e e
-] § T = T B S o] 8 : T o] 8
= it = ) i ] e 5
RELE] [y AT [ TNy
= prrery = = =
Crr == T
T P = e BT
= = T - ey -
=TT = T . R r—— =
: - = ; =
—w—
i
| 1
1 ’
= ]
— 3 —

AN E b

39



C ] o
% m_.i
e} e a3 B
o — = 4
T T L S E—— Cere
TN T -y e - m
EREL T erar | 2
SO AR e ===l x|}
o e =
- -
TYNIS
SYONL
1 e \.m
_m‘ \M, -
oz NISNX Ivi3a - - . —
- 4 H
I LU I
3 =" ¢ |
= b 7 ) f
— N /
\ !
i ek mal — A o
snsh Frd s reEk & [ A
L UNLIBLSHY , | VA
NYONVONYHIA H3A0Hd I 7 * o
T VO L O == _._ = _c_
VAR WOUST GRS VI DT e _I_ _I_
oNNY W S T e i L) 7= Jide
ax = = s 1 [ 2
=2}
By 4
R R e —n S nRar it
| = B
% A Ty —
aaaaa o = e =
I I |
0 ] R
1 el A |
L8 Hl i
h £l - =
= i L 1 £ |
1 - - 1
- =5 —r 1
(i
- g5
LIl [} |
| S |4
] u | i
[RRR— L ] e Z ET wmen, 1= )

40



e = " = A SEED | S0NAS3 IEREST0
] 0 0 108 HEMINEND
hJ HHOMEO =
a o | B
R s o] b SN m
ERIL ] vy a L
e N3ACB VI3aN3r NINId
o LSNE ¥ )
TyNId
SYONL LN | BRI =
Uk E
LSS SRS M z
oz LEEOM R JE
e
ot e s
ABAMN AN D NUEN
o) - 1
seat i SR e
L HNI3LSHY
NYONVONVHEId #3A08d
T VN (0 (N = =
WAV WOVETSPGRT VI DINTH e o
|
)
S z
=
. a= bl
=
=
<
i S
=
‘ =}
o ontnd | ewn | Loy
wuD
mET e
AR AT 3dAl

s v v A S R

41



DOL'E VANV ¥10d HYNSQ
e

AL RSN s (1)

£09 ¥ 000 ety W (=)

20 Y 207 M3y N ()

e ST N ()
naEsg_ﬁ_zwm A TR YRS

SRR WA KN
RIS WY BT KL
AR - FEALEN AN GD
L 1T OCOKM Ptk =
L HNIAILISHY T
NYONYONVHId Y3AOHd 2
T | . s T
MRS TENIA] ¢ TH 1l M |
Wise VOOS N0 ST 33 AT 4 + | i
itz ll it
HNED
oY REYIY Napemd
Qe t T o
@ |y
| ;
| R |
= e 0
| e +“
| r
T = ®
-l ;.Ov\‘ !
Ll k] W
A EC
L)
JORCETE FEUSE L

T (E)
B TIN0RN N (1)
St § 007 Uit W ()
€00 % 600 YR N ()

W 22183 N ()
HIN DN

e 5 09 R85 e ()
o €082 3.0 2520 8 ()

o vt T zes w ()
2 g % e (7))
107 000 QY N4 (=)
i LsTE W ()
U VRN SRS

42



o T
it W o ooz | (2) Va| wooma &)
e ST = s s | (€] d#.mm [ ey wsy s [ (9 Ve | wswoms 2
it R e e @ TR [MEIS T sy pasy @. maana (0)
TR | s = = =] s =1
Iu_.h” CHING PRI SLSIS CHN G MR BOLEINS WY NN BN
158 wx.
TNIS mﬁ\ ENORW DT
Svont
0aL'E NO4YId HYNST
ey [ A g .u‘m L
SRR o s :
AT AT, 20T KA A
- AUGEW A ;
i SLaek MIGOKY e s T
L 8NIN3LISHY
NYONYONVNZd ¥3A0Nd B of | :
| B
onny B2 =N
e
o
&
e — A I
-
=9 | | S o= L
i T -8
| —= -
+ __= = }
[ — =
B3 j— = e TS ﬁﬁ_
L3 _ ==l | | =N
+ &) I u_
L Wy | mom | ! n
ﬁ I
|4 = |
2l —
B e - |
Wi
v ot S SR ARG RIS
2
= mom sz e

43




00001 00K L1 (30

4 Y Dan Row0
FEE] | s
———
-

TYNI4

svonL
aam
HOZRI0 WV B8

AU HINS DI e
AV - WY KO

SN 108 WO W8Y

+ HNIMILISHY
NYONYONVHId N3AOHd

VDS AT €L O
VASY VNSV WO AT WY

O
o

SRR IR
[V L]

LT NYAIHLSTIN HYN3d

B

| =
L “1, |
W_o a_ | |
= _
| I
Wiz Lm i s
m_ — |
| T
i _ &
o <
- L +
<=1 s s &
|- ,
—1 > ﬂ.# <

44



00901 00K L (30
4 Y 2am RoN0
T =] swmeeems
—o—
-
VNI
SYOnL
ame
HOZRIN WV ESES

IS WIS DI e

AV - WKLY KR

LSV 108 WO W8Y

b HNIMILISHY
NYONYONVHId NIAOHd

VAL AT €L O
VASY VSTV WO AT WY

O
o

2 LTNYYHLSTIN HYN3d

@i

pr—

o

45



R30I 00R L 30
R
FIFL] s=| wmewems
o
-
VNI
SYOonL
me
ORI VD e

TS HINGS DI e

A - WKLY KRG

BN 1108 WO WRY

b HNIMILISHY
NYONYONVH3Id NIAOHd

VAL WIETATW) £ 0N
VASY VNSRRI W AT WY

O
o

@iic e

i 58
i

£7LTNYYIHLSTIN HYN3d

I
hd

46



T8GR R
EREC e

TR va| nommms
T -
]

TYNIZ

Svont

0044
HISH38 ¥IV ISNSMH.1SH HYNID
werny

SRR W IO

ARV KT BOTMEL N
AN - FOAEN ARG
e L0 MO0 Pescee

L HNIMILISHY
NYONYINVHID ¥3A0Nd
i v ST

oAy

e
e W | wom | o
W

e ST AR SRS

lllll smmmmgs

T

MG}

!

47



R 0
AR
1 2en wImG
L[] ] e
-t
“n
VNI
SVONL
0044
HOLOM Bl NYONVNE HYNID
ez
SRR T e

L HNIMILISHY
NYONYINVHID ¥3A0Nd

RS S0 OH
i YOO PO W Ty

onny
Mlre

ed Wi W

L

e ST AR SRR

lllll SemmsEEgE

48



L HNIYILISHY |
NYONYINVHSD ¥3A0Nd

R S Oh
i YOUS e T T3 e

OANY
e

R NI

e SHARES TS

NI 1

49



GBI
&0 TN G

TR | v

TIYINGT 0% KN30

- " R
i . Sl 3 0
svont

0044
OV ISTISINASHA HYNZD |
s

SRR W ECE

v B | - ol &

L HNINILISHY
NYONVONVNSD ¥2A0Nd

5¢
hia VOO RG] AN 1o AP

]
=

ALY

IJ
I

m ‘ _
=HiE

= HFR H O

50

O

e ST RS SRR

i e SRS T




AT 00
EREC

T =

TYNIZ
Swant

L HNLELISHY
NYONVYONVMEd ¥3A0Nd |

1
VRS WEAEN $¢ O
hga VOCSTHENAO0 AN 13 AP

onny |
e

W

aveBXr R |
o ST S

51



19010028 L1 130
Dan ROmO
EIETT | e
=
——
TYNIS
svonL

| HNIYELISHY
NYONVONVY 3d N3A0¥d

VDS AT €L O
VASY VSTV W AL WY

O
£y

8- NvINOLOd

eSS BRSNS

[e——TL

52



3.2. Gambar Kerja Proyek Perancangan Kantor Java Karlos Karangploso
[DED}

53



o] 6107 59 o VLI 1WA STARE U IDANER|  TEVIS'ErEES ST | 25K LS IDIOERRS £ 1TEd) TN QST L ON VAT I
| Al At SRR v o sy 0

WL WIS Sy 1 e = ;:ﬁ:.a By @Y “ﬁz.c G SN i i wdamrn

2 RN i S g - A | WLERL - v " &

EIEE RN LEUBICSCRT 1000 13607 - . ENTEN W 1000

ayossio] 7RG T B [ INIWISYB HYNIO _— T

0]
Ay :

= SR
I
|
|
|

P

T P |

54



AWTAN OSOTERVS 0N v I

0 3 . e . = T
;M_ ) G107 13N A WEINIWI STANE W2 INCNFH|  2SICIS'ErORES SN | S LS PNUERRS £jred]
v | s e sea] g
' ]
AR EYAL UETUETEND SOl L0 PILET INAEN
S 011 1 IYINVT HVN3Q i

WeLd A SN 818
ST B 1000

iy

onacon |

PO .. TR
A8 IR

pra T =

55



s o S ey

AWTAN OSOTERVIE 0N VI I

0 3 A i . e FTE—
;M_ -] G107 1SN ™~ WEIN I SOANE 0 INGNED|  PVIS'BraRIES SNEd | IS IS IPOENRS STITEd|
o) 1 ah g < R Ay T igouy| S| Ay AR
MARRC EYAL UEETERS SO0 W2 RILED STITI b8y Y - 300 IWVEN -
ELEAE RN LB SR ORI 6 3
e AR [ 2 IYLNYT HVN3O i

Vel MO SDINNE &

SOTEN #3000

5 16

4 3 KN ESl ) B NS RS . P RS PR S TS SRS T ey -

B e N VAl

56



6107 S9H

e

ik g

WEIN W STAR 0%

EVIS'BIEAES SN[ 25K LS IPTOERRS ST

P

AWTAN OSD TR 0N VI I

Ay |

NP0 EYAL ETURTE NS Sgun eoed

INIEN -

‘EIEE BN LEIBICSETNT 00D 123607

oy R IR

uas | o

Wellfd A SN 81
ST BT 100

st e

5y

=
&
&
o

T

AT
[

LD

=T

EEESEEER A1 & |8 | L eSS anSET

57




0 L&l
o)

Saag)

G107 I59W

x|

A Al

WEIN W SOARE 0

- i Ay Ty

1naE

Loy |

IS BrEES SRS

i

LS IPIIERRS 57ITed)|

AWTAN OSDTEREIR 0N VI I

WA EYAL VETLESERS S 12 BLET
ELELE RN LGB SR ORI B 2

| STHTI BY-GH0Y - e

NIEN -

]

oy mas) IR

UnS (o

00F )

SYLIV MVdINVL

Wellfld A SN 81
ST B 1000

it} e

i Ak

“
&b

m
B

e
e

58



o 1 1 1
a B...M_S.. ] 5107 L9H o LA ST U 1o savIsETEiEs e | SIS IMGERS STed SN OSSR 0N LN T
o) 1 L g Sp ) |
. ® <y vy Sigavay My ] Welild MO SN g1
MR FYAU EILETERD Sgumn 2 ELED 40 STV 684 0y - 30 e ST W 15000
] ] IR 00b° 1 e NYd30 MvdilyL st o) Ay

|
|
|
1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
\
|
1
{
|
}
§
|
|

59



o o ey

L1

Lo Em_uz ] 8102 13E9M & SN 100 STINE U NG| ISBOEAES SN[ SSWISIMERRS Sred TN OSTTSRVIN 0N YNNI I
Y s s > g
o) i = : A i 5 M ....a?.(.ém g ouy | eyl Ay A el A SN 238
N0 B RTES Spuin 1 o d10 STHVIN BN -CYIY - 3w &y INAEN -
T A - - - ST i 13000
oy e ] s | 00k- g ONINYS YWY L o huoug o A
& $p & ¢ O ) @ @
|
[ %
4 B —— <
i .
| i 3
i s 3 s T = 1 [ a
1 PN Fi13d § i
i n — - — 3
| 7 4 G
i | { |-
i = ‘- %

| b
It _ [ :
_ |
i |
it %
A ! - s
1

“““ H— e
= == =2 e
| | o
-+ i
1 1 a
| |

60



g o 5 vty

1 1 1
" V.’M_.xu: - 6107 389K VRN I STANE U INANE|  PIVIS BROBES SNES | 25K IS IPTENRS S7ITEd| SWTN OSOTSINVI SYON VAT I
A ey : i iy o tising VLA M ST 8
MR YA UL Souin 1: ROLET STV B4V - 3w = TN - e
00k- 1 g ¥-¥ NYONOLOd vt Ao ot g
¢ @ @ 8 & @ o H ®E R @ ®
Kl oo 3 5.5
2 s | | o
o Pt e i) 0
¥ = BT T 2, TR 3 = g.
f.. .W; s » l\k?. e vw.q‘vl.li‘\\ -— ottt
" n il i
, b3
s * e o
,

S RS

61




g o o o ndhr

0 . 8102 3E9M T N 100 STV U DMWY IS BNORES STEd | SSH LS IPNOERRS STEd) DTN OSDTSSNVY 0N WIS I
o ) s s U b Al SR it st 0
AR EFR RS 5000n 1 BT = in‘.sm‘:dﬁ BY @Y ,_M.....“: S INEN — Y Masninr iy
R EY TS Spuin 102 TS IR 2
AT GBI LERICER PN JEDRIE 612607 - = - ST I 1000
L] R0 [EEE 00k- 1 g £-€ NVONOLOd e ey i g
T ® o] ) ¢ 4_
T S
o™ g
T et -
\\ 1
IL

62



o e & v L1

. ..M_ag o] 5102 M e WU 0 STE U o avISETEiEs e KIS IGERS SEd S OSSR £ 0N AL T
) y an siia i > i
q | o v . v M cavy oy igavsy s i) YelNd WA SOTNE 81
MR EYAL UETURTED S0 L B A0 STHTIN BY-C¥OY - Anew | UNAEN - J
S SERn At o ey s - - babiablid oo
wyesa| IR R 00021 g 0-0 NYINOLOd gy i) i Ay

S L L
;r 1)

63




e e weg e 1 1 1
th e, Ll -0 6107 39N Au)| R 1A SN0E U INGNSD| NS BEIES skl 35K 1S NTENRS 571Ed) SV OSDTSSR SON VAT I
e i e oy g VL W SOITNF
APRICH EAL e MR <k favan)
BIEE VRO LEIBISSCRNIN ORI 113607 = SNTHA R T0UN
snipni| CETE IN3W3SYE ISYLINYS HYNEO sl T
7
WHTRS
"
=
i
e
T
;
4 .
-
11 11 |
PRN—— |
? : 2 O~
\./.,v_.:-&.,. & ;
o % N
s 9 e— by N
- i wra ’VV
| ;
="
| —r o 5 el I
=
B .

64




| 1 1
6102 13EYM - VUM WA STANE U NG| EICIS'BRCNES SN | IS LS IPITERRS TITed) ST OSTTSRGG L ON VAT I
pe) 1 e gl 5 2dgy ¥
MR Epal e Mas 02 Bned :..,_L m._ﬂ:é WY M_‘:.“ s e azf._,.u.“g_ RO MO SO E1
5 LG 5 : 10 S AR MIEN - X
BB RO LEBICSERIA JORID B 2 = SNTRN WA 10U
o T 00H: ) oy 1 IVLNYT ISVLINYS HYN i G

¥ah3031

65




i e i g
) 8102 139H = LI ST U o I ErEies e | SIS IaEeS sTied SR OSSR £ 0N VIS T
: Ty . | ] oy e WM SN B
AR YL PR Spuly U EeT 410 STHTIN Y-y 0 1 ONAERL -, Bava) 53
S e (ORI 6 e - - SN B 100
senpmm| IRG Taspa | 0ol - | € IYINY ISVLINYS HYN3O a0 Y
il L

)
b

66



6107 59N 24|

WEIN W SOANT 0

| 2 i

L1y ) Lawis3y

INSNRH|  SEIVIS BROBiES SR

Ul Aoy

SIS IPTENRS 57)Ed|

AWTAN OSOTINTI 20N eI I

NSRRI B WIS Spurn 1 Bl
ELEAE RO LRI SCH A ORI B

STHTIT Y-

2l INERY

IR

uaspo | o 00k -1

dY1V IVINVTISYLINVS HYN3O

Veld A SNHTNC 818
ST B 100

41 O]

b4 puduy

67



T o T A T e
ey t - A 3
iz U Fownor 7 TR by
VRS i = S5 Treweaon H e el e
£ I B ARG O s s 513 sy Vi[Ot ] - o AN s

T

68




1 1 1
. 8107 39M 5 NI 100 STINE U mans| s B el | SK IS INTEES Sed GWTAN - OSTTONVRY 220N WHISIAZ I
et iy al o & WL M SOINE B
NP E3U ey O STETIT 1Y -0 IAVLNC ¢ %
S e st et - SRS 0T 30
siny i) R0 ungia) |t INIWISYE NISIH HWNIA s D) T
T & )] 5 [ )] o o
g 5 v ¥ 7 Y ¥ ¢

Aanms
e

69




2 ey N M 1 1 1
m - 102 569M - WL 100 STIRE U NG| USRS S| SSH IS IPICERS Sed BWIAN QST 0N VLA I
T DA e 11 9 53¢ 4 S e LA MO SOTTNE 518
A UETLECENS 5P Ul Roed 2 DAVANT Ay, favax)
iR A e = : ST VAT 1200
sy pmim| om0 LRSS | IVINYTNISI HYN3a s O L
33 see @ ® ® ¢ ¢
@ 2
i e &
= g
4
i i3

e e )

70




6107 5N

WEIN I SOANE U

(i 4) L1080

INSNRH|  SEIVIS BNBAES SRS

A

W LS IPITEARS 5°Ired)

SN QRTINS ON VLT T

e

AR BT L

BT GBI LGRS

DNONG e, havai|

Yelfid IMA SOIN 2

SNTRN W 100D

£ uaspoy | oy 3 fsved)| b4 puluy
z 2 (e 4 ®» o Wi 8 (0 ) ® Qo
T B & ® T @ B wE o o ® @ D oo
®
i
- i = -
_
J T
@ luHIL
- =
F —
a @
= S oy
Ve ) 3 @ L =———————r——— i
- o : — = = —
‘m #
: p ] 1 | Fam T
|
| 3
= 1 [
¢ { i S
[ jiin
¢ o AR 3 =
i | m_.
| v
| |
|
; ; ! L ! s |
1 | T ) |
=1 1 . 1 Fn gL
WO - o oo il - Lo

71



10 - Ll 5107 139K aw) WU W STARE U Inaws| RIS ErEiEs S| SH IS IPIOERS spred) GNTAY OSTONE SO IS 1T
1 Ak g g o
el ey o s E] e ! o]ty Welid MO SN B0
0 e g 12 PO AN -, i
T RO LIS ORI 66 - - ST B 100
sy pmim| om0 Waspa | 00k- 1 g dYLY N3SNY HYN3a o Bav) T ipiag
) oG E T o ® @ @G
3 g g 2 g T A
0
o
-
@©
A
i
)
®
-
> -
e e =

72



5 1w

1 1 1
0 Ll EIOTEN VLI 14 STNNE UK INSNSH|  SEINIS'BRIIS IR | IS LS IPNORARS 51T NI OSSR 0N I I
Rt pan % Al
s/ 1 145 Uryy i LI 4 0108y sdgusey K ) WL A SOOI 1%
BRI EYRL I S0 1 EED 435700 STHTIT Y -CH0Y sy DNDNG : Ay, avai) ST R 10U
i = T 051 | N3SIA TIv13a s Do gy

prre
ety

B ar
— & | - ey fodd =1 | = il -
oy 2 2 B = 25
.= E §
& E L (== .
“ i # i g 3 & m 2 * i o
; ol : —
| = | B
_ i === ] s
| -8 | : o5 : = = it A==l

73




1 1
% B..M—E._ .l 10z an = YllNe 10 ST 1nongka| SswiSERES S| 2 IS Eecetes sy ST DSOMEINVHN 20 Y WINT T
el i od i ,._.m S iy oy Q) NG IO SNNT ¥
10RO B . 0 1 NISMA SN 48 Cro - 20 44 DAL -y e
LS LS UEENEISED (W RIS B (LRl 1 - SO ¢ax 11 L0
CTes) T HECEH 08° 1 oy ¢ N3SMY T30 ap ) Lewer g b,
= L zoriddt 8 L T Lis
[ Al 7 —— £0rd z S GOrd © e - = £00d
VLAY, T RLEt, | W3S L ANV e
WAL mr 12001 Mepna w =5 LAV P nr Sean |
[T T A, [T I TN
w | - r s iR a um o
|
R e ~ s TG ] e
wa we
i = & e
e — —
4 L)

T Y
;R T
" '
Ser=—t i
&

£

T

o ,

T

74



glean

YAlLNe 190 ST N

S awvg rpraty

ANARYED|  OSWISINERES TNE| 28N 110038ES SR

SN DSORERVI 28 T VAENT' T

- iy ] kg W03 IMO0 SNNNT i
: A NS SANIE 47 ey 205 %5 DUTOR - 2ary i) SOTA YT 3110
Sy | o 05} € NISMH VIS0 JLtend by
1V
Mm»‘lm aird
vt

P Ve ‘ ) ﬁ =
4 L )
w = | W
E ¥ ¥
. v e
2! v 60rd T ¢ s 60rd s
t B TN i) TS
WAL nrl =014 WIS ™ 15%01 INIMAL
e ——— ———
EC) T ELD e

e

3

o

ﬁ i ﬁ e

wx

75



e sl - VLI B0 U nowska| sswiswmus T o s unsetes g SN CSOMENYIAN 28 T VKT T
g gy oy ‘oman VL0 1M SATINT B
ey e 0 o 3 WIS ST 4P Cow 2 % AT e
/812 LRt SEREI DG RIESH BT T - S SONRA YAV TA 10
e e ¥ NI VI3 _—
Y s
[
o I TS — 7 wisi
—ry-

il

76



A 1B R A

PrATR

I Ee]
A e e
SR N

o ﬁm?:: 8102 31N oy WAllNe 10 SR N ANGHYED|  OSWISIPEARS SINE| 5N 'IS 1ENZENES SIMEY SV DSORERVIV 28 VR T
5! Ai?ﬂ.ﬁaza o .ic.s;,...,:. oy Loayany ; ;w e NN M0 SNONT YN
@(—stvam._» | _ 2.;.«332 SN dr Qe - 20 44 RO - Hary ey SOTMA T 31 L0
T R 001} L IWINVT V104 HYNID ) tavey e
NOLIE Y31 LISIGNY 0 14L30ST I HAelvd LISTONY ¥ 14130

e ‘ Rt

e |
TR IMT K}

T

R EWEE Sl (€ 5

DL 00 T S

o
Asin

o 3w W | e

wpmmrzmion| (3

veotrea | fm

fermrrrmrrE

77



FIHON

|
seunE o greaiesannan) 4

W Gk

b | ©

[RE T

neranginys |53

- ﬁ..m_i; . 8102 36N = Yl 10 ST N INOHELD|  ISWISTMERBES TR 3y 1S 1NTRlES SR ST CSOMENYIAN 20 B VNN T
| e 0 n 2
S Lt i .M i .ic.:.....s. Ay ary . i d:.:_ N2 IO SOINT 3N
: AR A DT e e
R AR S S e
P T 000 b g 2 VLNV ¥10d HYNIC il T
_ i
..1:24m.~.m.__n“ AN | G

78



1L 30 4 1 | 1
o ﬁm—a; - 6102 136N = LG 10 ST 1nongka| SswISIERES S| o IS Eeaetes ST SO DSOUERYH 28 Y W T
2 rren a0 ) ) 0
: :u m_n"&:n.wuza S .“ auwy il s..;..“x. oayy : ..,: _”_“._ AN IO SOONT 9N
; K 3 A A 30 At
(e B HUEIER S A:a._ e : _@S,‘_E SANIT 7t 3 e iabicro] SOUA T TALO
woy s ey | on 0081} ¢ IVINV1 Y104 HYNIO ap) Lavesg ) i
e
£-8 NYONOLOd IMISNOS] Wi NYINCIOd Aymc [ @ o
> 3= AR T
o LA T AR OR3RE LT %
v
ta 13
SN 4
aanamumwin | §5
VSUENRENIES 1
rL i WAL 33| w
e st \ |
et | |
|
|
|
|
1
|
|
|
|
|
|
=
|
|
|
|
1
|
L
|
|
|
|
t
|
]
I
L o
| R4
! i
e ——
|
1
|
N
1
|
|
|
i
|
|
|
I =
1 E=
1 1
| 1
|
|
1
1
|
{
|
|
= J
e
\ =
|
|
|
|
]
1
1
|
|
|
|

79



R S|

x_._. .u
o o 2 s apen) B102 31N x| WaLRe 0 ST EN ANAHYED|  ISWISTPITRRES NEd| 234N 1S 103eies S| SN DEORERVIYY L0 B WHRT T
] e — s
LiE! 20z T ATy e
A2 LS UEENEIIGH RIS BT 1 - SOTUA T ALO
P ] 00 b w) 1Y VLY V104 HYN3A Gaiuis o

Avmonca | @ o

VIR T g 2

3

I

T R

ML G gk

o ¢

NI =

aanamumnwin| N

LA E 3w
i i i
| | |
, |
[ , i
| | !
, {
* ” ”
| | |
‘\—.;‘ Af\\lw:\:\\\w“\v‘ ———,_—_—_—_——_—_———e——_—_————_—_—_—_—_—_—_——————_——e oo oo - - - - _— S— - ——tal.
i , , |
5 | ” , |
{ i , |
= = — == - {
&1 | S e S [l 1 i
o— ! : {
- A E I TR RS t= L
I g o o < g X ]
! . | O 54 . ... . - 2 |
a | 8 | |
! |
i {

80



S107 139 ) M0 ST U I T I rre—— ST QSIS S8 ORI I
q | A e a4 1 gy HiNd
MR EPSL e S0 10 B “ﬂﬁﬂ,m&d I BN O, h“..:“ = FRllIAd ST E
A FY 5100 1317 Ty ——
EEAE RO LB SICR A ORI 6y > ST AT 1000
s 0 s A YIONVL V130 e
20 LYTNS

YIONYL I3N0SI

L LTY9ONYL HYNIO

EL

st
£
S l

ININESYE L1 YIONYL HYNIO

[ B | 2k B4 | B
_ B £ £ £
1] G IV " NN I A I A i
g 2 = 5 5
il | P o
[ Fih
il B el
! — !
_
_ H
SZILYTHNS

81



P TR

it

YIONYL MIINDSI

dv

1% LT YIONYL HYNIO

| 107 15369M 3w LA TR U nas| IS snes|  2Sw IS IPIERS sred SN QST 0N IS T
i v g g finsg iy g VLA WA SOITNE 81
WL et VIILINIC ST By A TR A vk TG
sexipmim| WD s | S0 b g YOONYL VIO i Oavi) Tire
ZLLYTNG

¢ L1Y99NY] HYNIO

T W om sn 1

®E o
__[7 T TR |
| | Gan |man (@
w_ 1 "
_
o]
_ |
gl
25 YD

82



B ()

8

w0 @

@0

£

RIES

L2 Pl 12180

30

®

L

POTONGAN A-A TANGGA

o g 6107 2380Y - UG WS 100K0| SEILSMIE Y] IS IS IR ke NN O30SV U5 O PINE TF
e s i g 4 ot Hueg paaoy YHAMd IMQ SAMNF B
UMDY SYEL WBSCRZ(P 15004 LOp Eow VIORYL TS0 SONCC BNTRTY sy Qnarig
FIEL 1T s L R0l 7 aly } "
O e | VOINY1 1130 =
= ‘r 0 1 . N e N 2 o e o o o - — o ] ~1 | Y O | ]
WE =k 2op
=8 = = m 4
v : 328
o :
EE N T | T N | E R H_
oxr W
we E,E._E L AT TR E I B ] oo om0t BN CE ETE R Y (T TN T ALY e

AL 25

83



Garusennay ojp =y P (I

0 L €10¢ L3808 - UG D ST 5 1| FSSOmE T IsK LS Enrtas sk NN~ O30 MEHRNH S K RN T
B s st s o i g e vl ] Foany Mpansy YHAMd 1MO SANT 5
P EEN 0p soux VIORYL TS0 SHT BACedy ey W0} ey Dy N P
-aﬁh.w..:g.ﬂwieﬂ_: Fdi vy 3 m,. L il LT > SORMAYAW 1200
e e o [T ¥9INV1 19130 kb S
El
u 2
B3
3 Ll O B
— Ry —— Zok =
i Sokss
ig 32833
; i i | 2z 0=
g _L mw S5 FE
= | -+ Ll ﬂm 25 88
4 | g ! A
Bl
) _ _
i o '
° = Sl T r=is | Sle
<l E gz | =
i vy ot & 3 _ pvig s
alg P e —
W
L | | N | | ]
; . nl—l ——
=
2 1 1 3
s iy I
<r
3
w0
%

f DR SN [T S =
=
=
B s
g s
T_ 1
23

84




i s g

0 Lz

3 B

IR

UDS

06 divH Y130

43 O

- 6107 SE9M == N 100 STINE U NG| YIS BTGB SR | 25K LS IPITERRS STired) NN QST O AR TP
| Al wnee 0 gl It Wind
AR EYAL e ....rs 1 e ,ﬁhﬁﬂ,%ﬁé [Reel] u_”_.‘....“ = N uw“_,.w.p“”.__ i A0 SN0
2 5 : ) v B yay W NELERL i
EIEAE VBTN LBICSCRY ORI 11260 SNTEN W 10000

1) pe

B B R PR ]

....‘
TEETE DS

|
1
1
|
|
1
_
\.w/ y e Auvﬁ.

.!::.r...i,#d

85



i by TR |

ES

o L 8107 3E9M

WEIN I STARE 0

122 #9)|

o ) s b Al ARG ainsy

INSNH|  SEIVIS BRBAES SR

aopn

5P LSIPITERRS 5°ed)|

AWTAN OSOTERVT 20N eI I

WA EYAL VI LESERS SO 12 ELET

VOUMYL 1XLI0 STHTI Y0¥

TUIER -, heva)

BB RN LGB SR ORI 6 3
Se3) F0iw)| apQ uasic | o s ¥pag)

ditvd TIv130

Yeliid MO SN i
ST B 1000

W3 fswe)

11| paduy

o ivwr

SN RINLD:

————— o ————— — —— o —— S P g e T e | P e A I AT S e R O S A

= .

192 s
0T

86




BAB 4
4.1. RAB dan RKS Proyek Perancangan Ruko : Co-Working Space; Café;

dan Rumah Tinggal Dharmahusada
4.1.1. RAB
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REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA

PEKERJA RUKO, Co-Working Space; Café & Eatary, dan Rumah Tingga!

LOKASI  Jalan Dharmahusada Raya No, 73

SURABAYA
NO | URAIAN PEKERJAAN HARGA
A PEKERJAAN PERSIAPAN Rp 40,370,779 56
B PEKERJAAN ARSITEKTUR Rp 2,404116,874.28
JUMLAH Rp 2,444 487,653.83
DIBULATKAN Rp 2,444,480,000.00
PPN 10% Ro 244,448 ,000.00
JUMLAH (BKF) Rp 2,688,928,000.00
TERBILANG
Tempat..........Tanggal .........
Dibuat,
Kontraktor Pelaksana
PRION: v sesssmiimimosiaass
Nama
Jabatan :

88
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SUBREKAP RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
PEKERJAAN RUKO. Co-Working Space; Café & Ealary; dan Rumah Tinggal

LOKASI Jalan Dharmahusada Raya No. 73
SURABAYA
SUB JUMLAH JUMLAH
NO URAIAN PEKERJAAN
(Rp) (Rp)
1 2 3 A
A PEKERJAAN PERSIAPAN 40,370,779.56
JUMLAH PEKERJAAN PERSIAPAN 40,370,779.56
B PEKERJAAN ARSITEKTUR
1 LANTAI 01
A PEKERJAAN KUSEN, PLAFON 54,814,042 85
B PEKERJAAN SANITAIR | 47,682,000.00 |
Cc PEKERJAAN PENGECATAN 22493552719
1] PEKERJAAN LANTAI 73,231,180.75
E PEKERJAAN DINDING 673,948 962.19
F PEKERJAAN DRAINASE 68,753 341.41
JUMLAH 971,129,080.01
] LANTAI 02
A PEKERJAAN KUSEN, PLAFON 216,625 816.29
B PEKERJAAN SANITAIR 44,772 000.00
[ PEKERJAAN PENGECATAN | 2122779733 |
D PEKERJAAN LANTA| 94,382 05470 |
E PEKERJAAN DINDING 819271 053.3%
JUMLAH 1,196.278,721.67
W LANTAIATAP
A PEKERJAAN KUSEN, PLAFON 88,028 569.88
B PEKERJAAN SANITAIR 32,540,000.00
C PEKERJAAN PENGECATAN | 35,398 94380 |
] PEKERJAAN LANTAI 84,900 16083
E PEKERJAAN DINDING 738,393 492,52
JUMLAH 155,967,513.49
JUMLAH PEKERJAAN ARSITEKTUR 2,404,116,874.28

89
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RENCANA ANGGARAN BIAYA (RAB)
PEKERJAAN ARSITEKTUR
PEKERMAAN RUKO. Co-Working Space, Caté & Eatary, den Rumah Trgos!

LOKAS| Jalan Dnarmahusada Raya No. T3
SURABAYA
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUNE HARGA SATUAN JUMLAH SUB TOTAL
[Rp) [Rp} Rp) |
1 i 3 ‘. 3 L)
| PEKERJAAN PERISAPAN
1 Pekpomoersh iokos e m 232590 17.039.9% 95
2 P Semertors dir serg 1 2m (sews) 12640 nf S18A0L00 €557 6820
3 Desks Keel e 108.565.00 19545000
& Puciistd din 5t s t0. % 520000200 5.000000.60
E9.571226.15
Il PEKERJAAN ARSITEKTUR
I LANTAID
A PEKERJAAN KUSEN, PLAFON
1 Pakisen 4 Doen Pk Tyoe 71 200 unk IERTH 5 6782
2 PmKusen ¢ Duen Pirks Ty P2 30 unk 4,581897.05 1374551155
3 PasKussn + Do Pk Ty P 00 unk SusTs 16340 208 81
& PasHusen + Daen Pirk Tyce P 100 unit am am
5 Pausen s Duen Pk Type St 800 unk £125008) 490344479
6 Pastusen s Doun Pri Tyge J2 190 unt am om
8 PassgnPeba Ggpsandmn B8 5396212 028381
9 PassngenPaakn Kasitosd 4 S mm | W 2036385 17050218
W Pasingin Pitn Kog Mertou Fin Costng n& o 0. om
" In Rargen Platon 24 - 44 & n B0s00m 81805300
17 UstSradonties 220x 20 mm [u 250005 97740000
54 816 42 66
B PEKERJAAN SANITAIR
1 Closst Duduk EL 865000200 595000000
2 e Sower 0 st 1,060,000 4000200
3 FloorDin M st 701030 130000300
& Vastigkm 200 st 326000000 6400000
5 Vishishl 8 Kim Tkt Disbely e 1,85200000 185200000
6 Kot 20wt 14700000 28400000
7 BE200000)
€ PEKERJAAN PENGECATAN
1 CatPako 207 o 4812500 128049128
3 Catdadng weiwior wm MI000 16,085,28200
5 Caes oo o 759 31TaBA 04
S e 249 55279)
D PEKERJAAN LANTAI
1 Floor Harewsar nnoom 13600430 975804827
2 Morami Lanta 40 x40 89 o 1,14332405 102581673
3 Viny Floor Wood Texcars 40 o 824158 0,567.713.08
& Keramk Tocel Mt 20 1 20 LN 205748 18719772
5 Bargtral Parust 8 x @0 [T 4000000 34350000
6 Nosing Vil um o 3250000 127500000
8 Hawsgons Tie 303 » 280 [T 7050395 6AUIRES
725 18075
E  PEKERJAAN DINDNG
1 Pasingbaa Trsram | 3 20 1224718 ngmonm
2 Pamngbaa basa 18 e o SASNAS 107208
3 Phsen i3 “y 70767397 488771326
4 Phaewm s wn o om DI 26284125
5 hewn mm MTAH 00N
6 Peis Dndng Ausi
T Kersmk Diding Heaagons Ti 300 1 260 B8 9834155 564562060
8 PagatRaing Tanggy @ ow 700300 0062500
9 Berargm!Tel A an m 1528525 2458
72 48 362.79)
F PEKERJMAN DRANASE
1 Sauwsn Bus Beln U@ er &n ot 1,342907 5 5429595
2 Pas Sakkenio B9 ___unit 2,5027:07%5 73337216,
753,418
W LANTAID2
A PEKERJAAN KUSEN, PLAFON
1 PasHusen + Daun Pty Type 21 100 unk 346877455 F4ET745S
2 PasKusen + Daun Pirku Tyew P2 a0 unk 4,581897.08 18,327 34320
3 Paskuses « Dun Pk Type 23 3% unk 587082 1034029881
4 P Kusen + Dman Proks Tyom Pt 10 unk 45885608 463855080
5 Pastusen + Dun Pt Tyce 6 190 unk 368737208 165737205
6 Paiusen s Dnen Pk Type 87 200 une 386737206 13882
T Paskusen » Daun Pt Tyoe 800 unit 864078 0552 13283
8 Paskusen s Omn Pty Type 2 200 unk B606ESS 7 1225371174
B ARS
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1 3 [ 3 | )
8 Pass Kusen * Don Pick Ty J-3 20 unk 26,082061.00 52.184.10200
10 Pasangan Padon Metsd Cedng B L 5396212 JAneRE
1 Pasangan Pikn Kilskoord ¢ 5 mm 62 o 2026385 142245258
12 Passagsn Rarghs Pason 214 - 44 N m 3050000 T
13 List Shadow Ling 220 x 20 rrm 0% Lud 2500000 1784610.00
215 625 £15.29)
B PEKERJAAN SANITAR
1 Chosat Duouk, 300 st B,050.002.00 95000200
2 St Sxcmer 1w -t 1,060,00000 3,130000.00
3 Fioor Dran S0 st 2000000 430000000
4 \asiisiel B Kra 3w st 3,250,000 00 9.750.000.00
5 Vissptstel B Kran (Tokt Diisbel) 10 -t 1.852000 0 1652 (0.0
6 Mrnn Air 2m £ 1,67000002 24000200,
477220000
€ PEKERJAAN PENGECATAN
1 Cat Piafen 2»n - 4892500 157368250
3 Cat dndng exienor 20m " TLram 1750000000
& Calsusy w5 m £37353) 172430983
2,227,719 33|
D PEKERJAAN LANTAI
1 Floor Handarar 20x m 136,054 80 712423808
2 Kerami Laotm 40 x40 @4 1,143,204 05 5165783184
3 Hernm Tagel Mot 20 2 20 nwa o ®OGVES 14627544
‘ Hewagons Tie 300 » 260 L) L 7509 %5 633561837
352 054 70|
E  PEKERJAAN DINDING
1 Pasang bara Trawran {3 aum n 122411 8 5797 49052
2 Pasang baa basa 1 4 fzab m $185088 20078089575
k) Phsteran 13 o8 m oren e £ A% 95530
4 Plastermn 1. & arm ~ o150 2Mes25882
5 Acen 53750 ~ 27450 166,112091.28.
6 Passi Gypsamzosnt %2 m 40035595 1964240155
T Berargsn  ml ar AR T g 1528525 A5@121R74
8 Meramk 30 deding mwe. ne 268241 55 13404267 81
8 a4 m 14733085 0,966 06339
81221106336
LN LANTAI D3
A PEKERJAAN KUSEN, PLAFON
1 Paa Kusen + Daun Pirdu Tye P2 40 unk 4,581 85708 18327 #2320
2 Pars Kusen + Daun Py Type P2 30 une 544870827 10540 293 8%
5 PaaKusen + Daun Pty Tygo P68 3 wnit 4,808560 90 14085 68290
6 Fs Kusen + Daun Pt Type 77 20 untt 366737295 TAn s
T PasKusen + Daan Pirku Tym )1 830 unit 3050203 280720000
8 Pag Wusen + Daun Pk Type J-2 20 unt an om
8 Pas Kusen + Doun Pick Type J-3 W0 unt 265780 5375360
10 Pasangan Paten Mutd Collng “uy 430268 54 69T 08857
11 Pasangan Pikn Kaskosed 4 5 mm 62 o 2936385 142245258
12 Pasangan Rargha Palon 2d - &4 % m am 000
13 Ut Shadom Lre 220 £ 20 mm ne o am o,
82,028,562 58|
B PEKERJAAN SANITAR
1 Closat Duouk. 2| L 885000200 17 300 00000
2 o jmgek @ st 1,2000000 132000000
2 JetSaawer 300 et 1,060.000.00 3.130.00200.
3 Flose Dran 500 st 26000000 1.50.000.00
¢ \Washiahl & Kran m t 3,260,000 650000000
L] Kran Al 200 s 147000002 2,840.000.00
32.540,200.00|
€ PEKERJAAN PENGECATAN
1 Catfeaton wre m 4812500 51826233
2 Catdodng teror 0412 ot RN 1463840590
3 Cadndng exisrior = SER IRam 1385271800
4 Calsgng 0% __m 837953 172410263
35,556,343 60|
D PEKERJAAN LANTAI
1 Fioor Harcarar wxs 136034 82 723208
2 Moramex Lsnty 40 « 40 24 m 1143304 08 57857 531 64
84,000, 160.59)
E  PEKERJAAN DINDING
1 Pasang bata Trasram 1 3 un g 1A e 57 962 49552
2 Pasngbeta basi 16 DM 915088 206,7a0.83575
a Prsiomn 1:3 =8 L4 TO7 SRS 495 955,90
4 Pheew 1§ “urm 501290 08 20485256572
5 Acan LU m TAN 1681120023
T Beangen/wler wiar oo 3528528 4121874
8 Horamik 3330 deding hmwe 1334 m 068.34155 1340426781
TI.MAIZGZI
B ARS
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ANALISA HARGA SATUAN PEKERJAAN
PEKERIMAY

RUKO. Co-Working Space: Café & Eatary, dan Rumah Tinogl

LORASH Jelan Dharmah.sada Raya No. 73
SURASAYA
HARGA SATUAY JONUAH HARGA
N URMAN AN SAT BAHAN (] BN PR S
TITAS 1RP) R?) 4] 1RP) )
1] : 1 G s ’ . 0
|KUSEN
(1M B8, KUSEN AL CORLATTUA)
Kugan sumbiues outh 4* wom 10800000 11340000
Setrup 800 L 210000 A 500
Pt 01 on 14500000 1450000
Tukang Kayu o1 o 15600000 220000
Kapala Tukang oo or 17100300 250800
Wardor [ 1710000 171000
Jamiah 15350000 Qa0 100
[(AN2) PASANG FINTU DOUBLE MULTIPLEKS 5 MU
| Prapn barmper 0 = TERD0 15258
Paby 171" 0| g 1620509 4500
Lem kays 6% W 2040000 00000
Mulipleis dmm 100 B 160,000 00 16000000
Petera LR 14500000 8700000
Tuhang bayu 205 150,000.06 1220000
|Kapala wikang arry 020 on 17500000 34,20000
Marcor 003 o 17300000 31000
| 7r— otk 108628 433000 822288
[(1M2) PASANG PYC Srem
|PYC Shaa Warrs Scid Putt 1 om 00000 169.11880
Lampve o1 w 250000 300000
(Pl 30 a 14300000 14,5400.00
Tuksng kayo 00 » 15500000 40000
Kapals wiang kavpu oo o 17100000 634000
Mardor [} ) 1150000 179000
Jarieh 7211860 BA500 257 56660
(VM) S SLINAR ALUMUNUM Uk 80 %35 %105
|Somar Aummam Uk 81 361 1,06 10w 20000 18374000
Seent om  w 030000 158250
Saknup W » £10000 0AMD
Pidwia o1 ok 14500000 275000
Tikang Kayu [T 15,000 00 00000
Kepals Tukang om or 17400000 376200
Mando- o2 ob 174.002.00 258500
I Jarik 13637950 o700 20520690
[(1M) PS. SLINAR ALUMUNIM L 100 X402 1.5
St Amisiam Uk 100 x40 x 15 0w o = e
|Sament o m 03000 196390
Satrup aw m 210000 24000
Pota 018 ok H8200.00 27550
Tikarg Kay 3 o 155,000.00 300000
Kapala Tukang cw o 17400000 176200
Mardor 0@ oy 17100000 256500
[ WREF! AT wREF
IBUIBT (1 M7) P8 KAGA GLEAR 5 MM
Kaca Clear Smam LI 00000 5000
Pty 0w o 145,000.0¢ 237500
Tikarg Kayu 015 o 156,00000 2140000
Kepala Tukang 0@ o= 17100000 288500
Mardor 000 o 17400000 12625
| Jartah LHOD WA 127025
1P KAWAT HARMONKA 3 £ 35 mm
Kawat Harmoriba $4 X 35 mm w oW 2400000 2520000
Pelaa c@ o 14500000 217500
| Tukang Kayy 015 o 136,000.00 2340000
|Kapala Tukang 0 o 171000.00 138500
Margor (0] o 17500000 12625
Joiah 2520000 228825 5348025
|HSPK 2008 26.04.01.38 (1N7) BENANGAN
(Pase ganang oo | = 7000009 ame
e oM W 147500 50740
Tubang bty 013 op 185.000.00 234800
Yot FI7A0 A0 16540
(UNIT} KUSEN TYPE P1
Kutn Amesan B m 19861500 10082742
|Deutin Kaza Bening &vm 2w 000000 1346600
Semar Aumenm Uk 100 % 35 5 105 n® oW 680000 132154400
Engssl M0 £6,00000 19600000
[Hancte 200 13900000 27800000
Kurc: U0 e 1400003 1400000
Grerel Tanam 20 th 200000 186.00000
jomiah 215343142 - 314N 2
ANAUSA
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verhesd « proft 10.00% MU
ol 3ABTTA58
(NI KUSENTYPEP 2
Kuson Amram 506 m 198 61800 101136255
|Deutie Kacs Bening 4om 148 - 2000000 $8.190.00
|Fnisn Powder Gontg Himm [+] - 2057468 5) TR BT
Sarar Aumarim Uk 10835105 050 W @000 10765200
Engsel 0 600000 19800000
Handte 0 136,000.00 180000
un "W e 1420900 1400900
Jarkeh 418530841 496530841
nerhead « proft 10.0% 41683064
o 458183705
CIUNIT)KUSEN TYPEP3
Kusan Aorem 8w 19861800 11678T38
Dette Mitigheds 8 nrn 1@ - 08 707 88 241276320
Fran HRL % - 257,568 60 101087156
Engsel 0 £0.2000 18600000
Hancse 100 ! 13900000 13800000
Kung 100 e 1460000 14.000.00
| [F) 495160570 1916670
overhond « proft 1000% 43516057
ol 548 78647
[AUNIT)KUSEN TYPE P4
Kusson Ammsm e w 10€,00009 59056000
Serra Aimikim Uk B 2 35 % 1,05 8 689000 W2EW
Kaca Chear € 8 @ 4700000 Ma5m00
Engsel 600t 000000 210000000
Hancto 200 12600209 2800000
Kure. 100 s 24000000 2500000
(X 4223800 28232800
overhoad « polt 100 42621280
ol & 68 560 1)
[LNIT) KUSEN TYPE P65
Kusen Al R 108,0000) 5 ER2 40
| Simar Amiesm Us 8 1 35 11,08 EC R 29748862 79640211
Kaca Clew € nm EL R 35000000 726000
[Engsel €0 th 800000 300000
Mande w0 n 257000000 100000000
Kurg 400 e 15,000.00 2000000
Yot T32EBBAE! 330483451
Overhead e peolk J000% 33243845
[E=) 385731295
CUNIT RUSENTYPEP T
Kuten Ak EE A 2000000 5000
|Smar Aumesm Uk E) 1 351 1,8 ELT R 600,782 B8 18339256
Kaca Choar € 04 W - -
(Engact €0 800000 4800000
Hande @0 1860000 £0.000.20
Kurs 400 e - -
Jarich 17980180 225 B 65
Qvarhoan + peolt 10.0% 22983047
el 25843573
|UNIT)KUSEN TYPE J-t
[ Smar Aumiesm Us 82 2 39 1,8 °© ™ 2820690 20820600
(Kaca Clewr Sam 4% L 12275825 18057354
Croncer w m 800000 32000
[Engsel Casement B0 bh 5400000 | £72.000 00
Jarten T3R5 - TH6225
cvertend « peoft 10.00% 720.%6623
oral 56401749
(ILNIT MLSEN TYPE 52
Kus Aumnsm B8 oW 15861809 208315075
St Abmimiam Uk B} 2 35 % 1,05 ® 20520690 155857244
Kaxa Clear Smm 48 o 12278825 1050842
G 40 00000 39200000
[Engodl Cusement 800 540000 £7200000
Jarkh €0062528! 600623261
overhexd « ol 1000% 80062325
ol [TEXETH
(IUNIT| KUSEN TYPEBY-|
Kusson Ammsm mwm om 19881800 520378.18
Kaea Clear Smm. 0® = 12275825 XBNAS
Jomseh 1205 35120664
G A J000% 53,7096
22 §12.900 6
1P5 SUNSCREEN
[Butiscreen ARk 1w e 35060000 30000
Peten [N 14500000 1160050
Tikang o o 15800000 12420000
Kepals Tukang o " 17100000 11,650.00
ANALISA
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Margor oo on 17120006
[EC

PLAFON

(1M2} PS. GYPSUMBOARD 1:3MM

(Gypsuxboardt=9mm o® b 0000

Pagar upe 76 m il o ok 1500000

UB $26UB10AS2 o5 o 000000

San papar e  mw 1500000

Sebrup gysem o i 290000

Tubang Kayo [T 15600000

Kapale ukarg o 17400000

Peberp [T 14500000
ANALISA

35000220

Rl ote )
370

581300

171000
151790.00

180000
11000
43500

50173000




Wareor 00 on 171.000.06 4500
[F] BEAZD 471500 3B
cvarhoxt « poolt 10.00% 48062
ol AR
[(1MZ] P3. PLAFOND KALSEOARD £5 MM
|Kaksiboard 4.5 mam 10 - 500000 50000
‘Setrup 2e o » 800000 600000
liont g 50 m o0 000000 84000
Kampen 0@ sk 000000 144000
Peber 0@ = 14500008 435000
Tikrg ki [T A 15600000 10,9200
Kegunla wkang 0o = 17100000 1197.00
Mardor 0w & 1710000 25650
18178000 WBIH5%0 2851350
it + poolkt o0 28038
2 22835365
TPLAFON GRILL
Namuun Redargaar 254 440w 7250000 31800000
| [ 18000 31603000
overtoad + peot 10.00% 319000
[*=) 35680000
18120026.14 (1 M2) PENGECATAN DNDING INTERIOR
|Catclrang excaryen 0% g 200000 236000
Pamrandng o g 20000 3200
|Kartes ganckc 10 br - -
Poton oe = 14500000 230000
Tikang et o6 m 15500000 §A2.00
|Kepals wkang cat oo o 17100000 181120
Maror 0o on 17400000 51300
Jartah 256000 1431830 WEEN
vt < pocit 10.0% 264783
L B |
PARTS!
(142} PARTIS GYPSUM 12 MM
Gypsumtoard 12 mn 0¥ B 765000 e
ISatrup oz g 2250000 1163300
onttge W m 00wt 800000 83200
Kampen 0@ sk 00000 140000
Putar 018 om 14800200 278090
Tuharg hayy 045 o 15500000 73,2000
Kapels utang s ok 17100200 12980
Mardor oot ox 110 135600
AaEm 10191300 iz4s00
[(1MZ) P8 RANGKA METAL PAANEI
Wi Sud 7S 120 W@ oW 4610000 W60
Wil Track 7% - §04 o m 040000 ETct
(Cancrew s M pes H0000 WATBED
U e W h 10000000 10040000
| EOCE] 10720000 BT
(I UNT) PARTISE TYRE PRY
Rank Stew! 0w - 8,754 60 24676450
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J2mn we = 14248300 14246300

EBET - 30120960
cwerhoxd + peolt 0% 21836
ol 30395
SANTAR
SNIZ0006 1 (IM3 BETON 135
Pc 80 147609 21500
[Pase bewn 0w 35000000 18200000
Bk pecnh 12 masin | o W e OREFI
Peben % o 14500000 25,2000
Tikarg bt 05 o 156,000.00 300000
Kegunla wang om = 17100000 420800
Mardor om @ 17400000 1360000
Jarih SREFI 23 20500 GREF
Quarhaid + poolk 1000% EREF]
ol WG|
TTMZPE KERAMK DNDING 30 X 30
Karewk 3000 105 = 25000000 225000
Paye pasing 00| w 37060000 1666000
PC 00 147500 1475000
PCwams m ko 1500000 25000
Potorn 00 ob 1450000 Q4000
Tuharg bstu 015 ob 156,000.00 240000
Kapals uiang 0ol ob 171000.00 239400
Mardor ool om 17900006 239600
Jarich FBA0W 7163800 368,086.00
oveheat « prot 10 00% BBHE
o/ 428 49 80
TM FPAG 1777
P PP as 17 2w 75000 800000
| Prrbengriapen o s 750000 WA
Pebwa 6% ob 14500000 2,20000
Tiksrg pps 06 ob 13600000 336000
Kapals wikang 00t ar 17400000 152600
Mardor o0 ob 1740000 122600
Jamizh ) BE200 TiTMI
varhead + poft 00N 17943
ol BOTaT2
T PPAGS 3¢
P PPl 3T 12 W 200000 80200
|Petkngrapan [T A 600000 a7
Putwi 08 o 14530000 520000
Tuksrgpps 0% o 15600000 336000
Kapals uisng oo o 17100000 192600
Mardor oo ok 17100000 102600
Jamien. NOIET 061200 746N 75
overmend ¢ proft 1000% 748308
o W20%EY
TM FPASA I
P PP 1 W W 125000 135000
(Padangiapan 0w i 1125000 M
Pebera 6% ob 14500000 220000
Tikang ppa o8 op 190000 438100
Kapals bikang 001 ok 17400000 142600
Mardo o0t ok 171002.00 12260
i T B 51200 )
vt « pot 1007% 785
ol 817388
TMPPAGET
PmPPas 2w 025000 850000
Prhangspen L1 3" 4625000 11493
Pk 0% o 1520000 5220000
Tikarg ppa cee om 18520000 436000
|Kagala wiang oo om 17100000 1626.00
Mardor 0ot an 17100000 192600
Jamich EM 13 851200 12073673
cneead ¢ pooft 1000% 1202361
ol VR2515
TM FPAGE &
P PP w oW 000009 #0000
Perkerghapen o 040000 17018
Peterin 0% b 14550000 2,20000
[Tukang pp o€ o 15500000 38000
Kapals ikang 001 ob 174000.00 122600
Mardar cot op 17400008 102600
Janteh 370139 561200 1831330
overrond < peolt 16.00% 14813
[T] 1524473
TPENGECATAN
1SH120086.19 (1 M2) PENGECATAN DNOING NTERIOR
(Catdrcing btesoe (=" S 3800000 1140000
‘Pamrardng o i 200000 184000
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Kartas gosek 01 e 17,4000 175000
Potara e o 145,000.00 725000
Tukang cat [ICR 18800000 11.700.00
Kagala wkang cal oo o 17100000 1250
Mardor 000 o 17100000 42750
iR 6550 286300 TEN0
ovamand | ot 10.00% 378500
ol 141500
TBNI20086.18 (1 W2) PENGECATAN TNDING EXTERIOR
Pamrdedng 012 [ 200000 B0
(Catcindng exforior [ R 200 77800
Nk resistrg crimes (7. R 600000 12000
|Ketas gasok om  tr 17,5000 115000
Peiap e o 14500000 225000
Tihang cal 0B o 153,50000 11,700.00
Kapsta wkang cat oo o 17100300 178250
Mardor 00w 17100008 42750
otk 14500 246900 5520000
Suoad s pockt L] §52000
ol 71000
T(1M2] PENGECATAN PLAFON
Pt [ 37 2 200000 IR0
(Catelatom: 0 g 2100000 £30000
N g rier [->- R 600000 120000
Kertes gosol o1 b 1720000 174300
Pavaa 0w o 14500000 7250
Tihargcat [ R 185,000.00 1170000
Kepola karg cat o =n 17100000 128259
Mareor (ORI 17500000 2750
Jmich 70900 2088000 G190
varhens = ot 1000% 437500
toal 12500
(73] PENGECATAN BESH
Cattey 0% iy 5600000 174000
Mieah cat o w 200000 £0mc0
Pebwr o15 o 14500000 21750
Tukarg cat o158 o 158,000.00 124800
Kepala ukang cal 0@ o 17100000 2565000
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Margor 001 on 17500008 245000
I 214000 ¥ 7612300
cverhoxd « peolt 10.00% 781230
ol 87830
TSHI202268 (1 M2) PENGECATANKAYU —
Mot e o g ELE BO0
Pamr 015 g W00000 45m0
(Catchsar o7 g 2140000 357000
Gatenitep 2x [Z 30 - 8
Pbery A 14500000 10,1500
Tubang cat o0 o 15500008 140400
Kepls wkarg cal (LR 17400000 120810
Mardor [T 17100000 42750
Jorish WImon 13,007 50 nonR
overhead « oot 100% 27975
ol %7825
1M2P5. BETCHALUR
Beton Ar wom 4500000 412800
Pask paseng 0 L MM 2225
P 00 g 727000 T 00
PCwama 19 g 1600000 2500
Palwp 0 ok 14500000 ,15000
Tubang bt 014 o 13600000 206000
Knpala ukang oo on 17100200 239400
Mardor 00 ob 17400000 339400
ok BA01270 54 53600 7401050
vaead + gt 10.00% 8740105
== 141185
M2 F5, FLOOR HARDENER
Foce wardener 50 iy 72000 3600000
|Pase gasing 0w @ 00 20
PC. 100 W 147500 1475000
PCwsms 1w g 200000 WM
Potan o1z om 145900.00 1740000
Tubarg 012 o 18800000 1472000
Kapals waarg om or 17120000 s
Wardor oot e 17100000 17500
Jamink. 780 BN 1265600
cvetesd + prolt 10.00% 1235580
ol 936,034 80
TV2P5 KERAMI 60 X 60 HOMOGENELIS TILE UNPCLISH GREY
|Karamk 60¢40 Ungolsh Groy 0 m 2050000 2262500
|Pase gaaEng om - 725000 1226250
Pc we g 7270000 72100000
PGwama 10 g 1500000 2500
P oz o 14500000 3,15000
| Tukang betu ol om 185,000.00 2106000
Kepals ukang oo o 17400000 239400
Mareor 00t o» 17100000 239400
Jamiah 74 367 50 5900 183650
nertend + oot 1000% 1393855
[ [RCETT
TV M2P5 KERAMK 60 X 00 FOMOGENELS TILE UNPOLSH WHITE
Karaw 6040 Ungolth Whin wom 15400000 19320000
|Pase paseng [T R 25N 226250
T W g IR0 2100000
Powams 0 g 415800000 £.28200000
Pekern (220 14500000 315000
| Tukang baty oM ow 15600000 210600
Kepela Mikarg 0ot s 17400000 239400
Marcor 00 od 17100000 238400
ek 720620 593800 TR 5
cvertend + proft 100% 721 4005
ol B 007 40655
1W2PS. KERAMIC 60 X 50 HOMOGENEUS TILE POLISH WHITE
|Kammk 5060 Polan Wit W om 2125000 231500
|Pasir paseng (23 ' w0 1226250
PG 00 g 2700 722 0
PG warms 10 g 415800000 624200000
Pebea 021 ob 14500200 615000
Tibarg bty o on 138,000.00 2106000
Kepusle wkang oo1 o 17100000 229400
Mardor co1  op 17400000 239400
jarksh 724836750 542800 730838550
Overhand ¢ profkt fo.on 13063845
ol 040,324 05
(701]PS. KOLPLINT 1056 CM
Kaokobel 1003 | 1580000 375000
|Pask pasing 0 m 27250000 81750
PC 11 g 7270000 RET0
PCwarns o 415200000 10470300
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ol o 14500000 108000
'Tmmm 0w ob 155,000.00 1424000
ok 17100000 14300

Kogals ukang o
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Margor 00t ok 17100008 5500
okt 2550 A43400 263950
cvarhox ¢ gt 100% 261785
A 280917 45
TTTNT) P KERAMIK STEP NOSHG 10K20 W
Kok Snp Neaing 10020 so0 Ll 110,000 00 55000000
Pave pasng 0w W mEN0 B1750
e "o 7700 RERO
PG wama om L] 1500000 s
Peber 0w ob 14500000 11,0500
| Tikang hatis 0 on 1550000 1454000
[Kepals ukarg om . ok 174000.00 159800
Mardar oot ak 17100000 8500
[y Gy 748400 BS540
overtend « pooit 10.0%% 0638545
ol 72590965
(7M2) WATER PROOF NG SCREED 3 CM
Pase oM e 27350009 1035500
3 e B 720000 WETH00
Wane preating w g 50000 5350000
Potarn 0 ok 14500008 20000
Tikarg bty 015 o 15600000 240000
Kapala wiang 0 on 111000.00 248500
Mardor oot ob 17 171000
Jamieh, 2000 BTS00 1052500
Cunend's puok )., HZE80}
[ 11220800
[ TM2P5 KEAMMK 30 X0
Kam lanti 30630 16w 5700000 5355000
|Pase pasang 0E W 2250000 1226250
PC 00 K nImn 7270000
PG wame W g 1500000 2500
Pobarn [ AR 14500000 15000
Tikarg beks 014 b 15600000 2100000
Kapals ukang. oo o 171000 ¢ 335400
Mardor o0 ob 17100000 239400
Janich $1E31250 5443000 98531060
Suurhead + polt L] 203105
o 6834155
"TANAM, BETGN, PLESTER BATA
[S120086 1 (1IMHBETON1 3.5
e me g 2000 1644860000
Ps deron o W 40000000 2600000
Bty pecoh 1-2  mesis | o 3000200 2100000
) 16 o 14500000 2025000
Tukang bsty 05 o 15500000 0000
|Kepols uhang 0 o 17100000 42m00
Margor om  on 17100000 1365000
ik 1631 H000 258 206,00 76 812,63 00
cvamen  pclt 10.00% 16612050
[ 27518550
TSNI20086.13 (WG BETON Y 2.5
e Mo g 727000 16,556 40000
|Pase beon o2 W £000000 280000
Baks prcah -2 ( masin | [ AN 3000900 26100000
Pebern s e 500000 20325000
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Tukang bty 0| on 19500000 ,000.00
Kapals uhang 0 o 17950000 42500
Mardor o o 17100000 1368000
17335 40000 208.205.00 175316500
[SNI20068.3 (142 PAS. PLESTERAN 1.3, 13ram
|Pase pnsang (13 L AR 626750
PG mon IR0 531520
Petern 0 ok 145.000.00 40,5000
Tubang bt 0i5| o 15600000 240000
Kapala siiang 0@ ob 17500000 256500
Mansor [ 1710000 256500
Jorieh 57156270 7200000 5361270
cverread » oot 10.00% 1436127
ol 07 eTI07
SNI200665 {147 PAS PLESTERAN 15, 13mm
|Pave gasang o W 27240000 70880
e 18 iy 7270000 SBEMBE
el 6 ob 1450200 Q4000
Tikarg bty 015 ob 135.000.00 2340000
Kapala wkang o ob 17100206 256500
Mardo c@__or 171002.00 2.565.0
Jmish L6150 T10000 LT
ovarhead + peoft 10.00% 508
1o 3015%88
{SNI200668 (12 PAE BATA MERAN 13 12 BATA
Bata mersn 100 o 000 0000
‘Pase pesang oM . L0 L0
i wy g TN 144650
P 0w o 14500000 0.50000
Tukarg bet 610 ob 15800000 15,£00.00
Kagals wang LICR 17400000 171000
Mardor 0@ ok 17150100 258500
Javieh 119156600 831500 197497400
vetend + pit 11749740
ol 129241120
SN12006 610 (1 Wa) PAS BATANERAH 15,12 BATA
Bata rrecah TSt 000 00000
Pask sasng [T S W0 1226250
P 08 g 7270000 03780
Pokara ¢X  od 14500000 4250000
Tukang bt o1 ob 15800000 1580000
Kagals tang oo ok 17100300 110000
Mardar 0% od 172,00.00 156500
Jaich TT190850 8237500 383150
Suernad ¢ peckt J00% 515335
ol HEGHES
|PRS ROSTER 20 20 CM
Reemr L ZON ) 800000 40000
[Pasegasing o W 27250000 1226250
PG @ g 7Imn 70373500
Petern 00 ob 14550000 £,50000
Tukang haty o1 o 15500000 1560000
Kepela hikarg cor o 17400000 171000
Marcor cw@  o» 17100000 258500
Joriah 12758985 IS0 13837350
overread + oot 1000% 309735
gl 14339085
SN12006 627 | 1MZ) ACIAN
EE- I 7270000 262100
0 o 145000.00 200000
o ok 18800000 15,600.00
001 o 17100200 17000
oo on 17100000 171000
i LT 200 2429500
ovames « et 10.02% BANKH
ol 31272450
HSPK 2008 25.04.0138 (1N) BENANGAN
[Pasr peseng (LR 27350000 245250
i3 o5 727000 506500
Tikarg bety 012 ob 15600000 1IN0
[ QI 1272000 201750
Sverhead ¢ prelt 100% 32775
ol 24575
TN 2008620 - 6,29 (NG} BECISTING
Kayu merani ssak VT o = 4.158,000.00 18752000
Paky 747 00 g 700000 06000
MuSpiets Brem w o= 24200000 20200000
Polwria 082 o 14500200 7540050
Tukang bt 5 A 156,000.00 458010
Kapols ukang s on 17400000 44800
Mardar 003 on 17100000 4480
ke EIRF) 12435200 5497200
TSNI20066.17 (10K5) BESI POLOS
ANAUSA

101
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7

Boxi beme ke 080 &G 1350000 175000
Kawat borgral (5L A 280000 403500
Palep oor £ 14500000 10,150.00
Tukang best oar o 17100000 197000
| Kapals ukang (1] o 17100000 1497.00
Warcor 0w = 17120000 3400
ik eI 200100 158,736 00
[SNI20086:4, (M) GALUN TANAH KERAS.
Pt 100 L 14500000 14520000
Wardor [T 17100000 SAT200
= 15147200 1047200
ovartend « ot 16.00% 15047 20
ol 16551820
TENIZ0C869. (N3] URUGAN TANAH KEVBALI
Peberin [ S 14500000 a3
Mardor oot o 17100000 142400
| ot 015733 015793
ovetoad « proft 100N 501573
o 17307
'SHI20368 11 (1NG} URUGAN PASR
Paarung 2 W 17700000 212400
Polea 6 o 145,000.00 €,500.00
Mardor cot ) 171000.00 171000
[ 21240000 21000 25761000
cuarhosd « preft 100% 278100
o 28337100
DRAINASE
(10 ) SALLRAN KEULING BANGUNAN L=30 TERTUTUP
Galan tanan o4z W 1047200 25E%
(Ung tansh hereal 0w W 50157 33 42132
(Ung psic 0w = 25761000 2060850
Pas. Baa 12 o1 W 117497409 19630 42
[Pt 13 23 84161270 a@27mesn
Bus bevon L 30 w oo 060000 000
P bokon 6 < calaban
Betn1:2:1 o2 = TEI50) DRI
Basi poks. LA 1333211 R
_ Bogstng ot X paks oM w 5806040 1044265 84538 100454
farih 129078129 [T 122082517
overesd « gt 10.00% 120252
[E=] 132,907 89
T8 BAKKONTROL TYPE BK
(Gatan v o5 = 15047200 LAY
Ursg tinsh kameal 0w = 015733 47147
Ungas pasit [T A 25761000 FRE
Pas. By [ - 117480400 RS
|Prastar 113 1% W HI81270 1251 48050
Piat Beten perutip 8 e
Bowat:2:3 0@ = 1763160500 T
Besi ks g RRES-RE] B0
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_ Bogistng let S paka oo 5087200 104250 1894038 183831

ot 2131130 T80 2106465
crhoxd « proft 10.00% 2120881
ol 23210 7%
ATA®
|(1N2) GENTENG KERAMK | GLAZUR
Gererg keramik 1380 b 1520000 206,780 00
WMandor 00 o 17100000 135800
Tukang bayu 008 on 156,000 00 117000
Kepala lukarg kay 00| o 171.000.00 136800
Peberg 0.15 a 14500000 2175000
jumian 206,760 00 21750 00 231 51000
overtead « ot 1000% 215100
=] TA G100
(M| WUWUNG GENTENG KERANIK / GLAZUR
(BELUM TERMASUK ACCESSORIES )
Viumung gerteog kecamk 390 b 10000.00 39,000 00
PC B30 9 11.000.00 #3,000.00
Pasir pasany DO3| m3 37000000 1183000
Mandor 001 o 171.000.00 171000
Kaogsia luksng kap 0.02 o 171.000.00 342000
Tutang b2y 020 o 155,000 00 312000
040 on 145.000.00 58,000.00
Jumiah 133,840 00 5500000 196,840 00
natont ¢ ol 10.00% 1663400
ol 21652400
(1N LISPLANK KAYU ¥25 + 220
Pafmn Kayy 4] md 780000 BN
|Besi holow 40 x 40 15 m 7.500.00 13,950.00
Besi hotow 20 x 40 165 " 5500.00 10,.230.00
Paw2'-5° [og 9 16.000.00 1.120.00
Tukang bayu 02| o 155.000.00 3632000
Kepa lukang kayy 002 o 171000 00 376200
Pakees Lyl o 14500000 15950 00
Mandar 005 on 171,000 00 B5D O
Jarian 387 850,00 $BIAT
vemead ~ ol 10.00% 339397
ol 036
TUISTRK
11 BH PEMASANGAN LAMPU DOWN LED BULB 6 '/
\Lampu Downight LED Bub BW/ 0y 150.200.00 150,200 00
\Pebeng 020 o 65.000.00 1300000
Tukang Listi 0oz o 3500000 1,700.00
Kepals Tukang 0.2 o 95.000.00 1800.00
Jumian 150.200 00 1660000 16590000
nertead + ot 1007 16,6500
2] 1834300
1 BH PEMASANGAN LAMPU DOWN LED BULE 12 W
‘Lampu Downight LED Bul BV 100 bj 165.000.00 165,000 00
Peieqa 020 Ld 65,000 00 13,000.00
Tutang Lstrk 082 o 3500000 170000
Kega Tikang 002 o 465.000.00 180000
Jumiah 166.000.00 16.600.00 181.800.00
T + oot 10.00% 18.16000
o V65,760 00
7 BH PEVASENGAN LAMPU TL 12 W
Lampu TL 12W 0y 540000 5,400.00
Poieds 020 o 8500000 1300000
Tukang Listrik 002 o 8500000 1.700.00
'Kepala Tokang 002 @ 95.000.00 1.900.00
Jumiah 5,400 02 1560000 2030000
overead « palt 100% 22000
== 2000
|1 BH PEMASANGAN LAMPU PENDANT LED 7V/
|Lampu Perdant LED 70 1wy 349,000.00 348,000 00
Putnca 020 o 6500000 1300000
Takang Ustrik 002 L] 8500000 1700.00
|KepaB Tukang 02 on 9500000 150000
Jumiah 343,000.00 1660000 38560000
ovament « prev 10.00% 55100
=] 40215000
1 B PEMASENGAN SARLAR TUNGGAL
‘Salar Tuncgal 100 ] 245000 3245000
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Polega 040 o 5.000.00 20000
Tutang Lstrk D o #5000.00 340000
Kepals Tukang 0ot o 9500000 3800.00
Jumian 045000 B[A0WD 8589000
e« polt 1000% 854500
o 7271500
1 BH PEMASANGAN SAK.AR GANDA
Saklar Gansa 1wy 49,400.00 45,400.00
Peieca 040 oh 6500000 26000.00
Tukang st 0t o 85000.00 340000
Kepala Tikang D4 on 95.000.00 38000
Jumiah 48.400.00 3320000 BR800
owarmead ¢ peoft 16.00% 8.25000
=3 55000
1 BH PEMASENGAN STOP KONTAK DINDING
Slop Kenlak Dicing 100y 77 300,00 27,3000
Prienn 0.40 L] 65.000.00 2 000,00
Tokang Usiri 0.04 a 5,000 00 J4o 00
Kapaa Tukang 0.0 Ed 9500000 38000
Jarish 27,300.00 3320000 50,5000
ovaread =+ poolt 10,0% 605000
o 555000
"CAMP_ SETON - PEMBESIAN - BEKISTING
(13) SETON K30 ON SITE
Baton cursh w5 om - -
[Sews Concrete Pump o jam 16500200 s
(Swa omer 0@ jam 3500000 IR
(Nxbarny ce 200000 843150
(Cnghos kens 10, o
ezt 1800 - 2185000
ovartend « peoit 10004 219500
ol 14500
TSNI2002065 (WS BETONY 2.3
L 2200 ) 1100000 255200000
Paat beon o m 500.000.00 700m00
Bk pecah 12 ( mesin | on m . .
Palaa 0 o 14500000 2000000
Tukarg bats 0% o 15500000 5460000
Kapala wkarg oM o 17400006 150500
ANALSA
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Maseor 100 o 171.000.06 17120000
I 282200000 52158500 33058500
cverhoxs + peolt 10.00% 33435850
ol 387794350
'SI20028.1 (M5 BETON1 3°5 =
i me g 1160000 2330w
Pare beon o2 m S000000 ¢ 2500W.00
1Bt pacah 12 (mesio | 087 m - -
Pakn % m 14500000 25000
| Tukang bt 0’ o 18800000 300000
Kepals wkang [ o 17100008 427500
Mardor o8 o 17100000 1358050
jomish. FToE 78 205,00 295 20600
et + prelt 10.0% 20622050
= 326662550
|SI2007 617 (10KG) BESILLIR
Bl beon e 00 g 1100000 14550000
Kawattordrat e kg 160000 230020
Peli o m 145.000.00 10,1500
Tukang best o o 158,000.00 10,42000
Kapahh king T o 17120000 1197.00
Mardor a0 o 17100000 00
Jamich TI820000 29100 T80
overhesd « ot 100 1530
tol 155.206 70
[THG) BES LR 15561
1SNIZ0076 17 (104G) BESI POLCS
Besi ben ok 00 g 510000 550
Krwat berant 015 i 1800000 27000
|Pebera o o 14500000 10,150.00
Tihargbesi o m 15600000 1052000
Kepusla wkang [T IR 1740000 119700
Mardor 00 o 17400008 3400
[ 625000 2100 12120100
overhead + et 10.00% 12109
tora! $0321 1
|1HG}BES LR 123271
|SHI20376.30-8.21 (1N} BEGISTING SLOOF - BALCK PRAKTS
Kayu merant ssuk NC o md 540000 11340
P s e K 1600000 2480020
Mutigieds Brem 100 m2 16000000 16000200
Patar om o 14800300 2.70000
Tubkarg hayy ol o 15500000 220000
Kapels utang oot o 17300000 220
Wardor oot o 171120200 222300
et 8451340 RAZI0 22139840
overtoad + 100% 27354
o 13140474 868 50 250073
TSNI200T 5 22 (1NZ) BEGISTING KOLOW
Kayu mersns ssuk VG 0@ m 540000 6200
Pabu 25 0D i 10,00009 £40000
Mukgiais Brm 1w om 12000000 16000020
|Pernecahiseger (] nZ 15020000 X0000
Peiw o o 1520000 285200
[Tukang by o o 1800000 27900
Kepala iang o o 17100000 AN %
Mardor o o 17450000 2%
Jamioh 196 60200 TZE 00 58500
vertesd 100% 75050
I ol 29626220 B7.1%30 43650
'SHIZ0076.23 ('G) BEGSTING BALOK
Kayu merant suk UC o m 540000 w20
Pk 25" 0 g 1600009 GAm0
Matpiots Erm w m 16040200 16000000
Paranahager s m 15020000 7000
Patoria [5 R 14550200 &1.5000
Tukang by o on 15690000 27900
Kepala ykang o o 17500000 R
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Mardor (514 o 17400000 22500

ot 26439200 10452650 IEH1E50
cvactand 100% % 83185
ot TR 11500835 AT570035
1BNI2007 6.24 (N2} BEGISTING PELAT
Katyu merani ssuk NO o m 540000 5120
P oo g 1600500 £40000
Mutphots Brm "o 12000000 16000000
Prrmncahisiager 06 m 15020000 B
Pobera = A 14500000 45000
Tukarg ke oir o 1582000 74000
‘Kapals ubarg (13 o 12100000 28245
Mardyr o7, o 1740000 B2500
izt 418120 1HEBS0 35853770
overhead + 10.00% BT
[ 2059032 11509895 A0S 63847
|HSPK 2008 26,01.01,08 {1M2) PEMBERSINAN LAPANGAN
(Peter 0100 on 145 000,00 1450000
Mardor o0ws o 17120000 13500
1535500 1633500
et + ookt 100% 153550
ol 1683050
BAA
(1KG) PABRIKAS) DAN PEUASANGAN STRUKTUR BAJA ATAP
Pewis cor e 14500000 8100
Tukang bess oo L3 155000.00 #38.00
Kool hang oor b 17100000 152600
Margo o b 171002.00 51300
Sawa waktng st (min S e ) 004 jam R0 113875
- 443078 44z
overhest + oot 10.00% 44508
ol 483883
((1KG) BESI BAIA PROFL WF
B 220 1 B s -
Berods s [ - -
10 g 448075 443075
Jomian - 44075 44
verhesd + it 10067% 44803
ol FLITT)
g - -
@ g - -
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PASAL1

PEKERJAAN FINISHING LANTAI

A. Bahan
1. Lantai Keramik ukuran 40 x 40cm warna putih finish glossy untuk area servis
Lantai Keramik ukuran 40 x 40cm warna abu-abu finish matte untuk lis border
Lantai hexagonal tile ukuran 30 x 26 untuk toilet
Lantai Keramik ukuran 30 x 30 finish matte untuk kamar mandi
Homogeneous Vinyl Flooring : motif kayu cerah finish matte
Rabat Beton dibuat dari jenis beton B1 untuk area keliling luar bangunan
Plesteran atau Screed tebal 3-5¢cm.Harus mempunyai bahan dasar PC, pasir dan air
sesuai dengan syarat-syarat padapasal di muka. Untuk area fasilitas umum terbuka
pada lantai dasar
8. Floor Hardener. Powder untuk spesifikasi menengah produk Sika warna
9. Pasir.Dasar untuk lantai (termasuk juga lantai beton) harus terdiri dari pasir urug yang

NN e WN

dipadatkan merata

10. Spesi atau perekat lantai. Harus mempunyai bahan dasar PC, pasir dan air sesuai
dengan syarat-syarat padapasal di muka. Atau menggunakan setara Semen Instan MU
450

B. Macam Dan Lingkup Pekerjaan
1. Pekerjaan lantai meliputi pemasangan ubin dan pekerjaan lain yang berhubungan
dengan pekerjaan ini seperti : Pekerjaan Lantai Kerja dan Rabat Beton. Sebelumnya
harus mendapat persetujuan dari Pengawas/Perencana.
2.Pemasangan lantai keramik di seluruh ruangan, kecuali ruangan-ruangan yang
disebutkan sesuai dengan gambar.

C. Cara Pelaksanaan
1. Lantai keramik
a. Lantai keramik dipasang di atas pasangan semen M1 (floor). Bila pemasangan
keramik dilakukan di atas dinding, maka dinding tersebut harus diplester dahulu
dengan plesteran kasar, agar diperoleh dinding yang lurus dan vertikal.
b. Pemasangan keramik harus dengan adukan M1 setebal minimum 1,5 cm. Dalam
pemasangan bagian bawah dari ubin harus terisi padat dengan semen.
c. Pola pemasangan harus disesuaikan dengan pola yang dibuat pada gambar.
d. Jarak antara lantai (naat) 2 mm atau bila ditentukan lain pada gambar. Untuk
mengisi naat digunakan pasta semen (semen campur dengan air sampai diperoleh

1
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bahan plastis). Untuk keperluan khusus dapat dipergunakan bahan kimia tertentu
sebagai isian naat, misalnya agar naat tahan asam, tahan air dan sebagainya.
Pengisian/pengecoran naat dilakukan paling cepat 24 jam setelah lantai dipasang,
sewaktu mengecor naat, lantai sudah benar-benar melekat dengan kuat pada
dinding/lantai, celah-celah antara lantai yang satu dengan yang lain harus bersih
dari debu dan kotoran lain sebelum dicor.

Kotoran semen dan lainnya yang menempel pada permukaan lantai, khusus pada
waktu pengecoran naat harus dibersihkan sebelum menjadi keras/kering.

Bila pada keseluruhannya pemasangan tegel telah selesai, maka dinding/lantai
tersebut harus dilap/disapu bersih, kemudian dilakukan penelitian, apakah seluruh
lantai tersebut telah terpasang dengan rapi dan baik (tidak miring, tidak lepas dan
lain-lain).

Bila pekerjaan pemasangan rapi dan teliti, begitu selesai saat pemasangan tidak
perlu lagi dibersihkan, tetapi bila masih diperlukan lantai dapat dibersihkan
dengan lap basah atau bahan-bahan pembersih lunak yang ada di pasaran
(misalnya: air dicampur dengan 15 % cuka). Bila sangat terpaksa, untuk
menghilangkan kotoran yang sukar terlepas, dapat digunakan sikat baja (untuk
menyikatnya) atau bahan pembersih spesial disesuaikan dengan jenis kotorannya.
Pasangan lantai diberi kemiringan untuk daerah service (kamar mandi), selasar.

2. Lantai Floor Hardener

a.
b.

Lantai beton dasar harus memiliki kadar minimum semen sebesar 300 kg/m?.
Lantai beton harus dikerjakan sesuai dengan standar pengerjaan lantai beton
yangbenar.

Bila permukaan beton telah melewati setting time maka floor hardener ini
dapatditaburkan secara merata dengan dosis rata — rata 5 kg/m? atau sesuai
denganyang disyaratkan.

d. Aplikasi harus berlangsung tanpa terputus.

Metode pengecoran secara bertahap untuk memastikan bahwa lokasi
pengecorandapat dilaksanakan dengan tenaga kerja dan dosis bahan floor
hardener secaratepat.

Floor hardener ditaburkan secara bertahap kemudian segera digosok (di trowel).
Finishing akhir harus menggunakan mesin trowel pada saat beton sudahmengeras
dan kuat menahan beban mesin agar didapatkan permukaan yang lebihpadat.
Segera dilapisi Curing Compound untuk mengurangi terjadinya penguapan
airbeton.

Jika akan segera dibebani maka sebaiknya dilindungi dengan multipleks plywood.
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Lantai Lapisan Vinyl

Persyaratan bahan : Umum - Bahan harus mempunyai kualitas yang baik, tahan lama
terhadap goresan, hygienis, mudah dibersihkan dan mudah dalam perawatan. - Bahan
terbuat dari PVC multiplayer/heterogeneous, tanpa filter, mampu meredam bunyi
sampai batas tertentu (Acoustic Flooring type, minimal 15 dB)

Spesifikasi bahan :

a. Bahan terbuat dari PVC tanpa filter, multiplayer, lapisan atas/wearlayer di lindungi
oleh pure transparent PVC dilengkapi dengan Rinforced PUR protection, lapisan
bawah terdiri dari Acoustic backing foam.

b. Bahan harus termasuk dalam kategori klafikasi UPEC kelas U4P3E2/3C2, dengan
resistensi abrasi yang paling tinggi (groupT, §1 = 0.08), antistatic 10 9 ohm, tebal
lapisan atas / wear layer minimal 0.67 mm, fire resistant B1Cfl, s slip resistant
minimal R9, mengandung lapisan anti bakteri dan jamur (biostatic treatment).
Static indentation antara 0,16 s/d 0,06 mm.

c. Bidang vinyl harus dalam bentuk ‘sheet’ (Gulungan), lebar minimal 2m, panjang
25m, tebal minimal 2,6 mm, sambungan di las (diwelding) dengan pemanasan
dengan menggunakan bahan PVC yang sama yang disebut welding Rod. Lebar
sambungan antara 2,5 s/d 3 mm dan harus rata.

d. Skirting / Plint adalah perpanjangan atau kelanjutan vinyl dari lantai kemudian
naik ke dinding setinggi 10cm. Pada sudut antara lantai dan dinding di pasangi
“Cove Former” yaitu bahan yang membentuk sudut landai (R) agar sudut tersebut
tidak siku. Sementara pada ujung vinyl yang naik ke dinding, ditutup dengan
Capping Seal. Material dari Cove former dan Capping Seal juga harus terbuat dari
vinyl PVC atau karet.

e. Warna dan corak bahan diajukan oleh Kontraktor dengan persetujuan pengawas
dan atau pemilik pekerjaan.

f. Merk fabrikasi bahan : Forbo sarlino ex Perancis atau setara.
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PASAL 2

PEKERJAAN PINTU, DAUN JENDELA DAN KUSEN

A. Lingkup Pekerjaan
1. Bagian ini mencakup syarat-syarat untuk pekerja, pekerjaan, material dan peralatan.
2. Meliputi penyediaan kusen, daun jendela aluminium sesuai gambar dan spesifikasi yang
diminta beserta perlengkapan dan aksesori untuk pemasangannya.
3. Meliputi tanggung-jawab penyimpanan, perawatan serta pemasangannya dengan
kualitas setara "commercial quality”
4. Pekerjaan yang terkait dengan pekerjaan ini adalah:
- Pasal Pekerjaan Pasangan.
- Pasal Pekerjaan Pengecetan.
- Pasal Pekerjaan Metal Pabrikasi.
- Pasal Alat Penggantung dan Pengunci.
5. Referensi
a. Semua pekerjaan harus mengacu ke standar :
-SI1 00649-82- Extrusi Jendela.
-S11 0405-80- Alumunium Extrussion.
-SI10695-82- Alumunium Extruder Number.
-ASTM E331-84- Water Leakade.
b. Quality Assurance :
1) Kualifikasi manufaktur
Produk yang digunakan disini harus diproduksi oleh perusahaan yang sudah
terkenal dan mempunyai pengalaman yang sukses dan diterima oleh
pengawas dan pemberi tugas.
2) Single source responsibility
Untuk menjamin kualitas penampilan dan performance, harus memakai
material untuk sistem yang berasal dari satu manufaktur (single manufaktur)
dengan sistem yang tersedia atau disetujui oleh sistem dari manufaktur.
3) Building concrete stuktural tolerance
Harus tidak lebih dari toleransi yang diijinkan.
c. Kualifikasi Pekerjaan
1) Sedikitnya harus ada 1 (satu) orang yang sepenuhnya mengerti terhadap
bagian ini selama pelaksanaan, paham terhadap kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan selama pelaksamnaan.
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2) Tenaga kerja yang terlatih tersedia harus cukup serta memiliki skill yang
dibutuhkan.

3) Dalam penerimaan atau penolakan pekerjaan, Direksi tidak mengijinkan
tenaga kerja tampa atau kurang skill-nya.

6. Submittal (Pengiriman)
Kontraktor harus mengirimkan hal-hal berikut untuk persetujuan pemberi tugas,
Pengawas, dan Perencana.

a.

Shop drawing yang menunjukan pabrikasi, pemasangan dan finish dari spesifikasi
berdasarkan pengecekan kembali dimensi-dimensi pada site, yang terdiri dari :

- Evaluation dan member dari profil.

- Hubungan join untuk system framing, entrance doors.

- Detail - detail dari bentuk yang diperlukan.

- Reinforcing.

- Anchograme system.

- Interfacing dengan kontruksi bangunan.

- Kemungkinan-kemungkinan untuk ekspansi dan kontruksi

b. Kontraktor harus mengirimkan 3 set contoh potongan profil dari pasangan jamb

dan heads dari kusen dan pintu-pintu yang ditunjukan dalam gambar, dengan
ukuran panjang 30 cm profil alloy, beseta kaca ukuran 30 cmx 30 cm termasuk
mock-up ukuran setandar (cukup jelas) yang menunjukan contohpemasangan dan
finishing yang sudah final.

Kirimkan foto copy beserta laporan tersebut sebelumnya yang berisi performance
untuk ukuran sistem yang sama sebagai pengganti test kembali atau data-data
pendukung lain.

7. Penyimpanan dan Perawatan.

a.

Kontraktor harus mengirim unit-unit pabrikasi dan bagian-bagian komponennya ke
site proyek.

Simpanlah unit-unit dan komponen-komponen tersebut di tempat yang kering,
dengan setiap profil harus dilindungi dengan polyethylene film, dan lengkap label,
tipe, nomor dan lokasi pemasangan dalam kemasan yang tertutup asli dari pabrik.
Bagian-bagian yang rusak tidak akan diterima, item item dengan cacat atau
goresan kecil akan dipertimbangkan sebagai kerusakan, kecuali yang terjadi adalah
kondisi sebaliknya atau kondisi baik.

8. Garansi
Kontraktor harus mengirimkan garansi-garansi sebagai berikut :
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a.

Garansi tertulis dari fabricator untuk alumunium alloy dan anodizing, minimum 10
tahun. Garansi juga harus menyangkut kegagalan pekerjaan atau material,
hilangnya properti mekanis (loss of mechanical properties), kebocoran air,
kegagalan struktural, non uniformity of surfaces, korosi/karat, dan hal-hal lain
yang berhhubungan dengan persyaratan performance.

Kontraktor harus mengirimkan bukti-bukti mengenai sumber dari matrial
danaksesorisnya dalam bentuk sertifikat “Certificate of Origin” dari manufaktur
yang disetujui oleh Pengawas dan pemberi tugas.

9. System Requirements
Design requirements :

a.

10. Test
a.

Sediakan gambar-gambar basic design tanpa identifikasi dan pemecahan masalah
thermal atau structural movement, glazing, anchorage, ataumoisture disposal,
dengan tujuan membuat gambar basik dimensi.

Persyaratan-persyaratan penunjukan detail-detail dimaksudkan untuk membentuk
basic dimensi dari unit-unit, sight lines, dan profil-profil dari member.

Sediakan concealed fastening di semua tempat.

Manufaktur bertanggung jawab untuk mengikuti design, persyaratan-persyaratan
atau rekayasa sistem, termasuk modifikasi-modifikasi yang diperlukan untuk
memenuhi spesifikasi yang dibutuhkan untuk mempertahankan konsep design
visual.

Pertimbangan-pertimbangan tambahan diperlukan mengingat kondisi-kondisi
khusus site untuk gerakan kontraksi dan expansi sehingga tidak ada kemungkinan
kehilangan, pelemahan atau kegagalan hubungan antara unit-unit dan struktur
bangunan atau antara unit-unit itu sendiri.

Berikan ekspansi dan kontraksi agar gerakan struktural terjadi tidak menyebabkan
kerusakan pada penampilan dan performance.

Typical Window

1) Semua jendela-jendela typical harus dipasang terlebih dahulu, termasuk
pemasangan kaca dan sealant.

2) Sample dari material alumunium harus di test di laboratorium yang disetujui
oleh Pengawas, dan test tersebut harus meliputi :
- Ketebalan material
- Staining test
- Weight test
- Corrosion test
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B. Bahan

3) Kontraktor harus melakukan test untuk kekuatan, workman ship, dan
kapasitas waterproof untuk kusen-kusen jendela, dan disaksikan oleh
Pengawas, Perencana dan Pemberi Tugas.

Maintenance Period

Pada saat akhir periode maintenance, bila Pengawas dan Pemberi Tugas

mempertimbangkan terhadap hal-hal yang tidak sesuai (rusak) dengan hasil test

kekuatan dan sebagainya, kontraktor harus segera memperbaikinya dan/atau
menggantinya dengan unit baru sesuai persetujuan Pengawas dan Pemberi Tugas.

1. Jendela dan Pintu

a.
b.

-~ m a0

Material : Alumunium Extrussion

Extrussion : Sesuai dengan ditunjukan dalam shop drawing yang disetujui oleh
pemberi tugas, Pengawas, Perencana, dan Konsultan kusen pintu dan jendela
Color extrusstion : black powder coating

Profil width : Untuk kusen jendela= 1,75 “ x 4"

Maximum allowableProfile width : 20 mm (1/175)

Ketebalan profil : 1,6 mm atau sesuai yang ditunjukan dalam shopdrawing.
Fabricator : Kualitas setara produksi INDALUX, ALEXINDO.

2. Jendela dan Pintu

h.

Material : UPVC

Extrussion : Sesuai dengan ditunjukan dalam shop drawing yang disetujui oleh
pemberi tugas, Pengawas, Perencana, dan Konsultan kusen pintu dan jendela
Color extrusstion : putih

Profil width : Untuk kusen jendela = 6 x4 cm

3. Fastener

a.

Steel galvanizeg, alumunium, atau matrial non core lain yang cocok dengan item-
itemfastener, dan harus memiliki kekuatan yang cukup.

b. Pemasangan dengan concealed fastener disemua tempat.

4. Hardware

a.

Harus sesuai dengan type dan matrial hardware yang ditunjukan dalam pasal
spesifikasi hardware.

Kontraktor harus menyerahkan mock-up dan scale termasuk system
pemasanganpada lokasi sesuai persetujuan yang diarahkan oleh KMK dan pemberi
tugas.

115



c. Type dan material hardware haruslah kompatibilitas pada pemasangan dan
berasal dari manufaktur yang disetujui.

5. Aksesoris
Apa beberapa penggunaan aksesoris yang berbeda, untuk material yang menggunakan
kusen alumunium menggunakan floor hinge sebagai engselnya. Sedangkan material
menggunakan PVC dipilih engsel pinggir.

6.Treatment permukan material yang kontak langsung dengan alkaline seperti
concrete,mortar atau plaster, harus dengan finish clear lacquer atau anti corrosive
treatmentseperti asphaltic varnish atau matrial isulasi lain.

C. Penerapan
1. Persiapan

a. Sebelum pabrikasi kontraktor harus melakukan check di site semua dimensi-dimensi
dan kondisi project untuk menghindari informasi yang terlambat.

b. Kontraktor harus mereview gambar-gambar dan kondisi lapangan dengan
cermat,ukuran dan lubang-lubang, persiapan mock-up sambungan detai dan
alumunium yang berhubungan langsung dengan material-material struktural |ain.

c. Proses pabrikasi harus di utamakan disiapkan sebelum pelaksanaan, dengan
mempersiapkan shop drawings yang menunjukan layout, lokasi, kualitas, bentuk
dan dimensi sesuai yang diarahkan oleh Pengawas dan Pemberi Tugas.

d. Semua frame-frame untuk partisi jendela-jendela dan pintu-pintu harus secara
akurat dan pabrikasi untuk pengepasan dengan pengukuran site.

2. Fabrication / Assembly
a. Shop Assembly
Dimana dimungkinkan harus siap dipasang di site proyek. Bila tidak merupakan shop
assembly, lakukan pra-pengepasan di shop untuk memastikan assembly yang baik
dan tepat guna.
b. Sambungan-sambungan / joints
1) Buatlah dengan hati-hati agar pekerjaan-pekerjaan ekpose match untuk
memberikan garis dan design yang berkesinambungan. Pakailah perlengkapan
mesin untuk mengepaskan frame dengan paku bersama-sama pada titik-titik
joints contact dengan hairline joints, waterproof joints dari belakang dengan
sealant.
2) Pemakain sealant tidak diijinkan pada permukaan ekspose.
3. Pemasangan
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Election Tolerance :

Batas perbedaan tegak dan level : rata rata 0.1 %
- 3 mmdalam 3 m, secara vertikal (V)

- 3 mm dalam 3 m, secara horisontal (2)

. Set unit-unit dengan tegak, level dengan garis yang benar, tanpa terkelupas atau

merusak frame.

Pasangan anchor dengan kuat pada tempatnya, memungkinkan untuk pergerakan,
termasuk ekspansi dan kontraksi.

. Pisahkan material-material yang tidak sama pada titik-titik hubungan, termasuk
metal-metal yang berhubungan dengan pasangan atau permukaan beton, dengan
cat bituminous atau preformed separators untuk menghindari kontak dan korosi.

. Set sill members pada bantalan sealant dan baffles untuk memberi kontruksi yang

weathertight.

Pasangan pintu-pintu dan hardware sesuai dengan instruksi tertulis dari
manufaktur.

Potongan alumunium dari profil harus dibuat dengan dasar yang baik untuk
menghindari kerusakan, tergores atau rusak pada permukaannya dan harus
dijauhkan dari material-material baja/besi untuk menghindari debu-debu besi
menempel pada permukaan alumunium.

. Pengelasan hanya diijinkan dari bagian dalam, menggunakan non actyted gas
(argon) dan tidak boleh diekspose.

Buatlah match joints member dengan skrup yang cocok, rivets, las, untuk
mendapatkan bentuk dan kualitas yang dibutuhkan atau sesuai yang terlihat dalam
gambar.

Peralatan anchor untuk alumunium frame haruslah dengan hot dip galvanized
steeltebal 2-3 mm diset pada interval 60 mm.

Fastener harus dari stauinless steel atau material non corrosive lain, concealed type.
Paskan frame bersama-sama pada titik contact joints dengan hairline joints,
waterproof joints dari bagian belakang dengan sealent untuk menahan (watertight)
1000 kg/cm?.

Setel hardware dan material-material reinforcing pada metal lain yang berhubungan
langsung dengan alumunium frame dan hubungan harus dengan chromium
coatpada permukaannya untuk menghindari kontak korosif.

. Toleransi pemasangan (erection) untuk alumunium frame pada sisi dinding 10-
15mm harus diisi dengan grouting.

. Sebelum pemasangan alumunium frame, khususnya pada propel window, upper
dan lower window, sill harus di check lever dan waterpass pada bukaan-bukaan
dinding.
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0. Untuk pemasangan (erection) frame pada area watertight khususnya pada ruang
AC, harus disediakan systhenic rubber atau systhenic resin untuk swing door dan
double door.

p. Tepi-tepi akhir frame pada dinding harus diset dengan sealent untuk membuatnya
sound proof dan water tight.

g. Lower sill pada frame alumunium eksterior harus diberi flashing untuk menahan air
hujan.

4. Adjusting
Test fungsi operasi daun jendela setelah operasi penutupan, latching speeds dan
hardware-hardware lain sesuai dengan instruksi manufaktur untuk memastikan operasi
daun jendela berjalan halus (smooth).

5. Protektion

a. Semua alumunium harus dilindungi dengan type-type proteksi atau material-
material lain yang disetujui oleh owner saat diserahkan ke lapangan.

b. Protektive material tersebut hanya boleh dibuka bila diperlukan pada saat
protective material akan dipakai pada alumunium,

c. Tepi-tepi pintu harus dilindungi dengan plastik type atau zinc chromate primer
(transparent varnish) pada saat pelesteran akan dilaksanakan. Bagian-bagian lain
harus tetap dilindungi dengan lacquer film sampai seluruh pekerjaan selesai.

d. Pemakaian varnish tidak diijinkan untuk permukaan-permukaan yang tidak akan
didempul atau disealant.

10
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A.

PASAL3

PEKERJAAN DINDING & PARTISI

Bahan

1.Semen Portland / PC
Semen untuk pekerjaan batu dan plesteran sama dengan yang digunakan untuk
pekerjaan beton.

2. Pasir
Pasir yang digunakan harus pasir yang berbutir tajam dan keras. Kadar lumpur yang
terkandung dalam pasir tidak boleh lebih besar dari 5 %. Pasir harus memenuhi
persyaratan PUBB 1970 atau NI-3.

3. Air
Air yang digunakan untuk adukan dan plesteran sama dengan di pekerjaan beton (lihat
pasal sebelumnya).

4.Semen Instant
Produk yang digunakan harus sesuai standar mutu SNI kualitas setara MU / Mortar

Utama

Perekat Bata Ringan : MU 380
Plesteran : MU 301
Acian dan perapihan Beton ekspose : MU 200

5. Bata Tahan Api
Produk yang digunakan adalah tipe SK-34 atau pada suhu # 1300°C produk setara
Technocast, ukuran menyesuaikan kebutuhan

6.Semen Tahan Api
Produk yang digunakan adalah tipe SK-34 atau pada suhu % 1300°C produk setara
Technocast

B. Macam Pekerjaan

1. Pasangan bata ringan.
Batu bata yang akan dipasang harus direndam dalam air hingga jenuh dan sebelum
dipasang harus bebas dari segala jenis kotoran. Cara pemasangannya harus lurus dan
bata tidak boleh ada yang pecah. Semua campuran adukan harus dicampur dengan
mesin pengaduk. Tempat adukan tidak boleh langsung di atas tanah tapi harus pakai
alas (kayu dan lain-lain).

2. Plesteran dinding dan skonengan / plester sudut

1
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Lingkup Pekerjaan

Termasuk dalam pekerjaan plesteran dinding ini adalah penyediaan tenaga kerja,
bahan-bahan yang diperlukan, peralatan yang diperlukan termasuk alat-alat bantu dan
alat alat angkut yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan ini sesuai yang
ditentukan dalam gambar, uraian sesuai lokasi yang ditentukan.

Syarat-syarat Pelaksanaan
Pada permukaan dinding yang akan diplester, siar-siar sebelumnya harus dikerok
sedalam 1 cm untuk memberikan pegangan pada plesteran.

Kemudian dinding disikat sampai bersih dan disiram air, barulah plesteran lapis
pertama dapat dikerjakan.

Plesteran kedua berupa acian semen (PC)

Tebal plesteran dinding tidak boleh kurang dari 1 cm atau lebih dari 2 cm, kecuali
ditetapkan lain.

Pekerjaan plesteran akhir harus lurus, sama rata, datar maupun tegak lurus.

Pada dasarnya plesteran lapis pertama adalah sama dengan adukan pasangan, dimana
hal tersebut dilaksanakan. Ketentuan mengenai adukan plesteran bagi macam-macam
keperluan, selanjutnya dapat dilihat pada setiap uraian dan setiap pekerjaan.

Untuk bidang yang kedap air, beton, pasangan dinding batu bata yang berhubungan
dengan udara luar, dan semua pasangan dinding batu bata 30 cm dari permukaan
lantai dan 150 cm dari permukaan lantai untuk kamar mandi, wc /toilet dan daerah
basah lainnya dipakai adukan 1 pc : 3 pasir. Untuk bagian lainnya diperlukan plesteran
1 pc: 4 pasir.

Untuk permukaan datar, harus mempunyai toleransi lengkung/cembung bidang tidak
melebihi 5 mm untuk jarak setiap 2 m2,

Jika melebihi, Pemborong harus memperbaiki dengan biaya atas tanggungan
Pemborong. Jika hasil plesteran menunjukkan hasil yang tidak memuaskan, tidak rata,
tidak tegak lurus, bengkok adanya pecahan atau retak, keropos, maka bagian tersebut
harus dibongkar untuk diperbaiki oleh Pemborong.

3. Plesteran Beton

Lingkup Pekerjaan
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Termasuk dalam pekerjaan ini adalah penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, alat alat
bantu dan alat alat angkut yang diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan plesteran ini
sesuai dengan gambar dan uraian lokasi yang telah ditentukan, antara lain beton plat,
balok, tangga dan lainnya yang tidak terlindung (expose) baik exterior/interior.

Cara pelaksanaan

Semua permukaan beton yang akan diplester harus dibuat kasar dan dibersihkan dari
segala macam kotoran, kemuadian pada tahap pertama dibuat basah, selanjutnya
diplester dengan adukan 1 pc: 2 pasir yang melalui ayakan halus dan ditambah acian.

Tebal plesteran tidak boleh kurang dari 1 cm atau lebih dari 1,5 cm, kecuali bila
ditentukan lain.

Pekerjaan plesteran harus lurus sama rata maupun tegak lurus.

Jika hasil plesteran menunjukkan hasil yang tidak memuaskan seperti, tidak rata, tidak
tegak lurus, bergelombang, pecah atau retak, keropos, maka bagian bagian tersebut
harus dibongkar untuk diperbaiki oleh Pemborong.

4. Pekerjaan Kaca
Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi pengadaan dan pemasangan dinding kaca dengan luasan
tertentu seperti desain yang dibuat. Ketebalan dan ukuran bagian harus mengikuti
desain, dalam hal mana ukuran dalam desain tidak dapat dipenuhi atau tidak dapat
dilakukan, maka harus dilakukan diskusi untuk perubahan dimensi yang akan dipasang.

Bahan

Bahan kaca yang sesuai dengan ketebalan yang memenuhi syarat atas lokasi
pemasangan dan kemampuan bahan itu sendiri merupakan satu paduan yang
diperlukan untuk kelayakan pakai.

Cara pemasangan
1. Pelaksana harus melihat lokasi dan mendata tiap jenis kaca yang harus dipasang
serta bentuknya seperti yang ditunjukkan dalam gambar.

2. Pekerjaan persiapan dan pembahanan dapat dilakukan diluar lokasi proyek.

3. Persiapan pemasangan dengan bahan yang harus dikerjakan dengan koordinasi
terhadap pihak lain harus diantisipasi sejak awal.

4. Setting kelurusan arah horizontal dan vertikal.
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S. Setting posisi kaca tirai dari struktur pemegang.

6. Pemasangan rangka pemegang atau tanpa rangka (sesuai yang digunakan desain).
7. Pemasangan bagian jendela/pembukaan.

8. Pemasangan bahan kacanya sendiri dengan joint sealant.

9. Pemasangan unit pengunci sesuai dengan sistem pemasangannya.

10.pengujian terhadap hasil kerja rata, rapi, kuat dan baik.

11. Pemantauan atas perilaku hasil kerja terhadap pengaruh lingkungan dan alam, jika
terjadi deviasi maka harus direvisi.

5. Perlindungan
Pada waktu hujan dinding yang tidak terlindung harus diberi perlindungan dengan

menutupi bagian atas temboknya supaya pasangan yang belum kering tidak rusak kena
air.

6. Pasang Bata tahan api
Pada bangunan gedung simulasi khusus ruangan simulasi yang melibatkan api.
Pemasangan setelah pasangan dinding biasa hingga acian akhir kemudian ditutup lagi
dengan bata tahan api pada seluruh permukaan termasuk plat lantai, kolom dan balok
ekspos dengan menggunakan sekrup tahan api yang kemudian ditutup dengan semen
tahan api.
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A.

PASAL4

PEKERJAAN PLAFOND GYPSUM

Lingkup Pekerjaan
Yang dimaksud dengan pekerjaan plafond adalah sebuah pekerjaan di atas ruangan yang
berfungsi sebagal berikut

a. Pembatas ketinggian;

b) Penutup segala. macam bentuk yang berada di bawah
atap atau plat beton,

c) Peredam hawa panas.

Pekerjaan ini meliputi pemasangan rangka penutup plafond dan penempatan
lubang-lubang untuk titik lampu yang diperlukan.

Persyaratan Bahan
Bahan:
1. Jenis Bahan - Gypsum board
2. Ketebalan - 9mm
3. Mutu Bahan - Buatan dalam negeri merek Elephant atau yang setara
4. Pola Ukuran . Sesuai gambar dan ruangan
5.  Penggantung : Galvanized wired rod M5 drat + U clamp channel K4-
TB.C
6. Rangka : Main tee, cross tee, wall trim 40 x 40 mm, rangka
pembagi besi hollow 40 x 40 ¢cm / sesuai gambar
7. Lis Pinggir . LG 2020 meni
8. Finish . Flat Joint Compound + textile tape
9. Kelembahan . Pelindung rangka dari bahan menie/cat
Rangka

Pengendalian seluruh pekerjaan ini harus memenuhi persyaratan pada NI-5 dan memenuhi
SI1-0404/81.
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C. Peralatan Penunjang

Perlu disiapkan alat untuk pelaksanaan pekerjaan plafon antara lain :
a. Alat Bantu steger

b. Waterpas
[ Benang
d. Meteran.

D. Syarat-syarat Pelaksanaan

1. Rangka langit-langit hollow dengan penggantung galvanized wire rod diameter 4,5 mm
yang dilengkapi dengan mur dan klem, penggantung-penggantung terikat kuat pada
beton, dinding atau rangka baja yang ada.

2.Rangka langit-langit dipasang setelah sisi bagian bawah diratakan, pemasangan sesuai
dengan pola yang ditunjukkan/disebutkan dalam gambar dengan memperlihatkan
modul pemasangan penutup langit-langit yang dipasangnya.

3.Bidang pemasangan bagian rangka langit-langit harus rata, tidak cembung, kaku dan
kuat, kecuali bila dinyatakan lain, misal permukaan merupakan bidang miring/tegak
sesuai dengan yang ditunjukkan dalam gambar.

4.Bahan penutup langit-langit adalah gypsum dengan mutu bahan seperti yang telah
dipersyaratkan dengan pola pemasangan sesuai dengan yang ditunjukkan dalam
gambar,

S.Jarak pemasangan antara unit-unit penutup langit-langit harus presisi dan tidak
kelihatan atau sesuai yang ditunjukkan dalam gambar.

6. Hasil pemasangan penutup, langit-langit harus rata, tidak melendut.

7.Seluruh pertemuan antara permukaan langit-langit dan dinding dipasang list profil dari
gypsum dengan bentuk dan ukuran sesuai gambar.

E. Cara Pelaksanaan

Pada umumnya pemasangan plafond akan berhenti pada batas tertentu yang berupa

dinding atau lisplank. Tentukan peil plafond pada dinding atau lisplank;

1. Waterpaskan ketinggian tersebut pada seluruh batas pasangan plafond. Pasang rangka
plafond pada dinding atau lisplank dengan menggunakan baut.

2. Tentukan arah tulangan pokok dan pasang tulangan pokok tiap 120 cm dengan rangka
hollow. Selanjutnya pasangan tulangan pembagi, yang terbuat dari rangka hollow
dengan jarak tiap 60 cm;

3.Rangka plafond yang sudah siap ditutup, digantung dengan root atau hollow dalam
kondis! lurus dan waterpas;

4. Gypsum yang sudah terpasang di compon dan dicat.
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C

PASALS

PENGERJAAN SANITAIR

Lingkup Pekerjaan

Meliputi semua pekerja, peralatan dan bahan-bahan yang digunakan dan berhubungan

untuk pekerjaan sanitasi sesuai dengan gambar kerja dan RKS

1. Khusus untuk fitting-fitting, stop kran dan perlengkapan sanitasi fixture lainnya,
pemborong harus memberikan contoh sesuai yang ditentukan dalam RKS untuk
disetujui Pemilik Proyek / pengawas

2. Pekerjaan perlengkapan sanitasi tidak dapat terlepas, dari pekerjaan mekanikal
plumbing

Bahan-Bahan

1. Sanitasi fixture harus, dilengkapi fitting-fitting, stop kran dan perlengkapannya

2. Barang yang dipakal adalah dari produksi TOTO atau setara dan mempunyai permukaan
yang halus, licin dan mengkilap dari bahan keramik

3. Perlengkapan sanitasi diantaranya sebagai berikut :
= Floor drain : SAN El dari bahan stainless steel
- Clean out : dari bahan stainless steel

Pekerjaan Persiapan

1.Pada saat pekerjaan plesteran dilaksanakan, pemborong harus menentukan letak
kelos-kelos kayu untuk pemasangan kloset jongkok/duduk

2. Pernborong wajib memeriksa tempat-tempat yang akan dipasang perlengkapan sanitasi
dan memasang kelos-kelos kayu yang belum terpasang, memeriksa instalasi air yang
akan dihubungkan dengan perlengkapan saniitasi.

Pekerjaan Pelaksanaan

1. Perlengkapan sanitasi yang ditanam kelantai harus dengan cara yang baik sambungan-
sambungannya kokoh

2. Sambungan harus
dilaksanakan dengan baik tanpa kebocoran
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3. Pemasangan
perlengkapan sanitasi harus rapih, tidak miring

4.Selesai pemasangan. perlengkapan sanitasi wajib dilaksanakan final test dan disaksikan
pengawas/Manager Konstruksi

5.Biaya pengujian, pemeriksaan dan kerusakan material adalah tanggung jawab
pemborong.
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PASAL 6

SISTEM INSTALASI PLUMBING

A. Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan meliputi pengadaan, pemasangan, penyetelan dan pengujian dari semua
peralatan/material seperti yang disebutkan dalam spesifikasi ini, maupun pengadaan dan
pemasangan dan peralatan/material yang kebetulan tidak tersebutkan, akan tetapi secara.
umum dianggap perlu agar dapat diperoleh sistim instalasi air bersih dan instalasi air kotor
yang baik, dimana setelah diuji, dicoba. dan disetel dengan teliti siap untuk dipergunakan.

Pedoman dasar teknis yang dipakai pada prinsipnya adalah PEDOMAN PLUMBING

INDONESIA 1979.

- Pemasangan pipa untuk system sanitary/toilet lengkap dengan sambungan-sambungan
untuk Kran air dan bak cuci di dapur, sesuai dalam gambar.

- Pemasangan pipa untuk system air kotor (dari WC), air bekas, sesual dengan gambar.

- Pemasangan pipa PVC untuk instalasi pipa vent yang dihubungkan derigan pipa tegak air
kotor maupun pipa tegak air bekas, serta pemasangan vent out pada puncak pipa. vent
tegak.

B. Bahan-Bahan

1.Semua bahan/material yang digunakan/dipasang harus dari jenis material berkualitas.
baik, dalam keadaan baru (tidak dalam keadaan bekas pakai/ rusak/afkir), sesuai
dengan mutu dan standar yang berlaku (SIl) atau standar internasional seperti BS, JIS,
ASA, DIN atau yang setaraf

2; Pembor
ong bertanggung jawab penuh atas mutu dan kualitas material yang akan dipakai,
setelah mendapat persetujuan pengawas/Direksi.

3. Sebelu
m dilakukan pemasangan-pemasangan, pemborong harus menyerahkancontoh-contoh
(sample) dari bahan/material yang akan dipasang kepada pengawas/Direksi.

C. Pekerjaan Penyediaan Air Bersih
1. Bahan
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a.

Bahan/material pipa untuk distribusi air bersih adalah GIP pipe, Pipa dan fitting
yang digunakan harus mengikutl standar SIl dan harus disertai sertifikat hasil
pengujian

Katup-katup (valve) untuk ukuran lebih kecjl atau sama dengan 50 mm dibuat
danri bahan kuningan dengan system penyambungan menggunakan ulir /screwed,
sedangkan yang lebih besar dari 50 mm dibuat dari bahan GIP, dengan system
sambungan ulir

Penggantung pipa. (hanger) dan penjepit pipa (klem) harus dari bahan metal yang
digalvanis.

2. Pemasangan

a.
b.

Untuk sambungan yang menggunakan ulir harus memiliki spesifikasi panjang ulir
Sebelum dilakukan penyambungan, baglan yang berulir harus dibersihkan terlebih
dahulu dari kotoran-kotoran yang melekat

Setiap pemasangan katup yang menggunakan ulir harus digunakan sepasang water
moer (union coupling) untuk mempermudah pekerjaan pemeliharaan

Semua ujung yang terakhir, yang tidak dilanjutkan lagi harus ditutup dengan
dop/plug atau blank flanged

Pipa-pipa harus diberi penyangga, pipa-pipa tegak yang menempel sepanjang
kolom atau dinding dan pada setiap percabangan atau belokan harus diberi
pengikat (klem).

Penyangga pipa harus dipasang pada lokasi-lokasi yang ditentukan
Apabila lokasi penggantung pipa berhimpitan dengan katup, maka penyangga
tersebut harus digeser dari posisi tersebut dengan catatan pipa tidak akan
melengkung apabila katup tersebut dilepas.

Pipa-pipa induk dan distribusi harus ditest dengan tekanan hidrostatik sebesar 8
kg/cm2 dan dalam waktu minimum 8 jam, tekanan tersebut tidak turun/nalk serta
tidak terjadi kebocoran

Instalasi yang hasil testnya tidak baik, segera diperbaiki. Biaya pengetesan,
alat-alat yang diperlukan dan biaya perbaikannaya ditanggung oleh pemborong
Pipa-pipa yang ada di atas langit-langit, sepanjang kolom, dinding dan pada
tempat-tempat yang terlihat harus dicat dengan wama sebagal berikut :

-Pipa instalasi fire hydrant dengan warna merah

-Pipa air bekas dan air kotor dengan warna abuabu

-Pipa air hujan dengan warna putih

- Pipa air bersih dengan warna biru

Sebelum air bersih dipakai, maka air yang ada dalam pipa dibuang dulu, kemudian
sistim pemipaan diisi dengan larutan yang mengandung 50 mg/l Chloor dan
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didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam sistim dibilas dengan air bersih sampai
kadar sisa Chloor 2 mg/|.

Tanki Air Atas (Roof Tank)

Tanki air atas dibuat dan bahan Fiber Glass Reinforced Plastic (FRP), dipasang 1 buah
dengan kapasitas 5000 It. Type tanki yang digunakan adalah vertical type, dilengkapi

dengan lubang inlet, outlet, drain, manhole dan ventilasi. Tanki ditempatkan pada
dudukan yang kuat, konstruksi beton besi WF.

D. Pekerjaan Instalasi Sanitary Dan Lain-Lain
1. Bahan

Jenis bahan yang dipakai untuk menyalurkan air bekas dan air limbah manusia
dalam bangunan memakai bahan PVC.

Pipa air buangan, air kotor menggunakan PVC klas AW untuk yang tertanam dalam
tanah.

Penyambungan pipa PVC dilakukan dengan solvent cement yang berkualitas baik.
Sebelum melakukan penyambungan pipa, bagian yang akan disambung harus
dibersihkan terlebih dahulu, bebas dari kotoran, air dan lain-lain. Solvent cement
harus merata pada bagian permukaan yang akan disambung

2. Pemasangan

Sambungan-sambungan antara pipa PVC, diberi solvent cement darl kualitas balk
yang disetujui oleh pengawas/Direksi

Pada pipa vent, semua ujung pipa atau fitting yang terakhir tidak dilanjutkan lagi
harus ditutup dengan dop atau plug dari bahan material yang sama.

Pipa PVC untuk saluran air kotor dan limbah manusia yang tertanam harus diberi
pondasi bantalan beton | pc + 3 ps + 5 krl pada setiap Jarak 3 m, pondasi ini juga
dipasang pada bagian sambungan pipa percabangan dan belokan.

Pipa tegak (riser) harus diberikan bantalan beton pondasi pada bagian pertemuan
antara pipa tegak dan datar di lantai dasar

Pipa-pipa sebelum disambungkan ke fixture harus ditest dahulu terhadap
kebocoran-kebocoran.

Instalasi yang hasil testnya tidak balk, segera diperbaiki. Biaya pengetesan,
alat-alat yang diperlukan dan blaya perbalkan ditanggung pemborong.

Penanaman pada tembok harus ditutup oleh pekeriaan finishing

Plpa-pipa harus dipasang sedemikian rupa sehingga tidak ada hawa busuk keluar,
dan tidak ada rongga-rongga udara, letaknya harus lurus. Untuk pipa air kotor
mendatar yang berukuran lebih besar dari 80 mm harus dibuat kemiringan
minimal | % (satu persen), dan pipa yang berukuran lebih kecil atau sama dengan
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80 mm harus dibuat kemiringan minimal 2 % (dua persen). Pipa limbah manusia
harus dipasang dengan kemiringan minimal 2 % (dua persen)

Pada Ujung buntu dilengkapi dengan lubang pembersih (clean out) dengan ukuran
diameter 50 mm atau 80 mm,

Ujung-ujung pipa dan lubang-lubang harus didop/plug selama pemasangan, untuk
mencegah kotoran masuk ke pipa.

E. Pekerjaan Pengujian Instalasi
1. Instalasi Air Bersih

a.
b.

Pipa instalasi plumbing siap terpasang seluruhnya

Siapkan alat penekanan tekanan, pompa system mekanik atau pompa motor dan
alat ukur tekanan (pressure gauge)

Hubungkan pipa outlet dari instalasi pompa penekan ke pipa input instalasi
bangunan. Pengetesan dilaksanakan dengan cara bagian demi bagian dari panjang
pipa maksimal 50 meter atau atas petunjuk Pengawas/Direksi

Setelah selesai hubungan antara pipa instalasi bangunan dan alat pompa penekan,
kran yang berhubungan ke instalasi diseluruh posisi ditutup dengan plug sesual
dimensi kran

Pipa instalasi stap ditest, pompa penekan dijalankan sampai pressure gauge
menunjukkan tekanan 8 kg/cm2 atau atas petunjuk pengawas/ Direksi

Tekanan 8 kg/cm2 ini harus tetap berlangsung selama 8 jam terus menerus (atau
atas petunjuk pengawas/Direksi) tidak ada penurunan, kecuali akibat perubahan
cuaca

Untuk pemeriksaan tekanan bias dibuat daftar, dalam daftar ini tercantum tekanan
per-jam maupun keadaan cuaca pada saat uji tekan dilakukan

Sesuai penguiian, sebelum pipa instalasi air bersih siap dipakai, maka pipa diisi
larutan yang mengandung 50 mg Chloor/liter, dan didiamkan selarna 24 jam.
Setelah itu pipa instalasi dibilas dengan air bersih sampai kadar sisa. chloor 2 mg/|

2. Instalasi Pipa Air Kotor, Pipa Limbah Manusia

a.
b.

Pipa instalasi seluruhnya siap terpasang

Test dilakukan dengan cara mengisi sistim, pipa, dengan air dan salah satu
ujungnya. Pada bagian ujung-ujung lainnya ditutup dan air harus mencapal elevasi
yang paling atas. Demikian seterusnya baglan demi baglan sampai meliputi seluruh
system

Air di dalam pipa yang dimaksud ditahan sampai 8 jam. Penurunan permukaan air
maximal yang diperbolehkan adalah 10 cm
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PASAL 7

PEKERJAAN TATA HUUAU

A. Lingkup Kerja
Lingkup Kerja Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga , bahan-bahan dan peralatan dan
alat bantu lainnya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan penanaman, guna mendapatkan
hasil yang baik. Pekerjaan penanaman yang dilaksanakan meliputi semua pekerjaan yang
tertera dalam gambar Kerja dan sesuai petunjuk Pengawas Lapangan, meliputi :

- Pekerjaan persiapan pembentukan tanah
- Pekerjaan Penanaman

- Pekerjaan Pemeliharaan / perawatan tanaman

B. Tahapan Pekerjaan

Tahapan pelaksanaan pekerjaan menyesuaikan dengan kondisi lahan dan kesiapan
lapangan. Pekerjaan penanaman hanya dilaksanakan pada bagian site yang telah siap dan
tidak lagi dilakukan pekerjaan fisik, untuk menghindari kerusakan tanaman sebagai akibat
aktivitas pembangunan fisik lainnya. Semua Pekerjaan penanaman harus dilaksanakan
mengikuti petunjuk Gambar kerja dan sesuai petunjuk yang diberikan Pengawas. Jika
terjadi perbedaan antara Gambar Kerja dan keadaan lapangan, Kontraktor harus
melaporkan kepada Pengawas Lapangan untuk diambil keputusan penyelesaiinya. Semua
tata letak tanaman dilapangan yang menyimpang dari ketentuan Gambar Kerja yang
disebabkan karena keadaan lapangan, harus mendapat persetujuan Pengawas.

C. Syarat Pelaksanaan Pekerjaan
1. Syarat Umum

Persyaratan umum dalam melakukan berbagai aktivitas pekerjaan tidak diperkenankan
mengakibatkan terganggunya kelancaran lalu lintas, serta tetap memperhatikan
keamanan baik pekerja maupun pemakai jalan. Dalam mendatangkan alat maupun
bahan ke lokasi harus memperhitungkan berbagai hal, terutama yang menyangkut
keamanan dan kelancaran lalulintas, serta kebersihan lingkungannya. Alat dan bahan
harus ditempatkan pada tempat yang aman, tidak mengganggu kelancaran pekerjaan
lain dan memperhitungkan keselamatan baik pelaksana maupun yang lainnya. Alat-alat
yang dipergunakan sepenuhnya menjadi tanggung jawab pelaksana.

2. Pekerjaan Persiapan dan pembentukan Tanah
Pekerjaan persiapan dan pembentukan tanah sebelum pekerjaan dimulai, keadaan
tapak / site harus bersih dari segala macam kotoran / sampah dan rintangan-rintangan
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lain yang dapat mengganggu kelancaran pekerjaan. Pelaksana diwajibkan untuk
mengadakan pengukuran yang dilakukan dengan cermat dan teliti, agar dapat dicapai
titik akurasi yang maksimal sesuai gambar rencana. Pengukuran dilakukan untuk
menentukan titik / patok untuk semua pekerjaan sesuai gambar rencana. RKS-Teknis
14 Semua kelainan / perbedaan berkaitan dengan hasil pengukuran harus dibicarakan
dengan petugas yang berwenang / pengawas.

3. Pekerjaan Urugan dan Pembentukan Tanah Subur
Pekerjaan urugan dan pembentukan tanah subur terdiri atas »

a.
b.

iz

Pembersihan area yang akan ditimbun,

Timbunan/urugan tanah subur untuk area taman/area tanam, ketebalan urugan
15-20cm.

Pembentukan urugan/timbunan tanah sesuai piel ketinggian yang direncanakan.
Dalam melaksanakan pengurugan tanah, harus diperhatikan kebersihan
lingkungan jalan. Tanah tidak berceceran mengotori jalan. Jalan harus segera
dibersihkan bila terdapat ceceran tanah akibat pekerjaan pengurugan tanah di
lokasi pekerjaan.

Setelah pekerjaan tanah selesai segera dilaksanakan penanaman pohon semak
perdu dan tanaman rumput. Untuk menutupi permukaan tanah tersebut.
Penyiraman rumput dilakukan 2 kali dalam sehari, pagi dan sore.

4. Pekerjaan Penyediaan Tanaman
Pekerjaan penyediaan tanaman sebelum tanaman ditanam di tempat yang telah
ditentukan , terlebih dahulu harus dilakukan penilaian kebenaran jenis tanaman,
kesehatan tanaman dan ukuran tanaman tersebut oleh pengawas.

a.

C.

Dalam menyiapkan tanaman dikebun bibit / nursery, tanaman yang akan ditanam
harus sudah disiapkan dalam polybag dan dalam kondisi sehat dan segar. Tanaman
diangkut ke lokasi penanaman pada pagi hari atau sore hari. Tidak dibenarkan
menyimpan tanaman terlalu lama di lokasi pekerjaan (tidak lebih dari 2 hari).
Khusus untuk tanaman Pohon hendaknya bukan merupakan tanaman yang baru
dicabut/dipindahkan dari tanah asal. Nursery harus mempersiapkan tanaman,
perakaran terbungkus karung dengan baik, minimal 3 minggu sebelum di tanam.
Sebaiknya pelaksana memilih pohon yang telah ditanam dalam pot. Untuk
mempertahankan kelembaban tanaman tersebut disiram 2 kali sehari, pagi dan
sore. » Besar dan tinggi tanaman yang akan ditanam harus sesuai dengan yang
tertulis dalam persyaratan atau gambar rencana dan disetujui oleh pengawas.
lenis tanaman yang tidak terdapat dalam rencana, tetapi pada pelaksanaan
diminta sebagai pengganti ataupun sebagai tanaman tambahan, akan ditentukan
kemudian oleh direksi atau pengawas.

5. Pekerjaan Penanaman

Persiapan Tanam Persiapan tanam dilakukan sebaiknya pada awal musim hujan.
Yang termasuk pekerjaan ini adalah pembuatan lubang tanam, penggunaan
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pestisida untuk mencegah serangan serangga ulat tanah, pemberian pupuk
kandang.
b. Penanaman Tanaman

1) Tanaman dikeluarkan dari wadah sementara (pot, karung, polybag, dll)
dengan hati-hati supaya akar tidak rusak.

2) Akar diurai agar menjadi “bebas” dan tidak membelit atau terlipat. RKS-Teknis
15

3) Tanaman ditanam dalam keadaan akar “bebas” menghadap keluar

4) Tanah atas dikembalikan ke dalam lubang dan dipadatkan di sekitar leher
batang tanaman

5) Kemudian dipasang Steger/penyangga untuk menjaga agar tanaman dapat
berdiri tegak dengan stabil. Mengingat pohon sangat peka terhadap
goncangan, maka pemasangan steger / penyangga pohon harus benar-benar
kuat

6) Siram tanaman dengan baik sehingga air dapat meresap dan menjangkau
daerah perakaran.

(o Pemeliharaan Lamanya waktu pemeliharaan 180 hari. Ketentuan ini dapat
berubah atas persetujuan direksi / pengawas. Selama masa pemeliharaan
pelaksana diwajibkan melakukan penyiraman dan pemupukan serta pemangkasan,
dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Pemeliharaan vyang dilakukana adalah penyiraman dan pemupukan.
Penyiraman dilakukan setiap hari (pagi dan sore, bila tidak terjadi hujan).

2) Pemupukan baru dilakukan lebih kurang 1 bulan setelah penanaman. Pupuk
yang diberikan sebaiknya pupuk NPK

3) Pemangkasan tanaman, baru dilakukam jika pertumbuhan tanaman sudah
melebihi batas maksimal ukuran tumbuh yang direncanakan, atau telah
tumbuh ranting-ranting liar yang tidak diharapkan.

4) Penyemprotan obat-obatan baik insektisida maupun fungisida dilakukan jika
terlihat adanya gejala serangan hama atau penyakit.

D. Lingkup Pekerjaan

Yang dicakup dalam pekerjaan ini adalah pengertian bekerjanya sistem listrik sebagai
suatusistem keseluruhan maupun bagian-bagiannya, seperti yang tertera pada gambar-
gambar maupunyang dispesifikasikan.Termasuk pekerjaan ini adalah pengadaan
barang/material, instalasi, testing/pengujian,pengesahan terhadap seluruh material
berikut pemasangan/instalasinya oleh badan resmi PLN, LMKdan/atau Badan Keselamatan
Kerja, serta serah-terima dan pemeliharaan/garansi selama 12 bulan.Ketentuan-ketentuan
yang tidak tercantum di dalam gambar maupun pada spesifikasi/syarat-syaratteknis tetapi
perlu untuk pelaksanaan pekerjaan instalasi secara keseluruhan harus juga dimasukkanke
dalam pekerjaan ini.Secara umum pekerjaan yang harus dilaksanakan pada proyek ini
adalah :
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- Pengadaan dan pengangkutan ke lokasi proyek, pemasangan bahan, material,
peralatan danperlengkapan sistem listrik sesuai dengan peraturan/standar yang
berlaku seperti yang ditunjuk padasyarat-syarat umum untuk menunjang bekerjanya
sistem/peralatan, walaupun tidak tercantum pada

- Syarat-syarat Khusus Teknik atau gambar dokumen
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4.2. RAB dan RKS Proyek Perancangan Kantor Java Karlos Karangploso

4.2.1. RAB

JUMLAH (Rp.)

REKAPITULASI BIAYA ARSITEKTUR
PROYEK : NAMA PROYEK
PEKERJAAN  : ARSITEKTUR DAN ME
LOKASI : LOKASI
NO JENIS PEKERJAAN
8. PEKERJAAN ARSITEKTUR

LANTAI BASEMENT
LANTAI 1 {SATU)

496,934,853.60
216172405654

i LANTAI 2 (DUA] 954.075.326.41
il PEKERJAAN EXTERIOR 190.289.691.50
Jumilah 3,803,023,928.05
PPN 10% 380,302,292.80
TOTAL 4,183,326,320.85
Dibulatkan 4,183,326,300.00

Terbliang : # Empat Milyar Seratus Delopan Puluh Tiga Juta Tiga Ratus Dua Puluh Enam Ribu Tiga Ratus Rupiah #

REXAPITULAST ARSITEXTUR
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PEKERJAAN < ARSITEKTUR DAN ME
LOXAS! ZLOKASI
wo URAIAN PEKERIAAN sar [ ovou | MAGRSKTAN | jumianmarca e | sunaman (2)
1 LANTAI BASEMENT
(1. Pekerjoon dinding
PORAI00N ANGMG TEMNGk kIO AT 000 7Ig DOk
per x J2amz
| Fesongon dinding 172 bakacomp. | 14 m' 3 145,300,000 SRWa051 0
2 Fasteeon come. | - & tebal 20 mm m 1g 8 $9.50000 71 &2085600
2 Ackn mt 8435 44,800.00 30 460,582 40
AREFL Dincing beromic vk 30060 cm poishect m* s 475.900.00 16854 V800
Sub jumioh - L1 171,431.907.40
13 Pekerjoan nithing lontal
| Lonigl kera £ screed / moror 1 3-$cm m* mis 880.100.00 1840741 22
2 foor Hardened m? s 7350000 31 24832443
3 Lontal hemogenou e k. 80760 cm polahed m* 1457 479.300.00 &5B4357 40
4 At homogencus e uk, 10V60 Gm polkheg m 1540 6380000 58252000
T
14 Pekerjoon picfond
1 Rongeo oliow k. 40740 mem son 20/40 mm m* 23900 80,300.00 19.192.797.78
7 Fafora gypsum beord 1% 9 mm m 0 4600000 0P8 4IBET
31 st platond aumunium m nis 1925000 | 2943750
4 #Aafora plot exposad m* 098 4450000 | B3 27363
Sub Jumioh - L4} 230.437.78
15 Finishing tongga
A3 1-2/A"A (detal tangga 02 annex]
| figorHarener m 18 73700 B5428400
2 Stor nosting kesamik (e ok, 10/30 cm m 2090 107,200 00 2240480 00
3 [ bawah tengga dan L | m 240 4480000 $55735.04
4 nana afing 1angga PRa Yanes m 1708 559,100 00 7547 478 00
Sohan pioo stovles dic. 2
5 Rofing onpga pipa stalnkdss m 730 1.378.900 00 1006557000
#ahan flang pipo ticklea do.
achan pepangan pioa stmnies ole. 7
fohon fombohon rating pipo starfes da. |
Romp As 1-1/C-E (delol fanggo 03 annex}
| Screed lonfal m e 850100 00 1274501 .8
2 Lonial homogenous fle vk, 0/60 cm seripclshed m 4033 51242000 2046253000
3 ocion | bawah fangga dan ! m LR 4450000 | 50454000
4 Raleg fongga poo BSP m 6210 HIR500 00 55621 000 00
Bohan long bey oot feba smm fish duco
Bohan pegange ploo BSF dia. 7 frh duco
Bahan Tembonhan 1airg pieg B3P dia, 1 neh duce
FOKDAIAAN ARSITEETUR ci1
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PEKERJAAN < ARSITEKTUR DAN ME
LOKASI ZLOKASI
wo URAIAN PEKERIAAN sar [ ovou | MAGRSSTUAN | jumianmarca )| sunaman 2)
Sub Jumikah - LS. 103,331,178.87
L6 Pekejoon pengecoion inledior
| Cat plafend smutven m' %01 32,500.00 7767
2 Catdndng emusion m 48439 18000000 123187240 00
$ub jumikah - L4, 130,957.784.31
Total -
. LANTAL Y [SATU)
W1, Pekerjoon dinding
Peherjoon dinaing hemeeuk koiom prokiis don ring boiok
per ¢ 12m2
| #esongon dinding 1/2 balacomp. | 1 4 m’ 144694 145.300.00 210.24081750
2 Hosteron come. | 416001 26 mm m? 269387 9950000 287.941,657.00
3 Achn m* 181029 4450000 B1 10061260
4 Erposed kotom m' 49440 4450000 22147.2000
5 Pomangon dinding keromk uk, 30/60 polshed mt 18445 47550000 8777775500
& Kclom dan befok prakls m 18 1290150000 4557466228
7 Penatalon dnding |/2 bata come |12 fiokal m 990 157,700.00 146123000
n 736.348.054.98
02 Pekarjoan kusen, pintu, jendele & porisl
Pekerioon husen: pilu b jendels ienpkon oot
ganting Anihing Sernexang difsmpar wud pamoar
| Pekerdoon Fusen P04 un 100 645770000 $497.70000
2 Pekerjoon Kusen FO5 wnt 100 L8180 441850000
3 Pekefoon Kusen 708 it 00 18.157,00000 3431480000
4 Pekarioon Kuten 708 unit 200 1643310000 REATOM
5 Pekefoon Kusen P00 ualt 100 13.59650000 1358490000
& Pekerjoon Kuzen 03 it 100 1446350000 28487 20000
1 Pekeroon Kusen P110 unt 100 1264310000 1245310000
8 Pekejoon Kusen P11 wnil 100 431300000 431380000
¥ Pekedqoon Kusen P12 it 100 320070000 320470000
10 Pekedoon Kusen PI13 i 100 320470000 AM470000
Sub jumiah - 12| 145,757 540000
L3, Pekerjoan finkhing lonsal
| lontoikevo / scread / motser 1) 3-Sem m' 8 550,100 00 4704571
2 \ontol hemogenoys e vk, 60/60 om polsnes m' 4085 47930000 21216274500
3 Fint homogencus ta Lk, 10/40 cm poishae m 727,08 6350000 45388 47800
4 Lontal hemogenaus e k. 80/60 cm semisolshed ' 18 1% 512,400 00 P5ape B B0
5 it homogencus He uk, | V60 cm semipolshed m 3835 6650000 244428400
& Lonlai parmual " SB.12 61.400.00 43024 57200
7 ik kayy (cwa stoge) " 140 7020000 115128000
8 Lonici corpel cut e t 7541 32540000 25232134240
Sub jumiah - L3, 778672201
FOKDAIAAN ARSITEETUR tiz
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PROYEK < NAMA PROYEK
PEKERJAAN - ARSITEKTUR DAN ME
LOKAS! < LOKASI
no URAIAN PEKERIAAN sar [ ovou | MANGRSKTAN T jomianmarca e | sunaman 9)
A4 Pekedjoon pictond
| Rongio hollow k. 40/40 mm gon 20440 mm mt 50061 8030000 019398300
7 Aalocd gypwm boord b= 8 mm m' A% 57 4600000 1959027000
3 Fafond coX boord = 4 mm (WR ype) m 604 53,10000 350672400
4 Pafora alumunium cel ceiing m' s 4783750 2 SAZAT 0
5 Ust plolond oumurium m 1782 1925000 41189000
na 973331239
W5 Fnishing fangga
A3 1:2/A"A (defal tangga 02 annex)
| Lonial keramik k. 50730 e potgend m 008 290,100.00 1142340600
7 Star nowing keranik tie uk. 10730 em m 88,40 107.200.00 P AT4 A0 00
3 Sriging ocion | owa fangge dan opsangan | m' 5438 4480000 243422400
4 Hara rmiing 1angga pioa staien m 1400 55910000 7827 40000
Eohan pipa wakles dia, 2
3 Fcling fengga pioa sfoinless m 1510 137850000 20821,390.00
&ohan fiong pipa stoinkes o 7
Sohan DRQONQEN pIDo st Wi i, 1
Bohan lamisonan rilng pipe e dia |
A3 1:2/F.G (detall fangga 01 annex)
| tantai keramik uk. 3030 <M poteend m' 182 290,100.00 1474555200
2 Star nowming kesamik lle uk. 10730 cm m B8 107,20000 V40512000
3 Finis e | Rawal fangga dar 1 m? N 4450000 238246400
4 Hord rokirg angga poa stoies m 2023 559,100.00 1131057300
ohar pipu Habien dia, 2°
& Roling %onQga pina stoiniess m n;m 137850000 23263000
Achon tlang pipo stelnkess dio. 3
Eahan pegangan pipa fanies dia. 3
Baban fambonar oting pipa sfariess da |
As 11/EF (detoll tangga 04 onnex)
| i g Fe 1k 804D ¢ m' 0.8 512.400.00 3612420000
2 Star nosting gronito the uk. 10/40 cm m 253 123,700,00 10474350.00
3 neening oclon | bawah langga dan openngan | m o4 4320000 308236000
4 Roiing fongga pioa BSE m s 251.500.00 31 41455500
Bahan fang bas piof leba 6y fnsh auco
Sohan pegangon pis RSP di 7 Frivh diato
Bahary fembonan iolling piea 85F g
L 204,63),.374.00
6. Pekerjonn pengecoton intorior
1 Cal plalend wmutien mt 500,81 32,50000 1626982500
2 Cal dndng emukion m' 1,8102¢ 43,700.00 7910745820
3 Catkolom expoied emutaon mt av4al 43,0000 21 058000
4 Cof bowaoh fongga emulson m 17570 43,700.00 747750075
PEKDUMN ARS{TEKTUR o3
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PEKERJAAN + ARSITEKTUR DAN ME
LOKASI ZLOKASI
wo URAIAN PEKERIAAN sar | ovou | MAGRSSTUAN | jumianmarca e | sunaman 2)
L 124,682 58398
17, Pekevjosn sertary
| Cloief duouk toe CWIDSLTVISONSY 7] wt F00 $.470.100.00 49.410.500.00
2 Closet jongeot = 400 24875000 39500000
3 woslafel fpe L237VIR et &0 IS0 S5B19.00000
4 winok muslim rpe US7M et 400 2Be4z0m 11 53¢800.00
5 Pembalas urinor Spe A 100 bh 300 1391 0am 417450000
& HONG iproy waihia! 1po TI4235VCR wt .00 PP S350 818581500
7 Tone holder o 151163 o 1200 47558000 555056000
& o waosalel tipe 10120 th a0 087500 410700000
¢ Ko dinding Tpo 1228013 oh 1200 401 00800 481206000
10 Boer dran fios PX1SM bh 18.00 LSO 71011000
11 Koco csmin £ = amm uk, 607120 cm on 800 TS0 4322380000
12 Fakeoon mea beten werrotal
a  Bekditng ¢ paroncah m 52 39600000 2114400
B Pembesion g 6288 15,70000 V208800
c HBaton coc atempat selora K-225 w o 1130 50000 ATV 83850
qa Firisting mejs belon wastalel cengon gren! new. mt 538 314250000 14703542350
awhto
Sub jumioh - 1.7,
Total - 1
u LANTAI 2 (DUA)
W1 Pekevjoun dinding
Faka(aon Giang lemank koom praklis Son Ang Dok
pee 1 Jim2
| Pesongon dinding 172 bota comp. | 14 mt 1,00V 62 145,300,00 14553538600
2 Festean comp. | - 4 topal 20 mm mt | 2se324 99,5000 199322360 00
1 Acion m* 141328 4480000 &7794544.00
4 Exposed kotom mt 14680 4480000 747264000
5 Kelom don belok prakf m 85 12:901.500.00 11048377471
4 Railingromp dori loniid lonfol salu ke ool dua m 4463 1.230.500.00 B4 19682500
#17.005.949.7)
W2 Pekesjoon kusen, pintu, jendelo & porfisl
Fekeioon kusen. pnfu bicia. jendela lengkap ala!
gantung fnshing, lerpowong diwmeoat s gombar
1 Peketioon Kusan FOS wilt 100 SAP7 70000 6497 700.00
2 Pekerdoon Kusen P03 wil 100 1476650000 1476450000
1 Pekerfoon Kusan 2101 it 100 10032.10000 10082.100.00
4 Fekerjoon Kuzen Pilé unit 400 887650000 3558400000
5 Pekejoon Kusen 1118 wnt 200 5876500 00 1279300000
Sub jumioh - B2 84,725 300 00
W3, Poksejoan Bnkhing laneol
FOKDAIAAN ARSITEETUR cia
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PROYEK = NAMA PROYEK
PEKERJAAN - ARSITEKTUR DAN ME
LOKAS! < LOKASI
L URAIAN PEKERJIAAN AT yoL i(:“, JUMLAY HARGA (Rp.) SUB UMLAK (kD)
| Lontalkena f scread ( matiar £ -5 cm m J4e 850,100.00 3000 50425
2 Lonlgi nomogenous fie uk, B0/B0 o polined m* 6687 591,500.00 0775991 00
3 #int hemogencun He K, | VB0 em polhes m W34 80,500 00 2078000
Sub jurioh - B3, 4584738545
WA Minlshing fongga
A1 1-2/A-A (cetalk fangge 02 cnnex)|
1 Lontal kevormik uk. 30/30 cn polshad m' 255 290.100.00 741350550
2 Shav nosting keraemik 1o vk, 10/30 cm m' 4500 107.200.00 452048000
2 9 | bawan fangga wan | m T 4480000 1.336,160.00
4 Mard raling targga piba slakvess m 200 559,100.00 11182000 00
#ohan pipo stariess dia, 2°
5 Raiing Songya pioa sloiren o 40 1378500 00 11 58274000
atan Hong opa stk do.
Boban pegangon pioe ol tinied o 2°
Eatan tombohan iling pigo sairtes dia 1
A3 1-2/1.G (dedall fomgga 01 onnex)
1 lenicl kerarmit vk, 30/30 < polabed mn' 229 290,100.00 4,440 49400
2 Stor nosting keromik T uk. 10/30 cm m »on 107.20000 420224000
3 Fenhing anion | bowah 1anggo don opanngan | mt nn 4450000 1 04025600
4 Hora rofing lorgga ploa siainiess m 1280 559,100.00 715448000
Bahan pipa tokles d, 2
5 Roling fengga pipa sairken m 930 137450000 1282377000
Eoharn fiong pipe steinkss dia. 2
Eoban pegangun i i cnies die 3
Sotar lambtonon raling pipa slories da |
A3 12 8 3.4/F-G (detall longga 05 onnex)
| tonlal keromik uk. 30730 e polshed m* ELES) 250,100.00 1619628300
2 Stax nowting kesomik the uk. 10/30 em m 98.00 10720000 10.505.400.00
3 Firidhing ocisn [ bawoh fongge dan ngon | m 648 4480000 144324400
4 Hore roirg loreao oo BSP Ll N 363.900.00 1151379600
Bohan pipo BSP Ga. 77
3§ Rdling ronpa plgo BSP m' 294 884,020.00 2017250600
Bahan fiong bes 8P a2 mth duce
Sohan pegungon pipo B3P dic. Z* Krish duco
Bahan fambanan rolling pipa 85P aia. |7 theh duco
Sub Jumioh - IV 4| 129.251 826 50
mE  Pekesjoon pangecolon inlerior
| Coi dinging emusion m' 151328 43,0000 6413033400
2 Cot kolom aeposad amukion mt 14680 43.20000 728916000
1 Cal bawah lorggo srulkon mt 75 43,700,00 382508875
FOKDAIAAN ARSITEETUR (713
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RENCANA ANGGARAN BIAYA PEKERJAAN ARSITEKTUR

PROYEX - NAMA PROYEK
PEKERJAAN - ARSITEKTUR DAN ME
LOKAS! < LOKASI
wo URAIAN PEKERIAAN sar | ovou | MARGRSSUAN | jumianmarca ey | susumian 2
i PEKERJAAN EXTERIOR
| Cat sxience weatanhwkd m' 1,890 90 100,600.00 150724791 50
7 ot lempad m' o 4450000 6490000
Total - Vi 190,281,691 50
JUMLAK TOTAL Rp. 3803023 72805
JUMLAN DIMUILATEAN Tp. 3,803,024 000.00
FORBRUAAN ARSITECTUR cie

141




4.2.2. RKS
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BAB I
SYARAT-SYARAT UMUM

Pasal 01. PENGERTIAN

Kecuali ditentukan lain, yang didefinisikan di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut :

1:

3

Pemberi Tugas:

Berarti Pimpinan Proyek

Perencana :

Berarti perusahaan berbadan hukum yang ditunjuk oleh pemberi tugas untuk
melaksanakan pekerjaan perencanaan serta bertugas sebagai adviser berkala pada saat
pelaksanaan pekerjaan dalam hal ini Chandra Miraz Angkoso Putro (peserta magang biro
Paulus setyabudi architects)

Pengawaserbadan hukum yang ditunjuk oleh pemberi tugas untuk melaksanakan

pekerjaan pengawasan bertugas sebagai adviser berkala pada saat melakukan

pek
4

erjaan.

. Pelaksana:

Berarti perusahaan berbadan hukum yang telah mengikat dirinya berdasarkan suatu
kontrak perjanjian dengan Pemberi tugas untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
gambar-gambar dan persyaratan-persyaratan sesuai yang tercantum dalam dokumen

kontrak.

. Kontrak:

Berarti perjanjian yang telah dicapai, yang diatur secara tertulis dalam bentuk tertentu dan

meliputi semua yang tergambar dan tersebut di dalamnya.

. Nilai Kontrak:

Berarti jumlah yang tersebut dalam Kkontrak, termasuk provit, pajak-pajak dan sesuai

dengan ketentuan-ketentuan dalam kontrak.

. Gambar-Gambar:

Berarti gambar-gambar yang tercantum dalam dokumen kontrak.

. Jadwal Wakuu:

Berarti waktu yang telah ditetapkan dalam kontrak dan menjadi dasar bagi pemberi tugas

dalam menilai prestasi pekerjaan.

BAB | SYARAT UMUM
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9. Disetujui:

Secara tertulis termasuk di dalamnya penegasan (confirmation) tertulis dari persetujuan

secara lisan yang mendahuluinya.

Pasal 02. LINGKUP KONTRAK

Kontrak meliputi pekerjaan Perencanaan Gedung Kantor Java Karlos, Karang Ploso,
Kab. Malang.

Pasal 03. DOKUMEN KONTRAK

3.1

3.2.

3:3.

Dokumen kontrak terdiri dari Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjoan dan Lampiran
kontrak berupa dokumen pelelangan sebagai mana diuraikan dalam bagian I Buku
Rencana Kerja dan Syarat-syarat ini, dokumen penawaran yang diajukan oleh calon
Pelaksana dan lain-lain.

Ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam kontrak dan lampiran kontrak, harus
dianggap sebagai penjelasan timbal balik antara satu terhadap lainnya.
Ketentuan-ketentuan dalam dokumen lampiran kontrak akan merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari kontrak dan mengikat kedua belah pihak sebagaimana bila
ketentuan-ketentuan dalam dokumen dicantumkan secara lengkap dalam kontrak.
Apabila terdapat hal-hal yang tidak jelas dalam ketentuan kontrak dan dokumen
lampiran kontrak, maka Pelaksana berkewajiban menanyakan dalam rapat penjelasan
kepada pemberi tugas yang kemudian akan memberikan penjelasan mengenai hal
tersebut kepada Pelaksana. Segala akibat yang timbul karena kelalaian Pelaksana

melaksanakan kewajiban tersebut menjadi tanggung jawab Pelaksana.

Pasal 04. PENGAWASAN

4.1.

Sebagai Konsultan pengawas untuk pekerjaan ini akan dilaksanakan oleh Konsultan
Pengawas yang akan ditunjuk kemudian. Tugas-tugas dan perintah-perintah dapat
diberikan secara Lisan dan tertulis dan dimuat dalam buku harian yang dibubuhi tanda

tangan/paraf.

BAB | SYARAT UMUM
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4.2,

Berdasarkan penjelasan wewenang secara tertulis dari Pemberi tugas, konsultan

pengawasan bertugas untuk mengawasi pelaksanaan pekerjaan serta kecakapan para

pekerja yang melaksanakan pekerjaan.

Pelaku pengawasan tidak berwenang untuk :

- Membebaskan Pelaksana dari kewajiban yang ditentukan dalam surat perjanjian
pekerjaan (Kontrak).

- Tidak menolak pelaksanaan suatu pekerjaan atau penggunaan bahan yang tidak
memenuhi  syarat-syarat dalam dokumen kontrak, dan mengurangi kekuasaan

Pemberi tugas untuk tidak memerintahkan pembongkarannya.

Pasal 05. KEWAJIBAN PELAKSANA

5.1,

5.2

5.3

Pelaksana harus memeriksa lokasi tempat bekerja dan harus mencari keterangan-
keterangan yang diperlukan tentang resiko, biaya tak terduga dan keadaan lain yang

mungkin mempunyai pengaruh terhadap penawarannya.

Sebelum memasukkan surat penawaran, Pelaksana dianggap telah mengetahui dan
memahami tentang kelengkapan surat penawarannya. Harga-harga satuan yang
dicantumkan dalam daftar harga penawaran harus sudah mencakup semua kewajiban

yang disebut dalam dokumen kontrak.

Apabila penawarannya disetujui, Pelaksana harus bersedia menandatangani suatu
perjanjian kontrak sesuai dengan bentuk yang telah ditentukan, dengan perubahan-
perubahan yang dianggap perlu atas persetujuan kedua belah pihak.

Pasal 06. PERSONIL PELAKSANA

6.1.

Sesuai dengan persyaratan dalam dokumen kontrak, Pelaksana harus menyediakan:

a. Tenaga-tenaga teknik yang ahli dan berpengalaman dalam bidangnya dan mandor-
mandor yang mampu untuk melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan.

b. Tenaga cakap (skilled), setengah cakap (semi skilled), dan tenaga kasar (unskilled)

yang dianggap perlu dalam pelaksanaan pekerjaan ini.
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6.3. Pelaku pengawasan dapat mengajukan dan meminta Pelaksana untuk segera mengganti
tenaga-tenaga Pelaksana yang tidak cakap Pada Saat Pelaksanaan pekerjaan, apabila
dianggap tidak sewajarnya dipekerjakan. Orang-orang tersebut tidak boleh dipekerjakan
lagi untuk keperluan lain yang bersangkutan dengan pekerjaan ini tanpa ijin tertulis dari

Konsultan pengawas.

Pasal 07. SUB KONTRAKTOR

7.1. Pelaksana bila dipandang perlu dibenarkan untuk bekerja sama dengan rekanan/
Pelaksana lain dengan ijin dan persetujuan tertulis dari Konsultan pengawas dan
melaporkan kepada pemberi tugas.

7.2. Pelaksana wajib memberikan laporan periodik kepada pemberi tugas mengenai
pelaksanaan ayat (1) di atas.

7.3. Kerja sama sehubungan dengan ayat (1) di atas, hanya untuk sebagian dari pekerjaan
yang akan dilaksanakan, tidak diperkenankan untuk menyerahkan seluruh pekerjaan
pada sub kontraktor.

7.4. Dalam pelaksanaan ayat (1) di atas, segala biaya yang timbul dan hasil pekerjaan yang
didapat dari penycrahan scbagian pekerjaan kepada sub kontraktor, tetap menjadi

tanggung jawab penuh Pelaksana.

Pasal 08. JANGKA WAKTU PELAKSANAAN

8.1. Pekerjaan harus diselesaikan dalam waktu hari kalender, terhitung sejak dikeluarkan
Surat Perintah Kerja.

8.2. Apabila pekerjaan tidak dapat diselesaikan sesuai dengan rencana Kerja dan atau
menurut perkiraan Pemberi tugas bahwa pekerjaan tidak dapat diselesaikan dalam
jangka waktu yang dicantumkan dalam kontrak. maka Pemberi tugas berhak

memutuskan kontrak secara sepihak.
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Pasal 09. LAPORAN

19.1. Pelaksana wajib membuat dan menyampaikan laporan mengenai perkembangan

19.2.

19.3.

pelaksanaan pekerjaan secara tertulis kepada konsultan pengawas, dan membuat buku
harian yang mencatal semua instruksi, keputusan dan hal-hal lain yang penting dan

dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan-pekerjaan tersebut.

Dalam laporan harian, dicatat hal-hal berikut:

- Kemajuan pekerjaan setiap hari, bahan-bahan dan peralatan yang datang, jumlah

tenaga kerja yang bekerja, dan kondisi cuaca pada hari itu.

- Tugas dan perintah yang diberikan oleh konsultan pengawas.

- Perubahan pekerjaan yang dilaksanakan, baik pekerjaan tambahan atau pekerjaan
kurang.

Laporan tersebut harus dilengkapi dengan foto-foto yang bertanggal serta dibuat dalam

rangkap 5 (lima).

Pasal 10. RESIKO KENAIKAN HARGA BAHAN DAN UPAH

20.1.

20.2.

20.3.

Apabila selama pelaksanaan pekerjaan terjadi kenaikan harga, maka Pelaksana tidak
dapat mengajukan permohonan peninjauan dan perhitungan tambahan harga atau
menuntut tambahan biaya. Pelaksana dianggap telah memperhitungkan faktor-faktor

tersebut di atas pada saat mengajukan harga penawaran.

Kenaikan harga tidak boleh menjadi alasan untuk merendahkan atau mengurangi
kualitas pekerjaan, mengurangi volume pekejaan, dan/atau memperlambat waktu
penyelesaian pekerjaan sebagai mana yang telah ditetapkan dalam kontrak.

Apabila terjadi kenaikan harga akibat adanya kebijaksanaan pemerintah dalam bidang

moneter  atau  lainnya, akan ditentukan kemudian oleh pemberi  tugas.
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Pasal 11. DENDA DAN PERSELISIHAN

21.1. Bila jangka waktu pelaksanaan yang telah disepakati dalam kontrak tidak dilaksanakan
oleh Pelaksana karena suatu alasan yang tidak dapat diterima oleh pemberi tugas, maka
Pelaksana akan dikenakan denda atau sanksi yang akan diatur kemudian dalm kontrak.

21.2. Segala perselisihan yang mungkin timbul antara pemberi tugas dan Pelaksana, pada
prinsipnya akan disclesaikan secara musyawarah. Alternatif penyelesaian akan diatur

kemudian dalam kontrak.

Pasal 12. RESIKO-RESIKO LAIN

22.1. Jika hasil pekerjaan Pelaksana musnah dengan cara apapun sebelum diserahkan kepada
pemberi tugas, maka Pelaksana bertanggung jawab sepenuhnya atas kerugian yang

timbul, kecuali pemberi tugas lalai menerima pekerjaan tersebut.

Pelaksana, maka segala kerugian yang timbul schubungan dengan keterlambatan

tersebut menjadi tanggung jawab Pelaksana.

Pasal 13. FORCE MAJURE

23.1. Kecuali ditentukan lain dalam kontrak, maka Pelaksana tidak bertanggung jawab atas
segala kerugian atau kerusakan yang diakibatkan oleh keadaan khusus (Force Majure)
yang di luar kekuasaan Pelaksana. Yang dianggap dengan keadaan Khusus adalah:

- Bencana Alam :
Gempa bumi, angin topan, letusan gunung berapi, dan banjir besar (yang dinyatakan
oleh penjabat pemerintah yang berwenang sebagai bencana alam)

- Sabotase berupa peledakan atau pembakaran

- Peperangan baik yang diumumkan atau tidak.

Ied
(=
[

. Bila selama berlakunya kontrak timbul peperangan (diumumkan atau tidak) di bagian
dunia yang mempengaruhi pelaksanaan kontrak, maka Pelaksana harus tetap
melaksanakan kontrak, kecuali bila pemberi tugas menyatakan bahwa Kkontrak
dihentikan dan memberitahukan secara tertulis kepada Pelaksana, tanpa merugikan

salah satu pihak.
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23.3.

23.4.

Apabila kontrak sebagai mana tersebut dalam ayat (2) di atas, maka Pelaksana harus

memindahkan alat konstruksi dari daerah kerja.

Apabila kontrak sebagai mana terscbut dalam ayat (2) di atas, maka pemberi tugas akan

membayar kepada Pelaksana semua pekerjaan yang telah dilaksanakan sebelum tanggal

penghetian kontrak, menurut ukuran-ukuran dan harga yang tercantum dalam kontrak

dengan ketentuan tambahan sebagai berikut:

- Jumlah yang akan dibayarkan adalah untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan dan
telah disyahkan oleh pelaku pengawas.

- Biaya-biaya bahan yang telah dipesan untuk keperluan pelaksanaan, baik yang
sudah dikirim maupun yang belum, dan sudah disyahkan oleh konsultan pengawas

akan menjadi milik pemberi tugas setelah dilakukan pembayaran.

Pasal 14. PEMBAYARAN

24.1.

24.2.

Pembayaran hasil pekerjaan akan dilakukan secara bertahap berdasarkan kemajuan
pekerjaan.

Tahapan angsuran pembayaran akan diatur kemudian dalam kontrak.

Pasal 15. PENYELESAIAN PEKERJAAN

26.1.

26.2.

26.3.

26.4.

26.5.

Semua hasil pekerjaan harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam kontrak
dan dokumen lampiran kontrak. Bilamana ada bagian-bagian dari hasil pekerjaan yang
tidak memenuhi syarat atau ketentuan tersebut, maka Pelaksana berkewajiban untuk
segera memperbaikinya tanpa hak untuk mengajukan tuntutan tambahan biaya.
Pemeriksaan hasil penyelesaian pekerjaan akan segera dilaksanakan bersama antara
konsultan pengawas dengan Pelaksana setelah diterimanya pemeberitahuan tertulis dari
Pelaksana mengenai selesainya pekerjaan.

Hasil pemeriksaan akan dituangkan dalam suatu berita acara pemeriksaan yang
berisikan data mengenai kondisi hasil pekerjaan yang telah diperiksa.

Jika hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa hasil pekerjaan belum dapat diterima, maka
Pelaksana wajib segera melaksanakan/menyempurnakan bagian-bagian pekerjaan sesuai
dengan berita acara hasil pemeriksaan pekerjaan.

Jika hasil pemeriksaan sudah menunjukkan bahwa pekerjaan sudah memenuhi segala

persyaratan dan ketentuan dalam kontrak dan dokumen lampiran kontrak. maka
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konsultan pengawas akan membuat berita acara penyerahan pekerjaan pertama yang
akan ditanda tangani oleh pemberi tugas dan Pelaksana, disertai dengan syarat-syarat

pemeliharaan yang harus dilaksanakan oleh Pelaksana.
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Pasal 31. KETENTUAN UMUM

31.1. Pelaksana harus mematuhi ketentuan-ketentuan hukum, peraturan-peraturan pemerintah,
propinsi dan daerah hukum lainnya yang berlaku di Indonesia.

31.2. Selain ketentuan hukum tersebut dalam ayat (1) di atas, maka Peclaksana harus
mematuhi semua peraturan dari badan hukum dan perusahaan-perusahaan yang milik
atau haknya terganggu dalam pelaksanaan pekerjaan. Selain hal tersebut di atas,
Pelaksana juga harus membayar semua ongkos/biaya yang timbul karenanya dan

membebaskan pemberi tugas dari semua denda dan petanggung jawaban.

Pasal 32. PAJAK-PAJAK

32.1. Pelaksana harus bertanggung jawab atas pembayaran pajak-pajak, sesuai
dengan Undang-undang perpajakan yang berlaku di Indonesia, termasuk Pajak Pertambahan
Nilai (PPN).

Pasal 33. TAMBAHAN

33.1. Pelaksana dalam segala hal diartikan sebagai Pelaksana dari Indonesia yang tunduk

kepada hukum-hukum yang berlaku di Indonesia.

BAB | SYARAT UMUM

151



Sebagai akibat diterbitkannya kontrak pelaksanaan ini, pemberi tugas akan mengambil

tempat kedudukan (domisili) di Kota Lhokseumawe.

A. PERSYARATAN UMUM LAINNYA

Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh Pelaksana adalah :

a. Melaksanakan pekerjaan pembersihan lokasi, sesuai yang tertera dalam gambar
teknis dan bill of quantity.

b. Pengadaan, pengamanan dan pengawasan segala macam alat dan bahan yang
digunakan dalam pelaksanaan.

c. Pemasangan, pengetesan dan pemeliharaan semua bahan dan peralatan sesuai batas
waktu yang telah ditentukan.

d. Pengerahan tenaga kerja sesuai kebutuhan, keahlian dan keterampilannya.

e. Bersedia kerja lembur apabila kondisi pekerjaan menuntut untuk itu.

B. UKURAN DAN NOTASI

a. Semua ukuran dalam gambar arsitektur, struktur, mekanikal dan elektrikal adalah
ukuran jadi / finishing, kecuali ada ketentuan lain yang akan dijelaskan kemudian.

b. Apabila ada perbedaan atau penyimpangan ukuran dan notasi. maka harus
dikonfirmasikan kepada konsultan perencana, atau cukup hanya dengan

memperbandingkan dengan skala gambar.
C. GAMBAR - GAMBAR
a.  Seluruh gambar-gambar pelaksanaan Gedung kantor je karlos secara lengkap
(arsitektur, struktur, mekanikal dan elektrikal, serta spesifikasi teknis) dapat diperoleh
melalui pengawas lapangan atas sepengetahuan pemberi kerja.

b. Pelaksana wajib meneliti dan memahami seluruh proses dan teknis pekerjaan ini

sehingga dapat menyesuaikan program dan bekerja secara integral dan simultan.
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c. Pelaksana wajib membuat gambar kerja pelaksanaan (shop drawing) dibuat dalam
rangkap 3 (tiga); | (satu) set untuk Pelaksana, | (satu) set untuk pengguna jasa dan |
(satu) set untuk pengawas lapangan.

d. Selama pelaksanaan pekerjaan, Pelaksana wajib membubuhkan tanda dengan warna
tertentu pada gambar atas bagian-bagian bangunan yang sudah dilaksanakan,
termasuk apabila ada perubahan dari gambar semula.

e. Sebelum setiap bagian pekerjaan dilaksanakan, Pelaksana wajib mengajukan shop
drawing dan harus mendapatkan persetujuan pengguna jasa dibantu oleh konsultan
pengawas.

f. Apabila ada perbedaan antara gambar kerja dan syarat-syarat teknis/spesifikasi, maka
yang berlaku adalah syarat-syarat teknis dan spesifikasi, kecuali ditentukan lain oleh
Pengguna Jasa/Konsultan Perencana/Pengawas lapangan.

g. Apabila ada keraguan-raguan gambar, maka Pelaksana harus menyampaikan kepada
pengguna jasa/pengawas lapangan paling lambat 1 (satu) minggu sebelum
dilaksanakan.

h. Perbedaan tersebut tidak dapat dijadikan alasan oleh Pelaksana untuk mengadakan

claim atas waktu pelaksanaan,

D. PEKERJAAN SARANA TAPAK

Lingkup Pekerjaan
Pekerjaan ini meliputi :

a. Penyediaan air dan daya listrik untuk bekerja.

b. Air untuk bekerja harus disediakan penyedia jasa dengan membuat sumur pompa di
tapak proyek atau disuplai dari luar.

¢. Air harus bersih, bebas dari bau, lumpur, minyak dan bahan Kimia lainnya yang
merusak.

d. Penyediaan air harus sesuai dengan petunjuk dan persetujuan Pengguna Jasa.

e. Penggunaan diesel pembangkit tenaga listrik hanya diperkenankan sementara atas
persetujuan Pengguna Jasa.

f. Pekerjaan penyediaan alat pemadam kebakaran.
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E. PEKERJAAN PERSIAPAN

1. Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan yang dimaksud meliputi :

a.
b.
c. Pekerjaan pembuatan Tugu Patok Dasar (Bench Mark)
d.

. Pengukuran tapak

o

-

=

2]

Pekerjaan pembersihan sebelum pelaksanaan

Pekerjaan perlindungan instalasi eksisting

Pekerjaan penentuan peil P £+ 0.00

. Dan/atau seperti tercantum dalam Gambar Kerja

Persyaratan Pelaksanaan

. Pekerjaan pembersihan sebelum pelaksanaan

Pekerjaan ini meliputi pembersihan area proyek dari semua kotoran dan sampah baik

sampah organik maupun anorganik yang nantinya akan mengganggu dan atau

menurunkan kualitas pekerjaan diatasnya.

1)

1).
2).

3).

. Pekerjaan perlindungan terhadap instalasi eksisting

Pekerjaan ini meliputi perlindungan instalasi eksisting yang berada di dalam
Tapak Proyek dan dinyatakan oleh Pengguna Jasa/Perencana masih berfungsi.
Dalam hal ini Penyedia Jasa harus  menjaga dan  memeliharanya  dari
gangguan/cacat.

Apabila jalur instalasi eksisting yang masih berfungsi harus dipindahkan, maka
Penyedia jasa harus melakukan pekerjaan ini sesuai dengan putusan tertulis dari

Pengguna Jasa/Perencana.

. Pembuatan Tugu Patok Dasar (Bench Mark)

Letak tugu patok dasar ditentukan oleh Pengguna Jasa.

Tugu Patok Dasar dibuat dari bahan beton bertulang berpenampang 20 x 20 ¢m,
tertancap kuat ke dalam tanah sedalam 1,00 m dengan bagian yang muncul di
atas muka tanah secukupnya untuk memudahkan pengukuran selanjutnya.

Tugu Patok dasar dibuat permanen, tidak dapat diubah, diberi tanda yang jelas
dan dijaga keutuhannya sampai ada instruksi tertulis dari Pengguna Jasa untuk

membongkarnya.

3. Pekerjaan Penentuan Peil Dasar Bangunan atau P £ 0.00

a.

P

£+ 0.00 finishing Arsitektur adalah peil lantai ruang utama dengan acuan bench

mark yang telah dibuat oleh konsultan perencana pada tahap pengukuran tapak.
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b.

Papan patok ukur/bouwplank dibuat dari kayu dengan ukuran tebal 3 ¢m dan lebar
15 cm, lurus dan diserut rata pada sisi atasnya. Papan patok ukur dipasang pada
patok kayu 5/7 yang jarak satu sama lain adalah 1.50 m tertancap di tanah sehingga
tidak dapat digerakkan atau diubah.

. Tinggi sisi atas papan patok ukur harus sama dengan lainnya dan/atau rata waterpass,

kecuali dikehendaki lain oleh Pengguna Jasa/ Perencana.

. Setelah selesai pemasangan papan patok ukur, Penyedia jasa harus melaporkan

kepada Pengguna Jasa untuk mendapatkan persetujuan.

4. Pengukuran Tapak

a.

Penyedia jasa diwajibkan mengadakan pengukuran dan penggambaran kembali
lokasi pembangunan dengan dilengkapi keterangan-keterangan mengenai peil
ketinggian tanah, letak bangunan yang ada, letak batas-batas tanah dengan

menggunakan alat optik dan sudah ditera kebenarannya oleh pihak yang terkait.

. Ketidakcocokan yang mungkin terjadi antara gambar dan keadaan di lapangan yang

sebenarnya harus segera dilaporkan kepada Pengguna Jasa/Pengawas Lapangan

untuk dimintakan keputusannya.

. Penentuan titik ketinggian dan sudut-sudut hanya dilakukan dengan alat-alat

waterpass/theodolit tipe T2.

. Penyedia jasa harus menyediakan Theodolit tipe T2/Waterpass beserta petugas yang

melayaninya untuk kepentingan pemeriksaan Pengguna Jasa/Pengawas Lapangan.

. Pengukuran sudut siku-siku dengan prisma atau benang secara  azas segiliga

phytagoras hanya diperkenankan untuk bagian-bagian kecil yang telah disetujui oleh
Pengguna Jasa/Pengawas Lapangan.

. Instalasi yang sudah ada dan masih berfungsi harus diberi tanda yang jelas dan

dilindungi dari kerusakan-kerusakan yang mungkin terjadi akibat pekerjaan proyek

ini, untuk itu harus dicantumkan dalam gambar pengukuran.

. Penyedia jasa bertanggungjawab atas segala kerusakan akibat pekerjaan yang sudah

dilaksanakannya.

. Gambar pengukuran tapak rumah dinas harus mendapat persetujuan/pengesahan

Pengguna Jasa/Pengawas Lapangan antara lain memuat :
1) Sistem koordinat, sesuai ketentuan gambar.

2) Peil setiap titik simpul koordinat dan transisi dengan interval ketinggian 25 cm.

BAB | SYARAT UMUM

155



3)

Rencana lokasi Barak Kerja, tempat menyimpan bahan terbuka, tempat

menyimpan bahan tertutup, sumber air, dan MCK.

BAGIAN I SYARAT-
SYARAT TEKNIS

PERSYARATAN TEKNIS UMUM PELAKSANAAN

Pasal 01. PERATURAN TEKNIS

1.

Untuk pelaksanaan pekerjaan ini digunakan lembar-lembar ketentuan-
ketentuan dan peraturan seperti tercantum di bawah ini :

a. Peraturan-peraturan umum atau Algemene Voorwaarden (A.V)

b. Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung (SNI 03-2847-2002)

c. Peraturan Konstuksi Kayu Indonesia (SNI Kayu 2002)

d. Peraturan Perencanaan Struktur Baja (SNI-03-1729-2002)

¢. Peraturan Umum Instalasi Listrik (A.V.E)

f. Peraturan Umum Instalasi Air Leding (A.V.W.I)

g. Peraturan Instalasi Listrik (SN10225 : 2011)

h. Pedoman Sistem Plumbing Pada Bangunan (SNI 8153 : 2015)

Peraturan Dinas Kebakaran Daerah Istimewa Aceh

Peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh PLN

—

k. Peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh PDAM

1. Peraturan Direktorat Jenderal Perawatan Departemen Tenaga Kerja Tentang
Penggunaan Tenaga Kerja, Keselamatan Kerja dan Kesehatan Kerja

m. Persyaratan Umum Dewan Teknik Pembangunan Indonesia (PDTPI - 1980)

n. Pedoman Tata Cara Penyelenggaraan Pembangunan Gedung Negara oleh
Departemen Pekerjaan Umum

0. Beban Minimum Untuk Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur Lain
(SNI11726:2012)

p- Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung
dan Non Gedung (SNI 1726 : 2012)

q. Peraturan Bahan Bangunan Indonesia (PBBI — 1983)
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r. Peraturan Pemerintah Daerah setempat.
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2. Jika ternyata pada rencana kerja dan syarat-syarat ini terdapat kelainan/ penyimpangan

dari peraturan-peraturan sebagaimana dinyatakan dalam ayat (1) di atas, maka rencana kerja

dan syarat-syarat ini yang mengikat.

Pasal 02.

Pasal 03.

PEMAKAIAN UKURAN

1. Pelaksana tetap bertanggung jawab dalam menepati semua ketentuan yang
tercantum dalam rencana kerja dan syarat-syarat dan gambar kerja berikut
tambahan dan perubahannya.

2. Pelaksana wajib memeriksa kebenaran dari ukuran-ukuran keseluruhan
maupun bagiannya dan segera memberitahukan pengawas tentang setiap
perbedaan yang ditemukannya di dalam rencana kerja dan syarat-syarat dan
gambar kerja maupun dalam persetujuan tertulis dari pengawas.

3. Pengambilan ukuran-ukuran yang keliru dalam pelaksanaan. di dalam hal
apapun menjadi tanggung jawab Pelaksana, oleh karena itu Pelaksana
diwajibkan mengadakan pemeriksaan secara menyeluruh terhadap gambar-

gambar dan dokumen yang ada.

INFORMASI SITE

1. Sebelum memulai pekerjaan, Pelaksana harus benar-benar memahami kondisi/
keadaan site atau hal-hal lain yang mungkin akan mempengaruhi pelaksanaan
pekerjaan dan harus sudah memperhitungkan segala akibatnya.

2. Pelaksana harus memperhatikan secara khusus mengenai peraturan lokasi
tempat kerja, penempatan material, pengamanan dan kelangsungan operasi
selama pekerjaan berlangsung,

3. Pelaksana harus mempelajari dengan seksama seluruh bagian gambar, RKS
dan agenda dalam dokumen lelang, guna penyesuaian dengan kondisi lapangan

schingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik.
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Pasal (4.

Pasal 05.

KEBERSIHAN DAN KETERTIBAN

1. Penimbunan bahan-bahan yang ada dalam gudang-gudang maupun yang
berada di halaman bebas. harus diatur sedemikian rupa agar tidak mengganggu
kelancaran dan keamanan pekerjaan/umum dan juga agar memudahkan
jalannya pemeriksaan dan penelitian bahan-bahan oleh pengawas maupun
pemberi tugas.

2. Pelaksana wajib membuat urinoir dan WC untuk pekerja pada tempat-tempat
tertentu yang disetujui olech pengawas demi terjaminnya kebersihan dan
kesehatan dalam proyek.

3. Para pekerja Pelaksana tidak diperkenankan untuk :

a Menginap ditempat pekerjaan kecuali dengan ijin pengawas/pemberi tugas.
b. Memasak di tempat bekerja kecuali dengan ijin pengawas.
¢. Membawa masuk penjual-penjual makanan, minuman, rokok dan sebagainya
di tempat pekerjaan.
d. Keluar masuk lokasi pekerjaan dengan bebas.,
4. Peraturan lain mengenai ketertiban akan dikeluarkan oleh pengawas atau

pemberi tugas pada waktu pelaksanaan.

PEMERIKSAAN DAN PENYEDIAAN BAHAN / BARANG

1. Bila dalam RKS disebut nama dan pabrik pembuat dari suvatu bahan dan
barang, maka dalam hal ini dimaksud untuk menunjukkan tingkat mutu bahan
dan barang yang digunakan,

2. Setiap penggatian nama dan pabrik pembuat dari suatu bahan dan barang harus
disetujui olech perencana/pemberi tugas dan bila tidak ditentukan dalam RKS
serta gambar kerja maka bahan dan barang tersebut diusahakan dan disediakan
oleh Pelaksana yang harus mendapat persetujuan dahulu dari pengawas atau
pemberi tugas.

3. Contoh bahan dan barang yang akan digunakan dalam pekerjaan harus segera
disediakan atas biaya Pelaksana, setelah disetujui oleh pengawas atau pemberi
tugas, harus dianggap bahwa bahan dan barang tersebut yang akan dipakai

dalam pelaksanaan pekerjaan nanti.

BAB II SYARAT TEKNIS

159



Pasal 06.

4. Contoh bahan dan barang tersebut, disimpan oleh pengawas atau pemberi tugas
untuk dijadikan dasar penolakan bila ternyata bahan dan barang yang dipakai
tidak sesuai tidak sesuai kualitas maupun sifatnya.

5. Dalam mengajukan harga penawaran, Pelaksana harus sudah memasukkan
Seluruh keperluan biaya untuk pengujian berbagai bahan dan barang. Tanpa
Biya itupun, Pelaksana tetap bertanggung jawab atas biaya pengujian bahan
dan barang yang tidak memenuhi syarat atas perintah pengawas atau pemberi

tugas.

PERBEDAAN DALAM DOKUMEN

1. Jika terdapat perbedaan-perbedaan antara gambar kerja dan RKS ini, maka
Pelaksana harus menanyakannya secara tertulis kepada pengawas dan
Pelaksana harus mentaati keputusan tersebut.

2. Ukuran-ukuran yang terdapat dalam gambar yang terbesar dan terakhirlah yang
berlaku dan ukuran dengan angka adalah yang harus diikuti dari pada ukuran
dengan skala dari gambar-gambar, tetapi jika mungkin ukuran ini harus
diambil dari pekerjaan yang telah sclesai.

3. Apabila ada hal-hal yang disebut pada gambar kerja, RKS atau dokumen, yang
berlainan atau bertentangan, maka ini harus diartikan bukan untuk
menghilangkan satu terhadap lainnya. Tetapi untuk menegaskan masalahnya.
Kalau terjadi hal ini maka diambil sebagai patokan adalah yang mempunyai
bobot teknis atau yang mempunyai bobot biaya yang tinggi.

4. Apabila terdapat perbedaan antara:

a. Gambar arsitektur dengan gambar struktur, maka yang dipakai sebagai
pegangan dalam ukuran fungsional adalah gambar arsitektur, sedangkan
untuk jenis dan kualitas bahan dan barang adalah gambar struktur.

b. Gambar struktur dengan gambar mekanikal, maka yang dipakai sebagai
pegangan dalam ukuran kualitas dan jenis bahan adalah gambar mekanikal.

¢. Gambar arsitektur dengan gambar elekitrikal, maka yang dipakai sebagai
pegangan dalam ukuran fungsional adalah gambar arsitektur, sedangkan

untuk  ukuran dan  kualitas  bahan  adalah  gambar  elektrikal.
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Pasal 07. GAMBAR KERJA (SHOP DRAWING)

Pasal 08.

{58

Jika terdapat kekurangan-kekurangan penjelasan dalam gambar kerja, atau
diperlukan gambar tambahan/gambar detail atau untuk memungkinkan
Pelaksana  melaksanakan dan  menyelesaikan  pekerjaan  sesuai  dengan
ketentuan, maka Pelaksana harus membuat gambar tersebut dalam rangkap 3
(tiga) dan biaya atas pembuatan gambar tersebut menjadi tanggung jawab
Pelaksana.  Pekerjaan berdasarkan gambar tersebut baru dapat dilaksanakan

setelah mendapat persetujuan dari pengawas.

. Gambar kerja hanya berubah apabila diperintahkan secara tertulis oleh pemberi

tugas, dengan mengikuti penjelasan dan pertimbangan dari perencana.

. Perubahan rencana ini harus dibuat gambarnya yang sesuai dengan apa yang

diperintahkan oleh pemberi tugas, yang jelas memperlihatkan perbedaan antara

gambar kerja dan gambar perubahan rencana.

. Gambar tersebut harus diserahkan kepada pengawas untuk disetujui sebelum

dilaksanakan,

GAMBAR SESUAI PELAKSANAAN PEKERJAAN (ASBUILT
DRAWING)

. Semua yang belum terdapat dalam gambar kerja baik karena penyimpangan,

perubahan atas perintah pemberi tugas/pengawas, maka Pelaksana harus
membuat gambar-gambar yang sesuai dengan apa yang telah dilaksanakan,
yang jelas memperlihatkan perbedaan antara gambar kerja dan pekerjaan yang

dilaksanakan,

. Gambar tersebut  harus diserahkan dalam rangkap 3 (tiga) berikut

(gambar asli) yang biaya pembuatan ditanggung oleh Pelaksana.
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Pasal 01.

BAB 11
SYARAT-SYARAT PEKERJAAN PERSIAPAN

LINGKUP PEKERJAAN

2.

Pekerjaan ini meliputi penyediaan, pendayagunaan tenaga Kerja, bahan-bahan,
peralatan dan alat-alat bantunya yang dibutuhkan dalam melaksanakan
pembangunan pada proyek ini.

Bagian ini meliputi pembersihan lokasi, pemasangan bowplank, pembuatan

Direksi Keet dan Gudang Material, penyediaan air kerja dan penerangan kerja,

serta mobilisasi dan demobilisasi.

Pasal 02. PEMBERSIHAN LOKASI

Pasal 03.

Sebelum memulai pekerjaan Pembangunan Gedung baru, Pelaksana wajib

membersihkan lokasi tumbuh-tumbuhan, serta benda lainnya yang dianggap dapat

mengganggu pelaksanaan pembangunan.

PERALATAN KERJA DAN MOBILISASI

. Pelaksana harus mempersiapkan dan mengadakan peralatan-peralatan kerja dan

peralatan bantu yang akan digunakan di lokasi proyek sesuai dengan lingkup

pekerjaan serta memperhitungkan segala biaya pengangkutan.

. Pelaksana harus menjaga ketertiban dan kelancaran selama perjalanan alat-alat

berat yang menggunakan jalanan umum agar tidak mengganggu lalu-lintas.

. Pengawas atau pemberi tugas berhak memerintahkan untuk menambah

peralatan atau menolak peralatan yang tidak sesuai atau tidak memenuhi

persyaratan.

. Bila pekerjaan telah selesai, Pelaksana diwajibkan untuk segera menyingkirkan

alat-alat  tersebut, memperbaiki kerusakan vang diakibatkannya dan

membersihkan bekas-bekasnya.

. Disamping untuk menyediakan alat-alat yang diperlukan seperti dimaksudkan

pada ayat (1), Pelaksana harus menyediakan alat-alat bantu sehingga dapat
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Pasal 04.

Pasal 05.

bekerja pada kondisi apapun, seperti : tenda-tenda untuk bekerja pada waktu
hari hujan, perancah (scafolding) pada sisi luar bangunan atau tempat lain yang
memerlukan, juga peralatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta

lainnya.

PENGUKURAN

1. Pelaksana harus sudah memperhitungkan biaya untuk pengukuran dan
penelitian ukuran tata letak atau ketinggian bangunan (Bouwplank), termasuk
penyediaan Back Mark atau Line Offset Mark, pada masing-masing lantai
bangunan.

2. Hasil pengukuran harus dilaporkan kepada pengawas agar dapat ditentukan
sebagai pedoman atau referensi dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

gambar rencana dan persyaratan teknis.

SARANA AIR KERJA DAN PENERANGAN

1. Untuk kepentingan pelaksanaan pekerjaan  selama proyek berlangsung,
Pelaksana harus memperhitungkan biaya penyediaan air bersih guna keperluan
air kerja, air minum untuk pekerja dan air kamar mandi.

2. Air yang dimaksud adalah bersih, baik yang berasal dari PAM atau sumber air,
serta pengadaan dan pemasangan pipa distribusi air tersebut bagi keperluan
pelaksanaan pekerjaan dan untuk keperluan direksi keet, kantor Pelaksana,
kamar mandi/WC atau tempat-tempat lain yang dianggap perlu.

3. Pelaksana juga harus menyediakan sumber tenaga listrik untuk keperluan
pelaksanaan pekerjaan. kebutuhan direksi keet dan penerangan proyek pada
malam hari sebagai keamanan selama proyek berlangsung selama 24 jam
penuh dalam sehari.

4. Pengadaan penerangan dapat diperoleh dari sambungan PLN atau dengan
pengadaan Generator Set, dan semua perijinan untuk pekerjaan tersebut
menjadi tanggung jawab Pelaksana. Pengadaan fasilitas penerangan tersebut
termasuk pengadaan dan pemasangan instalasi dan armatur, stop kontak serta
saklar/panel.
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Pasal 06. PEMBUATAN LOS KERJA DAN BANGUNAN ISTIRAHAT

Pasal 07.

Pasal 08.

. Pelaksana harus membuat los kerja dan bangunan tempat untuk istirahat dan

tempat shalat bagi pekerja Pelaksana.

. Los kerja merupakan bangunan dengan luas yang cukup untuk tempat bekerja

bagi tukang/pekerja Pelaksana dan mempunyai kondisi yang cukup baik,

terlindung dari pengaruh cuaca yang dapat menghambat kelancaran pekerjaan.

KEAMANAN PROYEK

. Pelaksana harus menjamin Keamanan proyek baik untuk barang-barang milik

Pelaksana, pengawas atau pengelola proyek, serta menjaga keutuhan
bangunan-bangunan yang ada dari gangguan para pekerja Pelaksana ataupun

kerusakan akibat pelaksanaan pekerjaan.

. Pelaksana harus menempatkan petugas-petugas keamanan selama 24 jam

penuh setiap hari, yang dibagi dalam 3 (tiga) shift, dan harus selalu

mengadakan pemeriksaan pengamanan setiap hari setelah selesai pekerjaan.

. Untuk menguasai dan menjaga ketertiban bekerja para pekerjanya, setiap

pekerja Pelaksana diharuskan mengenakan tanda pengenal khusus yang harus

dipakai pada bagian badan yang mudah terlihat oleh petugas keamanan.

. Pekerja Pelaksana tidak diijinkan menginap di lokasi kecuali petugas

keamanan yang sedang bertugas pada malam hari.

KANTOR PROYEK (DIREKSI KEET ) DAN PERLENGKAPANNYA

. Pelaksana harus menyediakan kantor pengelola proyek lengkap dengan

peralatan / perabotan serta fasilitas-fasilitas kerja lainnya yang dibutuhkan
untuk pelaksanaan proyek sebagai berikut :

- 3 (tiga) set meja kerja lengkap dengan kursinya

- Meja rapat untuk kapasitas 10 orang

- Calculator sebanyak 2 Buah (Minimal 12 digit)

- I (satu) lemari arsip metal terkunci
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- 1 (satu) set meja gambar

2. Pelaksana juga harus menyediakan alat-alat kerja pengelola proyek di
lapangan, sebagai berikut :
- Sepatu lapangan yang tahan terhadap paku, helm pengaman dan jas hujan

masing-masing 5 set

- 2 (Dua) buah roll meter tape ukuran 5 meter
- Caliper/schuifmaat dan penyiku besi

3. Direksi keet/kantor pengeloa proyek. kantor dan gudang Pelaksana, pompa air
kerja adalah merupakan sarana penunjang dalam pelaksanaan proyek dan

merupakan yang dipakai habis pada saat selesai pekerjaan.

Pasal 09. KANTOR DAN GUDANG PELAKSANA

1. Pelaksana harus membuat kantor di lokasi proyek untuk tempat bagi wakil
Pelaksana bekerja, dilengkapi dengan peralatan kantor yang dibutuhkan.

2. Pelaksana juga harus menyediakan gudang dengan luas yang cukup untuk
menyimpan bahan-bahan bangunan dan peralatan-peralatan agar terhindar dari
gangguan cuaca dan pencurian,

3. Penempatan kantor dan gedung Pelaksana harus diatur sedemikian rupa, agar

mudah dijangkau dan tidak menghalangi pelaksanaan pekerjaan.

Pasal 10. PENYEDIAAN FASILITAS PROYEK

1. Pelaksana juga harus memperhitungkan biaya-biaya konsumsi untuk rapat-
rapat/ pertemuan dengan pemberi tugas atau wakilnya dan tamu-tamu pemberi
tugas yang berkepentingan dengan proyek.

2. Unit tabung pemadam kebakaran harus ditempatkan pada setiap lantai
bangunan dengan radius kurang lebih 50 meter, di dalam direksi keet dan

tempat-tempat lain yang memerlukan.
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Pasal 11. PEMADAM KEBAKARAN

2.

Selama pelaksanaan pekerjaan, Pelaksana harus menyediakan alat pemadam
kebakaran berupa tabung pemadam kebakaran yang dapat digunakan untuk
memadamkan api akibat listrik, minyak dan gas dengan kapasitas 7 kg.

Unit tabung pemadam kebakaran harus ditempatkan pada setiap lantai
bangunan dengan radius kurang lebih 50 meter, di dalam dircksi keet dan

tempat-tempat lain yang memerlukan.

Pasal 12. JALAN MASUK, JALAN SEMENTARA

(=]

. Apabila dianggap perlu, sesuai dengan kondisi dan situasi lokasi, Pelaksana

harus sudah memperhitungkan pembuatan jalan masuk sementara dan/atau

jembatan kerja sementara yang disetujui oleh pengawas.

. Pembuatan jalan masuk atau jembatan sementara harus mengikuti peraturan

dan semua perijinan schubungan dengan pekerjaan tersebut menjadi tanggung
jawab Pelaksana.

. Pelaksana harus menghindari kerusakan pada fasilitas jalan masuk yang ada

dengan mengatur trayek kenderaan yang digunakan serta membatasi/membagi

beban muatan,

. Kerusakan pada jalan atau benda-benda lain yang diakibatkan oleh pekerjaan

Pelaksana, mobilisasi peralatan serta pemasukan bahan akan menjadi tanggung

jawab Pelaksana dan harus segera diperbaiki.

Pasal 13. KESELAMATAN KERJA

1.

2.

3.

Pelaksana harus menjamin keselamatan kerja sesuai dengan persyaratan yang
ditentukan dalam peraturan perburuhan atau persyaratan yang diwajibkan
untuk setiap bidang pekerjaan.

Di dalam lokasi harus taersedia kotak obat pelengkap untuk pertolongan
pertama pada kecelakaan (PPPK).

Pelaksana juga harus menyediakan alat pelindung diri (APD) Seperti ; Helm
safety, Sepatu  Safety, Rompi dan Sabuk Pengaman Pekerja.
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Pasal 14. IJIN-LJIN

1. Pelaksana harus mengurus dan memperhitungkan biaya untuk membuat ijin-
ijin yang diperlukan dan berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan, antara
lain: ijin penerangan, ijin pengambilan material, 1jin pembuangan, ijin
pengurugan, ijin trayek dan pemakaian jalan, ijin penggunaan bangunan serta
ijin-ijin  lain yang diperlukan sesuai dengan Ketentuan/peraturan daerah
setempat.

2. Biaya [ljin Mendirikan Bangunan (IMB), menjadi tanggung jawab pemilik
proyek, dengan pengurusan dibantu konsultan perencana dan konsultan
pengawas serta Pelaksana.

3. Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan yang diakibatkan oleh hal tersebut ayat

(1) di atas menjadi tanggung jawab Pelaksana.

Pasal 15. DOKUMENTASI

1. Pelaksana harus memperhitungkan biaya pembuatan dokumentasi serta
pengirimannya ke pemberi tugas serta pihak-pihak lain yang diperlukan.

2. Yang dimaksudkan dengan pekerjaan dokumentasi adalah :
Foto-foto proyek, berwarna, minimal ukuran postcard, untuk keperluan laporan
bulanan yang dibuat oleh konsultan pengawas, dan 3(tiga) set album yang

harus diserahkan pada serah terima pekerjaan untuk pertama kalinya.
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Pasal 01.

Pasal 02.

Pasal 03.

BAB 1V
PEKERJAAN TANAH

KETENTUAN UMUM

1. Sebelum melakukan pekerjaan tanah, Pelaksana harus membersihkan daerah
yang akan dikerjakan dari perintang yang ada dalam daerah kerja,

2. Pelaksana harus menjamin terjaganya keutuhan barang/benda atau bangunan
yang telah selesai dikerjakan dari segala macam kerusakan dan berhati-hati
untuk tidak mengganggu patok pengukuran atau tanda-tanda yang lainnya.

3. Perbaikan kerusakan pada barang/benda atau bangunan yang harus dijaga
akibat pelaksanaan pekerjaan akan menjadi tanggung jawab Pelaksana.

4. Pelaksana harus melakukan pengukuran dan pematokan terlebih dahulu dan

melaporkannya kepada pengawas, serta meminta ijin untuk memulai pekerjaan,

LINGKUP PEKERJAAN

Lingkup Pekerjaan ini meliputi penggalian Tanah, Penggalian di bawah muka air

tanah Pengurugan dan Pemadatan.

PENGGALIAN TANAH

1. Penggalian harus dilaksanakan sampai kedalaman sebagaimana ditentukan
dalam gambar-gambar. Sebelum pekerjaan selanjutnya dilanjutkan, maka
semua pekerjaan penggalian harus disetujui pengawas.

2. Bilamana tidak dinyatakan lain oleh Pengawas, maka penggalian untuk pondasi
harus mempunyai lebar yang cukup (minimum 20 c¢m lebih lebar dari dasar
pondasi) untuk dapat memasang maupun memindahkan rangka/bekisting yang
diperlukan, serta pembersihan,

3. Apabila terjadi kesalahan dalam penggalian sehingga dicapai kedalaman yang
melebihi apa yang tertera dalam gambar tanpa instruksi tertulis dari pengawas,
maka kelebihan di atas harus diisi kembali dengan adukan beton 1: 3 : 5 tanpa

biaya tambahan.
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Pasal 04.

4. Pelaksana harus merawat tebing galian dan menghindarkan dari longsoran.

Untuk itu Pelaksana harus membuat penyangga/penahan tanah yang diperlukan

selama masa penggalian, karena stabilitas selama penggalian merupakan

tanggung jawab Pelaksana.

5. Semua galian harus diperiksa terlebih dahulu oleh pengawas sebelum

pelaksanaan pekerjaan selanjutnya. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan

selanjutnya, Pelaksana harus mendapat persetujuan/ijin tertulis pengawas.

PENGGALIAN DI BAWAH MUKA AIR TANAH

1. Penggalian harus dilakukan dalam keadaan kering.  Pelaksana bertanggung

jawab untuk merencanakan sistem pemompaan air tanah dan sudah

memperhitungkan biayanya.

2. Pemompaan dilakukan dengan memompa sumur-sumur bor atau cara lain yang

disetujui oleh pengawas dengan memenuhi persyaratan-persyarataan berikut:

.

Permukaan air tanah yang diturunkan harus dalam keadaan terkontrol penuh
setiap waktu untuk menghindari fluktuasi yang dapat mempengaruhi
kestabilan penggalian tanah.

Sistem yang digunakan tidak boleh mengakibatkan penaikan/penurunan

tanah dasar galian secara berlebihan.

. Harus menyediakan filter-filter secukupnya yang dipasang disekeliling

sumur yang dipompa untuk mencegah kehilangan butir-butir tanah akibat

pemompaan.

. Air yang dipompa harus dibuang sehingga tidak mengganggu penggalian

atau daerah sekitarnya.

. Sistem  pemompaan harus  memperhitungkan rencana detail dalam

menghadapi bahaya longsor pada pekerjaan dan daerah sekitarnya pada saat

hujan besar.

Pasal 05. PENGURUGAN DAN PEMADATAN

1. Bila tidak dicantumkan dalam gambar-gambar detail, maka pada bagian bawah

pasangan Lantai diurug dengan pasir padat minimal 5 cm atau sesuai dengan
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gambar dan petunjuk Pengawas. Pasir urug yang digunakan harus dari jenis
pasir pasang yang bersih/bebas dari lumpur, kotoran-kotoran, sampah dan
benda-benda organis lainnya yang dapat menyebakan tidak sempurnanya

pemadatan.

. Di bawah lapisan pasir tersebut, urugan yang dipakai adalah tanah jenis “silty

clay” yang bersih tanpa potongan-potongan bahan yang bisa lapuk, serta bahan

batuan yang telah dipecahkan (pecahan batuan tersebut maksimal 15 cm).

. Pelaksana wajib melaksanakan pengurugan dengan semua bahan urugan yang

keras atau mutu bahan yang terbaik dan mengajukan contoh bahan yang akan

digunakan untuk mendapat persetujuan pengawas.

. Penghamparan dan pemadatan harus dilaksanakan lapis-per lapis yang tidak

lebih tebal dari 15 ¢m (gembur) dengan alat-alat yang telah disetujui, seperti
mesin penggilas getar, atau alat tumbuk dimana standar kepadatannya dicapai
pada kepadatan dimana kadar airnya 95 % dari kadar air optimal, atau “dry
density” nya mencapai 95 % dari dry density optimal, sesuai dengan petunjuk

pengawas.

. Terhadap hasil pemadatan yang dilaksanakan, Pelaksana harus mengadakan

“density test” di lapangan. Semua biaya seluruh pengujian tersebut menjadi
beban Pelaksana.

. Bila bahan urugan apapun yang digunakan menjadi lapuk/rusak atau bila

urugan yang telah dipadatkan menjadi terganggu, maka bahan tersebut harus
digali keluar dan diganti dengan bahan yang memenuhi syarat serta dipadatkan

kembali, sesuai dengan petunjuk Pengawas, tanpa adanya biaya tambahan.

. Selama dan sesudah pekerjaan pengurugan dan pemadatan, tidak dibenarkan

adanya genangan air di atas tanah atau sekitar lapangan pekerjaan. Pelaksana
harus mengatur pembuangan air sedemikian rupa agar aliran air hujan atau dari
sumur lain dapat berjalan lancar, baik selama ataupun sesudah pekerjaan

selesai.

. Pelaksana bertanggung jawab atas stabilitas urugan tanah dan Pelaksana harus

mengganti bagian-bagian yang rusak akibat dari kesalahan dan kelalaian

Pelaksana atau akibat dari aliran air.
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Pasal 06. PEKERJAAN PENYELESAIAN

1. Seluruh daerah kerja termasuk penggalian dan penimbunan harus merupakan
daerah dari yang betul-betul seragam dan bebas permukaan yang tidak merata.

2. Seluruh lapisan akhir, harus benar-benar memenuhi piel yang dinyatakan
dalam gambar. Bila diakibatkan oleh penurunan, timbunan memerlukan
tambahan meterial yang tidak lebih dari 30 cm, maka bagian atas tersebut harus
digaruk sebelum material timbunan tambahan dihamparkan, untuk selanjutnya
dipadatkan sampai mencapai elevasi dan sesuai dengan persyaratan.

3. Seluruh  sisa penggalian yang tidak memenuhi syarat untuk bahan
pengisi/urugan, seluruh puing-puing, reruntuhan dan sampah-sampah harus

segera disingkirkan dari lokasi.
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BAB Y
PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN

A. PEKERJAAN DINDING

Pasal 01. LINGKUP PEKERJAAN

Pasal 02.

Pasal 03.

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-

alat bantunya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan pasangan batu bata

pada dinding, pasangan rooster, dan lain-lain sesuai gambar detail dan petunjuk

Pengawas.

BAHAN-BAHAN

Persyaratan bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Batu kali/gunung/belah yang keras, ukurannya rata sama, satu dan lain hal
sesuai dengan SNI 03-2461-1991.

2. Semen yang dapat dipergunakan dalam pekerjaan ini harus memenuhi
persyaratan yang tersebut dalam SNI 15-2049-1994 satu dan lain hal sama
dengan yang disyaratkan untuk pekerjaan beton dengan pasangan bata.

3. Pasir yang digunakan dalam pekerjaan ini jenis pasir pasang, yang
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam SNI 03-2461-1991

4. Air untuk mengaduk semen pasir tersebut di atas harus bersih, satu dan lain
hal sesuai dengan SNI 03-2847-2002.

PELAKSANAAN

1. Batu bata merah yang digunakan batu bata setempat dengan kualitas terbaik

yang disetujui Pengawas, vaitu siku dan sama ukurannya.

2. Sebelum digunakan batu bata harus direndam dalam bak air atau drum hingga

jenuh.
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. Setelah bata terpasang dengan adukan, naad/siar-siar harus dikerok sedalam 1

cm dan dibersihkan dengan sapu lidi dengan kemudian disiram air.

. Pemasangan dinding bata dilakukan bertahap, setiap tahap terdiri dari

(maksimal) 24 lapis setiap hari, diikuti dengan cor kolom prektis.

. Bidang dingding bata % (setengah) batu yang luasnya lebih besar dari 12 m*

harus ditambah kolom dan balok penguat (kolom praktis) dengan ukuran 13 x
13 cm, dengan 4 buah tulangan pokok berdiameter 12 mm, beugel diameter 8-

20 ¢m, jarak antara kolom maksimal 4 m.

. Bagian pasangan bata yang berhubungan dengan setiap bagian pekerjaan beton

(kolom) harus diberi penguat stek-stek besi beton diameter 8 mm.  Jarak 40
cm, yang terlebih dahulu ditanam dalam pasangan bata minimal 30 c¢cm, kecuali

ditentukan lain.

. Pembuatan lubang pada pasangan bata merah yang patah dua melebihi dari dua

tidak boleh digunakan.

. Pasangan batu bata merah untuk dinding %2 (setengah) batu harus menghasilkan

dinding finish setebal 15 ¢m dan untuk dinding | (satu) batu finish adalah 25

cm. Pelaksanaan pasangan harus cermat, rapi dan benar-benar tegak lurus.

. Pada bagian/daerah sekitar toilet dan lain-lain yang membutuhkan penempatan

barang-barang yang digantungkan pada dinding, maka di dalam dinding
bagian-bagian tersebut harus dipasang perkuatan yang dibuat dari besi beton

secara vertikal dan horizontal, yang dihubungkan/disambung dengan las.

10. Pemasangan besi beton perkuatan dinding tersebut harus disetujui terlebih

dahulu oleh Pengawas mengenai tempat dan ukurannya.

11. Kelos-kelos yang dibutuhkan dapat ditanam dalam dinding dengan angkur.

12. Pemasangan dinding rooster semen seperti pada pemasangan dinding bata dan

A.
L.

perletakannya sesuai dengan gambar pelaksanaan atau atas petunjuk Pengawas,

sedangkan untuk motifnya akan ditentukan kemudian.
Spesifikasi Bahan
Batu Bata

Harus matang pembakarannya, bila direndam dalam air akan tetap utuh, tidak

pecah atau hancur. Ukuran batu bata 200 x 100 x 50 mm atau disesuaikan
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dengan ketentuan tebal dinding yang disyaratkan dalam Gambar Kerja. Karena
itu Penyedia Jasa harus memberikan contoh pada Pengawas Lapangan
sebelumnya untuk diperiksa kualitasnya. Apabila bahan-bahan yang datang,
oleh Pengawas Lapangan dianggap tidak memenuhi syarat, Pengawas
Lapangan berhak menolak bahan-bahan tersebut dan Penyedia Jasa wajib
mengangkutnya ke luar lokasi pembangunan.

Semen / Portland Cement (PC)
Bahan semen yang digunakan sama dengan semen / PC untuk konstruksi beton.
Semen yang datang di lokasi pekerjaan dan menunggu pemakaiannya, harus
disimpan di dalam gudang yang lantainya kering dan 30 cm lebih tinggi dari
permukaan tanah di sekitamya. Bilamana pada setiap pembukaan kantong,
ternyata semennya sudah membatu, maka semen tersebut harus disingkirkan
keluar lokasi pembangunan dan tidak boleh dipergunakan. Supplier / pedagang
yang mengirimkan semen untuk pekerjaan ini hendaknya dapat menunjukan
sertifikasi dari pabriknya. Semen yang sudah lembab atau menunjukkan gejala
membatu akan ditolak. Secepatnya semen yang ditolak harus dikeluarkan dari
lokasi pembangunan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan.

Pasir Pasang
Bahan yang digunakan sama dengan pasir yang digunakan untuk konstruksi
beton. Pasir yang dimaksud harus bersih, pasir asli yang bebas dari segala
macam kotoran dan bahan-bahan Kimia, satu dan lain hal sesuai dengan NI-3
pasal 14 ayat 2. Bilamana pasir yang dipakai tidak memenuhi syarat-syarat
tersebut di atas, Pengawas Lapangan berhak memerintahkan untuk mencuci
pasirnya, melihat hasilnya sampai didapat persetujuan. Khusus untuk plester,
harus dicarikan pasir yang lebih halus.

Pasangan Kedap Air
Untuk dinding-dinding biasa yang di atas tanah, pasangan kedap air dengan
perbandingan | (satu) semen PC dan 2 (dua) pasir dimulai dari sloof sampai 30
cm di atas lantai. Untuk dinding dapur, pantry, kamar mandi, pasangan kedap
air minimum sampai setinggi keramik (£ 175 cm dari lantai), satu dan lain hal
sesuai gambar Denah dan Potongan. Pasangan biasa dengan adukan 1 (satu)

semen PC dan 4 (empat) pasir, berada di atas pasangan kedap air tersebut.

BAB VI PASANGAN DAN PLESTERAN

174



[

Tebal tembok jadi adalah 13-15 cm, satu dan lain hal sesuai dengan gambar
Denah dan Potongan.

Persyaratan Pelaksanaan

Sebelum dimulai pemasangan, maka batu batanya harus direndam lebih dahulu
di dalam air selama setengah jam atau sampai jenuh dan permukaan yang akan
dipasang harus juga basah.

Adukan pasangan harus dibuat secara hati-hati, diaduk di dalam bak kayu yang
besarnya memenuhi syarat. Dalam mencampur semen dan pasir harus di dalam
keadaan kering yang kemudian diberi air sampai didapat campuran plastis.
Adukan yang sudah mengering /kering tidak boleh dicampur dengan adukan
yang baru.

Dalam satu hari pasangan tidak boleh lebih tinggi dari 1 (satu meter). Dari
pengakhiran pasangan satu hari tersebut harus dibuat bertangga menurun dan
tidak tegak berdiri untuk menghindari retak dikemudian hari. Tebalnya siar
batu bata tidak boleh kurang dari 1 (satu) cm atau 10 mm dan siarnya harus
benar-benar pada adukannya.

Semua pasangan baru dijaga jangan sampai terkena sinar matahari langsung
dengan menutupnya memakai karung basah.

Tempat yang harus dibuat lubang harus dipersiapkan dulu dengan
menyumbatnya memakai batang pisang untuk diameter besar, sedangkan untuk
diameter lebih kecil dipakai potongan bambu.

Semua pasangan bata harus rata (horizontal) dan tiap-tiap kali diukur dari
lantai, dengan menggunakan benang. Pemasangan benang tidak boleh lebih
dari 30 cm di atas pasangan di bawahnya. Pada semua pasangan bata setengah
batu satu sama lain harus terdapat pengikat yang sempurna. Tidak dibenarkan
menggunakan batu bata pecahan separuh panjang, kecuali sesuai peraturannya
(di sudut). Lapisan yang satu dengan lapisan yang di atasnya harus berbeda
setengah panjang bata. Pada pasangan satu batu dan pasangannya lebih tebal
harus disusun sesuai dengan petunjuk/peraturan seharusnya.

Pada tiap-tiap pertemuan dinding pasangan bata tegak lurus, di atas setiap
lubang pintu dan jendela atau lubang lain serta dimana luas dinding tidak lebih

dari 12 m2, baik tergambar maupun tidak, dipasang kolom/balok beton praktis
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11.

yang merupakan bingkai, kecuali satu dan lain hal disesuaikan dengan gambar.
Ukuran untuk balok/kolom praktis tersebut setebal dinding bata dengan
pembesian 4 @10 sengkang @8 - 150. Semua pertemuan tegak lurus harus
benar-benar bersudut 90°.

Sebagai persiapan untuk plesteran, maka siarnya harus diketok sedalam 0.5 cm
sehingga adukannya akan cukup mengikat plesteran yang akan dipasang.
Bilamana di dalam pemasangan ternyata terdapat batu bata yang cacat atau
tidak sempurna, maka batu bata ini harus diganti dengan yang kondisinya baik
atas biaya kontraktor.

. Di tempat yang akan terdapat pintu, jendela, lubang ventilasi dan lain-lain,

pasangan bata hendaknya ditinggalkan sampai rangka kusen selesai  dan
dipasang ditempat yang tepat.
Lubang untuk alat-alat listrik :

a). Dimana akan dipasang pipa-pipa dan atau alat-alat yang ditanam
dalam dinding, maka harus dibuat pabatan secukupnya pada pasangan
bata sebelum diplester.

b). Pahatan tersebut setelah dipasang pipa/alat, harus ditutup dengan
adukan plesteran yang dilaksanakan secara sempurna, dikerjakan

bersama-sama dengan plesteran seluruhnya di bidang tembok.

Pasal4.  Pekerjaan Plesteran

Lingkup Pekerjaan

Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat bantu untuk
melaksanakan pekerjaan ini sehingga didapat hasil pekerjaan yang baik dan
sempurna.

Lingkup pekerjaan ini meliputi penyediaan bahan plesteran, penyiapan
dinding/tempat yang akan diplester, serta pelaksanaan pekerjaan plesteran it
sendiri pada dinding yang akan diselesaikan dengan cat, satu dan lain hal
sesuai dengan yang tertera dalam gambar denah dan notasi penyelesaian

dinding.
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Spesifikasi Bahan

L

Semen yang dapat dipergunakan dalam pekerjaan ini harus memenuhi
persyaratan seperti pada semen untuk konstruksi beton, satu dan lain hal sesuai
dengan NI-8. Merk/hasil produksi pabrik dari semen untuk pekerjaan ini akan

ditentukan kemudian.

. Pasir yang harus digunakan ini harus halus dengan warna asli. Satu dan lain hal

sesuai dengan persyaratan yang tersebut dalam NI-3 pasal 14 dan setelah

mendapatkan persetujuan dari Pengguna Jasa/Pengawas Lapangan.

. Air untuk mengaduk kedua bahan tersebut di atas satu dan lain hal dengan

pasal 10 dari NI-3.

Persyaratan Pelaksanaan

Campuran plesteran yang dimaksud adalah campuran dalam volume. Cara

pembuatannya menggunakan Mixer selama 3 menit.

. Beraben adalah plesteran kasar dengan campuran adukan kedap air yaitu 1 PC :

2 Pasir. Dipakai untuk menutup permukaan dinding pasangan batu bata yang

tertanam dalam tanah hingga ke permukaan tanah dan/atau lantai.

. Plesteran biasa adalah campuran | PC : 4 Pasir. Adukan plesteran ini untuk

menutup semua permukaan dinding pasangan batu bata bagian dalam
bangunan terkecuali dinyatakan kedap air seperti tercantum dalam Gambar

Kerja.

. Plesteran kedap air adalah campuran 1 PC : 2 Pasir. Adukan plesteran ini untuk

menutup semua permukaan dinding pasangan batu bata bagian luar / tepi
bangunan, semua bagian dan keseluruhan permukaan dinding pasangan batu

bata seperti tercantum dalam Gambar Kerja.

. Plesteran halus/aci halus adalah campuran PC dengan air yang dibuat

sedemikian rupa schingga mendapatkan campuran yang homogen. Plesteran
halus ini adalah pekerjaan finishing yang dilaksanakan setelah aduk plesteran

sebagai lapisan dasar berumur 7 (tujuh) hari/sudah kering benar.

. Semua jenis aduk plesteran tersebut di atas harus disiapkan sedemikian rupa

schingga sclalu segar, belum mengering pada waktu pelaksanaan pemasangan.

. Terkecuali untuk beraben, permukaan semua aduk plesteran harus diratakan.

Permukaan plesteran tersebut, khususnya plesteran halus, harus rata, tidak
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bergelombang, penuh dan padat, tidak berongga serta berlubang, tidak
mengandung kerikil ataupun benda-benda lain yang membuat cacat.

8. Sebelum pelaksanaan plesteran pada permukaan pasangan batu bata dan beton,
permukaan beton harus dibersihkan dari sisa-sisa bekisting kemudian diketrek /
scratched. Semua lubang-lubang bekas pengikat bekisting atau formtie harus
tertutup adukan plesteran.

9. Pekerjaan plesteran halus adalah untuk semua permukaan pasangan batu bata
dan beton yang akan di-finishing dengan cat.

10.Semua permukaan yang akan menerima bahan finishing, misalnya ubin
keramik dan lainnya, maka permukaan plesterannya harus diberi alur-alur garis
horizontal untuk memberi ikatan yang lebih baik terhadap bahan/material
finishing tersebut. Pekerjaan ini tidak berlaku apabila bahan finishing tersebut
cat.

11. Ketebalan plesteran harus mencapai ketebalan permukaan
dinding/kolom/lantai yang dinyatakan dalam Gambar Kerja dan/atau sesuai
peil-peil yang diminta dalam Gambar Kerja. Tebal plesteran minimal 10 mm,
maksimal 25 mm. Jika ketebalan melebihi 30 mm, maka diharuskan
menggunakan kawat strimin yang diikatkan ke pemukaan pasangan batu bata
atau beton yang bersangkutan untuk memperkuat daya lekat plesteran.

12.Untuk  permukaan yang datar, batas toleransi pelengkungan atau
pencembungan bidang tidak boleh melebihi 2 mm untuk setiap jarak 2 m.

13. Kelembaban plesteran harus dijaga sehingga pengeringan berlangsung dengan
wajar, tidak secara tiba-tiba. Hal ini dilaksanakan dengan membasahi
permukaan plesteran setiap kali terlihat kering dan melindunginya dari terik
matahari langsung dengan bahan penutup yang dapat mencegah penguapan air
secara cepat. Pembasahan tersebut adalah selama 7 (tujuh) hari setelah
pengacian selesai, Penyedia Jasa harus selalu menyiram dengan air sekurang-
kurangnya 2 (dua) kali sehari sampai jenuh. Jika terjadi keretakan, Penyedia
Jasa harus membongkar dan memperbaiki sampai hasilnya dinyatakan diterima
Pengguna Jasa/Pengawas Lapangan.

14. Tidak dibenarkan pekerjaan finishing permukaan plesteran dilakukan sebelum

plesteran berumur lebih dari 2 (dua) minggu.
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C. PEKERJAAN WATERPROOFING

Lingkup Pekerjaan

a.

Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat bantu untuk
melaksanakan pekerjaan ini sehingga didapat hasil pekerjaan yang baik dan
sempurna.

Pekerjaan yang dimaksud meliputi pekerjaan pemasangan waterprofing
pada treatment, plat lantai atap, daerah basah, trench serta bagian-bagian

lain yang dinyatakan dalam gambar.

Persyaratan Bahan

a.

Bahan harus sesuai dengan standar yang ditentukan oleh pabrik dan standar
lainnya, seperti NI-3, ASTM D, ASTM E, UNI, UEAtc.
Bahan adalah waterproofing type membrane yang terbuat dari Acrylic, Zat
Pewarna dan Filler Komposisi pemakaian adalah 0,6 — 1,0 Kg bahan untuk |
m2.
Jenis bahan yang digunakan produk CRONFLEX., FOSROC, SIKA, atau
setara lainnya.
Perlindungan terhadap waterproofing menggunakan screed (perbandingan
LPc $3Ps),
Dak beton atap dan topi plat beton menggunakan waterprofing type
membrane.

Warerproofing yang digunakan harus bergaransi 5 tahun, dengan kualitas

yang baik, tahan lama dan tidak bocor.

Persyaratan Pelaksanaan

a.

Persiapan Permukaan

a) Permukan plat beton yang akan diberi lapisan waterproofing harus
benar-benar bersih, bebas dari minyak, debu serta tonjolan-tonjolan
tajam yang permanen dari tumpahan atau cipratan adukan dan dalam
kondisi kering (baik dalam arti kata kering leveling screed maupun

kering permukaan).
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b)

d)

c)

8

h)

Semua pertemuan 90° atau sudut yang lebih tajam harus dibuat
tumpul, yaitu penutup sepanjang sudut tersebut dengan aduk kedap air
1 Pc : 3 Psr atau seperti tercantum dalam gambar kerja.

Dalam leveling screed digunakan campuran kedap air | Pe @ 3 Psr,
dibentuk menggunakan benang waterpass arah kemiringannya (arah
kemiringan menuju ke lubang-lubang talang dan floordrain + 1%)

Khusus lapisan screed pada bagian atap dan talang beton harus
menggunakan tulangan susut wire mesh yang terpasang di tengah
ketebalan screed dan sebelum dipasang harus didatarkan dulu
sehingga tidak melengkung.

Screed dipasang mengikuti pola-pola yang sudah ditentukan dan
diratakan permukaannya (dihaluskan) dengan menggunakan raskam,
digosok sedemikian rupa dengan raskam tadi sehingga gelembung-
gelembung udara yang terperangkap di dalam adukan screed dapat
keluar.

Dalam kondisi setengah kering, screed tadi langsung ditaburi semen
sambil digosok lagi dengan roskam besi sehingga merata. Setelah
lapisan screed kering tidak boleh diaci.

Setelah kering udara #24 jam, screed baru ini harus dilindungi dari
kemungkinan pecah-pecah rambut dengan jalan menutupi permukaan
atasnya dengan karung goni yang sudah dibasahi air terlebih dahulu
dan dijaga kondisi basahnya.

Waktu yang diperlukan untuk keringnya screed ini minimal 7 (tujuh)
hari dalam kondisi cuaca cerah. Untuk cuaca buruk (hujan) tidak

termasuk dalam perhitungan waktu pengeringan screed.

Lapisan Waterprofing

a)

b)

c)

Permukaan beton yang akan dipasang waterproofing harus dalam
keadaan kering, bebas dari kotoran dan debu.

Perkerjaan undercoat (coating I) sebagai lapisan pertama dengan
komposisi 0,2 Kg/m2,

Pekerjaan coating yang ke dua dilakukan setelah tenggang waktu |

(satu) jam dari pekerjaan pertama dengan komposisi 0.3 Kg / m2.
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d)

2)

h)

Pekerjaan coating yang ke tiga dilakukan setelah tenggang waktu = 1
(satu) jam dari pekerjaan ke dua dengan komposisi 0.3 Kg / m2.
Pelaksanaan waterproofing pada daerah talang (roof drain) masuk ke
dalam talang sepanjang + 10 cm.
Pada pelaksanaan waterproofing ini, harus dilindungi dari sengatan
matahari dengan menggunakan tenda-tenda.
Waterproofing yang sudah terpasang tidak boleh terinjak-injak apalagi
oleh sepatu atau alas kaki yang tajam. Penyedia Jasa harus melindungi
dan melokalisir dacrah yang sudah terpasang waterproofing ini. Pada
daerah listplank beton, waterproofing harus dipasang mengikuti
bentuk lisplang.
Penyedia Jasa harus menghentikan pekerjaan apabila terjadi hujan dan

melanjutkan kembali setelah lokasi benar-benar kering.

Lapisan Pelindung

a)

b)

c)

d)

Setelah waterproofing terpasang, maka di atas permukaannya diberi
lapisan perlindungan screed (perbandingan 1 Pc dan 3 Pasir), setebal 3
cm dengan menggunakan tulangan susut wiremesh yang terletak di
tengah-tengah adukan screed.

Untuk mengatur jarak/ketebalan screed, harus digunakan beton
decking setebal 1,5 cm tiap jarak 0.5 m.

Permukaan screed ini dihaluskan dengan roskam pada saat kondisi
screed setengah kering dengan jalan menaburkan semen dan
menggosoknya hingga licin.

Setelah semua pemasangan lapisan waterproofing dan sebelum
palaksanaan lapisan pelindung, Penyedia Jasa harus melaksanakan
pengujian kebocoran terutama untuk permukaan horizontal plat atap.
Cara pengujian adalah dengan menuangkan air ke area yang tertutup
lapisan waterproofing hingga ketinggian air minimum 50 mm dan
dibiarkan selama 3 x 24 jam. Beri tanda bagian-bagian yang tidak
sempurna atau bocor. Untuk plat atap yang miring harus dibagi
menjadi beberapa segmen agar genangan air tidak perlu tinggi di titik

plat terendah.
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e) Penyedia Jasa wajib mengadakan pengamanan dan perlindungan
terhadap pemasangan yang telah dilakukan, terhadap kemungkinan
pergeseran, lecet permukaan atau kerusakan lainnya. Apabila terdapat
kerusakan yang disebabkan oleh kelalaian Penyedia Jasa baik pada
waktu pekerjaan ini dilakukan/ dilaksanakan maupun pada saat
pekerjaan  telah  selesai, maka  Penyedia  Jasa  harus
memperbaiki/mengganti  bagian  yang rusak tersebut  sampai
dinyatakan dapat diterima oleh Pengguna Jasa/ Perencana. Biaya yang
timbul untuk pekerjaan perbaikan ini adalah tanggung  jawab

Penyedia Jasa.

Pasal 05. PELAKSANAAN

a. Persiapan Plesteran

. Bersihkan permukaan dasar sampai benar-benar siap untuk dilakukan

pekerjaan plesteran.

. Untuk daerah yang luas, dibuat pola dasar plesteran (kepala plesteran)

dengan jarak 1 meter arah vertikal sebagai dasar plesteran untuk menjamin
adanya ketebalan yang sama, permukaan yang datar/rata, contour dan profil-

profil akurat.

. Basahi seluruh permukaan bidang yang akan diplester untuk peresapan.

Plesteran dapat dimulai setelah bidang tersebut kering.

. Pelaksanakan plesteran menunjukkan hasil yang tidak memuaskan seperti

tidak rata, tidak tegak lurus atau bergelombang, adanya pecah atau retak,
keropos, maka bagian tersebut harus dibongkar kembali untuk diperbaiki

atas biaya Pelaksana.

b. Pelaksanaan Pekerjaan Plesteran

L

Bersihkan permukaan dinding batu bata atau permukaan beton dari noda
debu, minyak cat, bahan-bahan lain yang dapat mengurangi daya ikat

plesteran.
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. Untuk mendapatkan permukaan yang rata dan ketebalan sesuai dengan yang

disyaratankan, maka dalam memulai pekerjaan plesteran harus dibuat

terlebih dahulu “*kepala plesteran™.

. Pasangkan lapisan plesteran setebal yang disyaratkan (+ 20 mm) dan

diratakan dengan roskam kayu/besi dari kayu halus terserut dan rata
permukaannya ataupun dengan profil aluminium dengan panjang minimal
1.5 m. Kemudian basahkan terus selama 3 (tiga) hari untuk menghindarkan

terjadinya retak akibat penyusutan yang mendadak.

. Untuk plesteran pada permukaan beton, mula-mula permukaan beton harus

dikasarkan dengan pahat besi untuk mendapatkan daya ikat yang kuat antara
permukaan beton dengan plesteran. Bilamana perlu permukaan beton yang
telah dikasarkan diberi bahan additive, misalnya “Calbon™,

. Basahi permukaan beton untuk air hingga jenuh, tunggu sampai aliran air

berhenti.

. Dalam pelaksanaan plesteran permukaan beton dengan ketebalan minimal 2

cm, tidak diperbolehkan melakukan plesteran  sekaligus, tetapi  harus
dilakukan secara bertahap yaitu dengan cara menempelkan adukan semen
pada bagian yang akan diplester, kemudian setelah mengering, lakukan
plesteran berikutnya dengan adukan semen pasir hingga mencapai ketebalan

yang dikehendaki.

. Apabila terdapat bagian plesteran pada permukaan beton dengan ketebalan

lebih dari 3 cm, sebagai akibat dari kesalahan pada waktu pengecoran atau
yang lainnya, maka plesteran tersebut harus dilapis dengan kawat ayam
yang ditempelkan pada permukaan beton yang akan diplester.  Biaya

penambahan kawat ayam tersebut menjadi tanggungan Pelaksana.

. Hindarkan benda-benda ataupun bahan-bahan lain yang dapat merusak

permukaan acian.

. Apabila ada pekerjaan plesteran yang harus dibongkar atau diperbaiki, maka

hasil akhir (finishing) dari pekerjaan tersebut harus dapat menyamai

pekerjaan yang telah disetujui oleh Pengawas.
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Pasal 01.

Pasal 02.

BAB VI PEKERJAAN ATAP
DAN BAJA

KETENTUAN UMUM

[ ]

. Persyaratan-persyaratan konstruksi baja dan istilah-istilah teknik secara umum

menjadi satu-kesatuan dalam bagian dalam buku persyaratan teknis ini.
Kecuali ditentukan lain dalam buku teknis ini, maka semua pekerjaan baja
harus mengacu pada standar di bawah ini:

- Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI 1983)

- Persyaratan Umum Standar Nasional Indonesia (SN12010)

- Persyaratan Umum Standar Nasional Indonesia (SNI 03-1729-2002)

. Pelaksana harus melaksanakan pekerjaan ini dengan ketepatan dan kesesuaian

yang tinggi menurut persyaratan teknis ini, gambar rencana dan instruksi-

instruksi yang diberikan pengawas.

. Semua material yang digunakan harus baru dengan kualitas terbaik sesuai

dengan persyaratan dan diketahui oleh pengawas. Pengawas berhak untuk
meminta diadakan pengujian atas bahan-bahan tersebut dan Pelaksana harus

bertanggung jawab atas segala biaya untuk keperluan tersebut.

. Semua pengukuran harus menggunakan pita baja yang disetujui oleh pengawas.

LINGKUP PEKERJAAN

. Bagian ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat

bantu yang dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan baja dan atap yang

disebutkan/ditunjukkan dalam gambar atau sesuai petunjuk pengawas.

. Pelaksanaan pekerjaan pengecatan (protecting painting) pada seluruh bidang

konstruksi baja.

. Erection, pemasangan konstruksi baja sampai keseluruhan komponen terpasang

sesual dengan gambar rencana,
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Pasal 03.

Pasal 04,

BAHAN-BAHAN

. Spesifikasi Bahan

- Penutup Atap : atap bitumen, merk gaf atau setara
- Ukuran : Sesuai dengan gambar
- Kuda-kuda : Baja WF (sesuai dengan gambar)

- Gording : Baja kanal C ( sesuai dengan gambar)

. Pelaksana harus menyerahkan sertifikasi test dari pabrik pembuat baja tersebut

untuk disetujui oleh direksi/pengawas sebelum pemesanan material oleh
Pelaksana.

. Pelaksana harus menyerahkan 2 (dua) copy ketentuan dan persyaratan teknis

operatif dari pabrik/produsen sebagai informasi bagi Pengawas.

. Bahan lain yang tidak terdapat pada daftar di atas, tetapi diperlukan dalam

penyelesaian/penggantian pekerjaan, harus baru, kualitas terbaik dan harus

disetujui Pengawas.

. Semua material baja harus bersih dari karat, lubang-lubang serta bebas dari

tekukan, puntiran dan kerusakan lainnya.

. Semua material harus disimpan rapi dan diletakkan di atas papan/balok kayu

untuk menghindari  kontak langsung dengan permukaan tanah. Dalam
penumpukan material, kontraktor harus menjamin Keutuhan material dari

kerusakan yang mungkin terjadi.

. Pengawas berhak menolak material-material baja yang tidak memenuhi syarat

tersebut di atas dan tidak diperkenan untuk difabrikasi.

PENGUJIAN MATERIAL

. Apabila dianggap perlu, maka pengawas dapat memerintahkan Pelaksana

untuk menyediakan contoh material baja guna diadakan pengujian material.
Semua biaya yang timbul untuk keperluan tersebut menjadi tanggung jawab

Pelaksana.
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2. Pengawas akan melakukan pengujian pada hasil pengelasan. Type dan jumlah

pengujian untuk pengelasan disesuaikan dengan kebutuhan serta dilakukan atas

biaya Pelaksana.

3. Apabila ternyata terdapat material yang tidak memenuhi persyaratan seperti

pasal 03 di atas, maka pengawas berhak untuk menolak penggunaan material

tersebut.

Pasal 05. SYARAT-SYARAT PELAKSANAAN

1. Gambar Kerja (Shop Drawing)

da.

Sebelum  fabrifikasi dimulai, Pelaksana harus membuat gambar-gambar
kerja yang diperlukan dan mengirim 4 set copy gambar kerja untuk disetujui
oleh pengawas. Bila mana disetujui, 2 set gambar kerja akan dikembalikan

kepada Pelaksana untuk dapat dimulai pekerjaan fabrikasinya.

. Pemeriksaan dan persetujuan pengawas atas gambar kerja tersebut hanyalah

menyangkut segi kekuatan struktur baja seperti:
ukuran-ukuran/dimensi profil, ketebalan plat, ukuran/jumiah baut/las, tebal

pengelasan,

. Ketepatan ukuran-ukuran, panjang lebar, tinggi dari elemen konstruksi yang

berhubungan dengan erection menjadi tanggung jawab Pelaksana. Dengan
kata lain walaupun semua gambar kerja telah disetujui oleh pengawas,
tidaklah berarti mengurangi atau membebaskan Pelaksana dari tanggung
jawab ketidak tepatan serta kemudahan dalam erection elemen-elemen

konstruksi baja.

d. Pengukuran dengan skala dalam gambar sama sekali tidak diperkenankan.

. Fabrikasi

.

Pelaksana harus memberikan Manual Prosedur Fabrikasi termasuk prosedur

quality control kepada pengawas.

. Fabrikasi dari elemen-elemen konstruksi baja harus dilaksanakan oleh

tukang-tukang yang berpengalaman dan diawasi oleh mandor-mandor yang
ahli dalam konstruksi baja.

. Pemotongan-pemotongan elemen-elemen harus dilaksanakan dengan rapi,

dan pemotongan besi harus dilakukan dengan blender dan bagian tepi di
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gerinda hingga halus dan bebas dari  bekas-bekas kotoran.  Pemotongan

dengan mesin las sama sekali tidak diperbolehkan.

3. Tanda-tanda Pada Konstruksi Baja

d.

Pelaksana harus memberikan marking prosedur yang akan dipakai kepada

pengawas untuk disetujui.

. Semua konstruksi baja yang telah selesai difabrikasi harus dibedakan dan

diberi kode dengan jelas sesuai bagian masing-masing agar dapat dipasang
mudah.  Kode-kode tersebut harus ditulis dengan cat agar tidak mudah

terhapus.

. Pelat-pelat sambungan dan lain-lain bagian elemen yang diperlukan untuk

sambungan-sambungan dilapangan, harus dibaut/diikat sementara dulu pada

masing-masing elemen dengan tetap diberi tanda.

4. Baut Penyambung

a.

Mutu baut penyambung adalah HTB A.325 dengan tegangan tarik putus
minimum 133 Psi, tegangan tarik ijin 44 Psi dan tegangan geser ijin 17,5
Psi.  Baut penyambung harus berkualitas baik dan baru.diameter baut,

panjang ulir harus sesuai dengan yang diperlukan.

. Baut harus dilengkapi dengan 2 ring, masing-masing | buah pada kedua

sisinya. Mutu plat ring sesuai dengan mutu baut.

. Mutu baut hitam dan angkur adalah ST.37 (Fe 360)

. Pengawas berhak untuk meminta Pelaksana melakukan test baut pada

laboratorium yang disetujui oleh pengawas, sebelum Pelaksana memesan

baut yang dipakai.

. Jumlah baut yang dites untuk masing-masing baut adalah 3 buah.

Walaupun tes baut tersebut memenuhi syarat, pengawas berhak untuk
meminta diadakan tes baut lainnya dengan jumlah 1 baut dari setiap 250
baut yang digunnakan. Biaya pengetasan baut tersebut ditanggung oleh

Pelaksana.

. Posisi lubang-lubang baut benar-benar tepat dan sesuai dengan diameternya.

Pelaksana tidak boleh merubah atau membuat lubang baru di lapangan tanpa

seijin pengawas.

. Pembuatan lubang baut harus memakai bor. Untuk konstruksi yang tipis

(maksimum 10 cm) boleh digunakan mesin pons. Pembuatan lubang

BAB VII PEKERJAAN ATAP DAN BAJA

187



dengan menggunakan api, sama sekali tidak diperkenankan. Lubang baut
dibuat 2 mm lebih lebar dari diameter baut.

h. Pemasangan dan pengencangan baut harus dikerjakan sedemikian rupa
sehingga tidak menimbulkan momen torsi yang berlebihan pada baut yang
akan mengurangi kekuatan baut itu sendiri.

i. Panjang baut harus sedemikian rupa, sehingga setelah dikencangkan masih
dapat paling sedikit 4 ulir yang menonjol pada permukaan, tanpa
menimbulkan kerusakan pada ulir tersebut. Panjang baut yang tidak
memenuhi syarat ini harus diganti dan tidak boleh digunakan.

j- Untuk menghindari adanya baut yang belum dikecangkan. maka baut-baut

yang telah dikencangkan harus diberi tanda dengan cat.

Pasal 06. ERECTION SCHEDULE /METHOD

1. Pelaksana selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan erection
dimulai, harus mengajukan Erection Schedule/Method untuk diperiksa atau
disetujui oleh pengawas Erection Sechedule harus mencakup antara lain:

- Rencana pengiriman dari workshop/pabrik

- Penyimpanan elemen baja yang hendak dierection

- Alat-alat yang digunakan

- Urutan erection

- Time schedille erection elemen-elemen konstruksi baja

2. Pelaksana harus memberitahukan terlebih dahulu setiap akan ada pengiriman
dari pabrik/workshop ke lapangan guna pengecekan oleh pengawas. Pengawas
akan menolak setiap pengiriman baja dari workshop/pabrik apabila pengiriman
tersebut belum dicek dan mendapat persetujuan dari pengawas.

3. Penempatan elemen Kkonstruksi baja dilapangan harus ditempat yang
kering/cukup terlindung sehingga tidak merusak elemen-elemen tersebut.
Pengawas berhak untuk menolak elemen-elemen konstruksi baja yang rusak
karena salah penempatan atau rusak karena hal lainnya.

4. Erection elemen-elemen konstruksi baja hanya boleh dilakukan setelah
Pelaksana mengajukan erection schedule/method dan telah mendapat
persetujuan tertulis dari pengawas.
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Pasal 09.

. Pelaksana  bertanggung jawab atas keselamatan pekerja-pekerjanya  di

lapangan. Untuk ini Pelaksana harus menyediakan ikat pinggang pengaman,

helm pengaman, sarung tangan dan tabung pemadam kebakaran.

. Pelaksanaan erection ini harus dikepalai oleh seorang yang benar-benar ahli

dan berpengalaman dalam erection konstruksi baja guna mencegah hal-hal
yang tidak menguntungkan bagi struktur .

. Kegagalan dalam erection menjadi tanggung jawab Pelaksana sepenuhnya,

oleh sebab itu Pelaksana diminta untuk memberi perhatian khusus pada

permasalahan erection ini.

. Semua pelat-pelat atau elemen yang rusak setelah difabrifikasi. tidak

diperbolehkan dipakai untuk erection.

. Apabila disetujui oleh pengawas maka pengelasan yang dilakukan di lapangan

harus diawasi betul-betul oleh mandor dari Pelaksana agar pengelasan
dilaksanakan sesuai dengan gambar rancana baik ukuran panjang maupun

ketebalannya.

PEKERJAAN ATAP

o

. Semua rangka atap, gording, trekstang dan ikatan angin sebelum ditutup atap

terlebih dahulu harus dicat zinchromate dan cat finish seluruhnya.

. Penutup atap menggunakan bahan atam bitumen. Nok, capping dan

flashsing hari bahan yang sama dari satu pabrik.

. Pemasangan dan penyelesaian detail-detail penutup atap bitumen sesuai dengan

spesifikasi yang dikeluarkan pabriknya.
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BAB VII
PEKERJAAN PENUTUP LANTAI

A. PEKERJAAN LANTAI RABAT BETON

Pasal 01. LINGKUP PEKERJAAN

Bagian ini meliputi penyediaan tenaga Kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat

Pasal 02,

Pasal 03.

bantu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan seluruh pekerjaan lantai rabat beton

sesuai dengan detail yang disebutkan dalam gambar atau petunjuk Pengawas.

PENGENDALIAN PEKERJAAN

Seluruh pekerjaan akan disesuaikan menurut standard

Persyaratan SNI 7395-2008

PELAKSANAAN

(3]

Untuk pemasangan langsung di atas tanah, yang akan dipasang rabat harus
dipadatkan untuk mendapatkan permukaan yang rata dan padat sehingga

diperoleh daya dukung tanah yang maksimum.

. Pasir urung bawah lantai yang disyaratkan merupakan permukaan yang keras,

bersih dan bebas alkali, asam maupun bahan organik lainnya yang dapat
mengurangi mutu pasangan. Tebal lapisan pasir urug minimum 7 cm atau
sesuai dengan gambar, disiram dengan air sehingga diperoleh kepadatan yang

maksimal.

. Lantai beton rabat dicor 5 cm minimum atau sesuai dengan gambar dengan

adukan 1 PC :3 Ps: SKr.

. Lantai beton rabat permukaannya harus rata, dengan memperhatikan

kemiringan daerah basah dan teras.

B. PEKERJAAN LANTAI KERAMIK DAN GRANIT

Pasal 01.

LINGKUP PEKERJAAN

Bagian ini meliputi penyediaan tenaga Kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat

bantu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan seluruh pekerjaan lantai Keramik dan

marmer sesual dengan detail yang disebutkan dalam gambar atau petunjuk

Pengawas.
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Pasal 03. PERSYARATAN BAHAN

Spesifikasi Bahan yang digunakan adalah:

i
il.
iil.

iv.
V.

vi.
Vil
viil.

Lantai Homogenus Tile ukuran 60 x 60cm untuk area ruang servis , kualitas
setara Roman

Lantai Andesit Bakar ukuran 10 x 10 ¢m, untuk dry garden

Lantai Granite ukuran 60 x 60cm untuk area powder room, kualitas setara
Titanium

Rabat Beton dibuat dari jenis beton B1 untuk area keliling luar bangunan
Plesteran atau Screed tebal 3-5cm.Harus mempunyai bahan dasar PC, pasir dan
air sesuai dengan syarat-syarat padapasal di muka. Untuk area fasilitas umum
terbuka pada lantai dasar

Lantai Finish Epoxy untuk area basement

Lantai finish polished concrete untuk area selain basement

Pasir.Dasar untuk lantai (termasuk juga lantai beton) harus terdiri dari pasir urug
yang dipadatkan merata

ix. Spesi atau perekat lantai. Harus mempunyai bahan dasar PC, pasir dan air sesuai

dengan syarat-syarat padapasal di muka, Atau menggunakan setara Semen Instan
MU 450

Pasal 04. CONTOH-CONTOH

I

2.

Sebelum diadakan pemasangan, Pelaksana harus memberikan contoh bahan-
bahan yang akan digunakan untuk disetujui Pengawas.

Contoh bahan yang telah disetujui akan digunakan sebagai pedoman/standard
bagi Pengawas untuk menerima atau memeriksa bahan yang dikirim oleh

Pelaksana ke lapangan.

Pasal 05. PELAKSANAAN

1.

a.

1. Lantai keramik
Lantai keramik dipasang di atas pasangan semen M1 (floor). Bila pemasangan
keramik dilakukan di atas dinding, maka dinding tersebut harus diplester

dahulu dengan plesteran kasar, agar diperoleh dinding yang lurus dan vertikal.

. Pemasangan keramik harus dengan adukan M1 setebal minimum 1.5 cm.

Dalam pemasangan bagian bawah dari ubin harus terisi padat dengan semen.

. Pola pemasangan harus disesuaikan dengan pola yang dibuat pada gambar.

. Jarak antara lantai (naat) 2 mm atau bila ditentukan lain pada gambar. Untuk

mengisi naat digunakan pasta semen (semen campur dengan air sampai
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(5]

diperoleh bahan plastis). Untuk keperluan khusus dapat dipergunakan bahan
kimia tertentu sebagai isian naat, misalnya agar naat tahan asam, tahan air dan

sebagainya.

. Pengisian/pengecoran naat dilakukan paling cepat 24 jam setelah lantai

dipasang, sewaktu mengecor naat, lantai sudah benar-benar melekat dengan
kuat pada dinding/lantai, celah-celah antara lantai yang satu dengan yang lain

harus bersih dari debu dan kotoran lain sebelum dicor.

. Kotoran semen dan lainnya yang menempel pada permukaan lantai, khusus

pada waktu pengecoran naat harus dibersihkan sebelum menjadi keras/kering.

. Bila pada keseluruhannya pemasangan tegel telah selesai, maka dinding/lantai

tersebut harus dilap/disapu bersih, kemudian dilakukan penelitian, apakah
seluruh lantai tersebut telah terpasang dengan rapi dan baik (tidak miring, tidak

lepas dan lain-lain).

. Bila pekerjaan pemasangan rapi dan teliti, begitu selesai saat pemasangan tidak

perlu lagi dibersihkan, tetapi bila masih diperlukan lantai dapat dibersihkan
dengan lap basah atau bahan-bahan pembersih lunak yang ada di pasaran
(misalnya: air dicampur dengan 15 % cuka). Bila sangat terpaksa, untuk
menghilangkan kotoran yang sukar terlepas, dapat digunakan sikat baja (untuk
menyikatnya) atau bahan pembersih spesial disesuaikan dengan jenis
kotorannya.

Pasangan lantai diberi kemiringan untuk daerah service (kamar mandi),

selasar.

. Lantai Epoxy
. Pastikan lantai yang akan dilapisi cat epoxy memiliki kekuatan sekitar 225

kg/cm2 seperti beton, dan skema tulangan juga harus di rancang oleh para

perencana struktur,

. Lantai yang kuat tadi harus dapat menerima tekanan beban yang berat, tanpa

terjadinya dampak tertentu pada lantai.

. Lantai baru bisa dilapisi cat epoxy jika sudah berumur 28 hari setelah

pembuatan, dan memiliki jumlah kelembaban tidak lebih dari 80% RH ketika
hendak dimulai pengaplikasiannya. |
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m.

. Untuk lantai dengan kondisi langsung diatas tanah, maka sangat dianjurkan

untuk dilapisi terlebih dahulu oleh sebuah lapisan anti uvap air atau water

vapour barrier.

. Pengecoran lantai pun harus melalui proses perataan terlebih dahulu dengan

menggunakan berbagai peralatan yang memadai. Tak hanya pemerataan,
ketinggiannya juga harus diperhatikan menggunakan alat ukur yang baik,

sehingga semuanya sesuai dengan rencana awal.

. Lantai harus memiliki permukaan yang halus, tidak memiliki gelombang, serta

tidak kasar.

. Cobalah untuk membersihkan kotoran lantai seperti minyak, oli, ataupun pasta,

dengan menggunakan cairan sabun dan air.

. Setelah melalui proses tersebut diatas, maka lantai harus dikeringkan terlebih

dahulu selama 2 hari, sebelum akhirnya dilapisi oleh cat epoxy.

. Pastikan juga bahwa beton terbebas dari debu

. Untuk proses awal pengecatan epoxy lantai bisa menggunakan epoxy primer

terlebih dahulu dengan menggunakan roller ataupun disemprot dengan

menggunakan tekanan udara.

. Biarkan lapisan primer tersebut kering terlebih dahulu selama 12 jam.

. Setelah kering, kemudian lapisi dengan base epoxy coat, kemudian body coate.

dan top coatesecara bertahap
Pergunakan roller dengan kualitas yang baik, dimana bulu bulunya tidak akan

rontok ketika digunakan.

. Proses pelapisan hendaknya dilakukan sebanyak 2 kali, dengan metode saling

silang.

. Ketika proses pelapisan pun, kebersihan lantai juga harus diperhatikan. Mulai

dari debu, serangga, dan kotoran lainnya harus segera dibersihkan dengan

cepat dan kemudian dilapisi kembali.

. Pastikan pintu dan jendela terbuka saat proses pengerjaan, karena bila terhirup

dalam keadaan ruangan tertutup akan berbahaya bagi para pekerja.

. Tidak dibenarkan sama sekali melakukan pencampuran dan pelapisan sambil

merokok

. Setiap selesai melakukan pelapisan cat, lantai tidak boleh dilewati oleh orang

sama sekali ataupun gerobak, dan kendaraan dalam ruangan lainnya, hingga 12
jam
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. Jika sudah lewat 12 jam, maka orang diizinkan lewat, tapi tanpa menggunakan

sepatu dan harus melangkah dengan sangat hati-hati.

. Kendaraan indoor ataupun gerobak, handpallet, atau lainnya baru boleh

melewati jika sudah 7 hari setelah pelapisan terakhir

. Lantai floor hardener

. Pastikan lantai yang akan dilapisi cat epoxy memiliki kekuatan sekitar 300

kg/em2 seperti beton, dan skema tulangan juga harus di rancang oleh para

perencana struktur.

. Lantai yang kuat tadi harus dapat menerima tekanan beban yang berat, tanpa

terjadinya dampak tertentu pada lantai.

. Lantai baru bisa dilapisi menggunakan cairan kimia YL-800 Concrete

Performance Enhancer yang merupakan sejenis concrete densifier / floor

hardener cair

. Pengecoran lantai pun harus melalui proses perataan terlebih dahulu dengan

menggunakan berbagai peralatan yang memadai. Tak hanya pemerataan,
ketinggiannya juga harus diperhatikan menggunakan alat ukur yang baik,

schingga semuanya sesuai dengan rencana awal.

. Lantai harus memiliki permukaan yang halus, tidak memiliki gelombang, serta

tidak kasar,

. Cobalah untuk membersihkan kotoran lantai seperti minyak, oli, ataupun pasta,

dengan menggunakan cairan sabun dan air.

. Setelah itu dilakukan pemolesan dengan menggunakan mesin dan diamond pad

. Lantai Granit 60 x 60 cm
. Dianjurkan 90% bangunan selesai (tahap akhir). plafon dan dinding sudah

selesai.

. Granit tidak perlu direndam karena porinya sudah kecil.

. Pemasangan dimulai dari AS titik tengah ruangan.

. Tanda panah/tulisan Summit harus searah.

. Campuran semen dan air harus seimbang (jangan terlalu encer).

. Body belakang granit harus diberi acian semen kurang lebih 2cm.

. Untuk pemasangan granit 60x60 dianjurkan oleh 1 orang, 80x80 dianjurkan

oleh 2 orang, dan 100x100 dianjurkan 3 orang.
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h. Setelah 24 jam bisa diberi nat. Jarak nat dianjurkan polished ukuran 60x60
adalah Imm, dan lebih 80x80 adalah 2mm. Khusus rustic toleransi nat 3mm.

i. Pembersihan nat dengan menggunakan kain lap setengah basah dan lap kering.

j. Untuk menghilangkan lapisan malam digosok semen putih dengan serabut

baja.

5. Lantai andesit

a. Permukaan dinding dibersihakan dari kotoran/debu dan disiram terlebih
dahulu sebelum ditebar adukan pasangan batu andesit/batu templek.

b. Pasang benang untuk bantuan mendapatkan pasangan permukaan dinding batu
andesit/batu templek yang rata dan garis siar/nat yang lurus.

Buat adukan untuk melekatkan batu andesit/templek.

d. Rendam batu andesit/templek terlebih dahulu dalam air.

¢. Buat kepalaan pemasangan batu andesit/templek yang nantinya dijadikan
acuan untuk pemasangan berikutnya.

f. Kemudian lekatkan batu andesit/templek selanjutnya pada permukaan dinding
dengan acuan pasangan kepalaan batu andesit yang telah dibuat dengan nat 6
mm.

g. Tekan dengan tangan atau pukul dengan palu karet agar mendapatkan
permukaan pasangan batu andesit/templek yang rata.

h. Batu andesittemplek dipasang pada dinding sampai dengan ketinggian yang
direncanakan.

i, Cek dengan waterpass untuk kerataan pemasangan batu andesit/templek.

j. Setelah pemasangan batu andesit/templek selesai, biarkan beberapa saat untuk
mengeluarkan udara yang ada dalam adukan pasangan batu andesit/templek.
Setelah itu baru dilanjutkan dengan pekerjaan perapihan/finish garis siar/nat.

k. Pekerjaan terakhir adalah pembersihan permukaan pasangan batu
andesit/templek dari sisa adukan semen.

. Lebar siar-siar harus sama dengan kedalaman maksimal 3 mm membentuk
garis lurus atau sesuai dengan gambar atau petunjuk Pengawas. Siar-siar harus
diisi bahan pengisi berwarna (grout semen berwama) yang sesuai dengan

warna lantai.
Pasal 06. PENGUJIAN MUTU PEKERJAAN
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1. Sebelum dilaksanakan pemasangan, Pelaksana diwajibkan memberikan kepada

Pengawas “Certificate Test” bahan keramik dari produsen/pabrik.

2. Bila tidak ada sertifikat tersebut, Pelaksana harus melakukan pengujian bahan
tersebut di laboratorium, yang akan ditunjuk kemudian dengan biaya menjadi

tanggungan Pelaksana,
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BAB VI1II
PEKERJAAN KAYU DAN ALUMINIUM

A. PEKERJAAN ALUMINIUM

Pasal 01.

Pasal 02.

LINGKUP PEKERJAAN
Bagian ini meliputi penyediaan tenaga kerja, alat dan pengadaan dan pemasangan

kosen aluminium untuk pintu, jendela dan ventilasi yang tertera dalam gambar.
BAHAN-BAHAN
Digunakan kosen aluminium propil dengan bahan campuran AIMgSIO yang

mempunyai kadar tembaga tidak lebih dari 4%, jenis dan warna ditentukan

kemudian
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Pasal 03. PELAKSANAAN

Sebelum pemasangan, Pelaksana harus memeriksa/meneliti kembali serta

mengajukan gambar kerja untuk disetujui pengawas

. Bahan aluminium yang dipakai harus diseleksi terlebih dahulu terutama dari

segi warna, schingga didapat keseragaman dingan toleransi perbedaan yag

sekecil mungkin.

. Pekerjaan fabrifikasi harus menggunakan masimal yang baik dan semua detail

pertemuan runcing, halus dan rata serta bersih dari goresan atau cacal yang

mempengaruhi permukaan aluminium.

. Selama Fabrifikasi, pengangkutan dan pemasangan, propil harus dilindungi

dengan lapis film yang dapat melindungi propil dari kerusakan atau cacat.

. Pemasangan harus dilaksanakan oleh tukang yang ahli dan telah

berpengalaman.

. Pelaksana harus membuat Banch Mark dan Line Offset Mark sebagai pedoman

pemasangan kosen.

. Setelah pemasangan, pelindung propil harus segera dibersihkan dan Pelaksana

wajib menjaga dan mengamankan kosen dan perlengkapan lain dari bahan
aluminium yang telah terpasang terhadap kotoran atau benturan yang
mengakibatkan kerusakan pada bagian-bagian tersebut.

. Kerusakan atau cacat yang terjadi akan menjadi tanggung jawab Pelaksana dan

harus segera diganti/diperbaiki.
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Pasal 01.

Pasal 03.

Pasal (4.

BAB IX PEKERJAAN
PLAFOND

LINGKUP PEKERJAAN

"~

. Bagian ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-

alat bantu yang dibutuhkan dalam terlaksananya pekerjaan plafond untuk

mendapatkan hasil yang baik.

. Bagian ini juga meliputi seluruh detail pekerjaan plafond seperti yang

disebutkan/ditunjukkan dalam gambar atau sesuai petunjuk Pengawas.

BAHAN-BAHAN

. Spesifikasi Bahan

- Rangka Plafond : Baja Hollow
- Penutup Plafond : gypsumboard (Interior) dan kalsiboard (Eksterior)
- Ukuran : 120 x 240 mm

. Bahan-bahan yang dipakai, sebelum dipasang terlebih dahulu harus diserahkan

contoh-contohnya untuk mendapatkan persetujuan Pengawas.

. Pelaksana harus menyerahkan 2 (dua) copy ketentuan dan persyaratan teknis

operatif dari pabrik/produsen sebagai informasi bagi Pengawas.

. Bahan lain yang tidak terdapat pada daftar di atas, tetapi diperlukan dalam

penyelesaian/penggantian pekerjaan, harus baru kualitas dan harus disetujui

Pengawas.

CONTOH-CONTOH

. Sebelum pelaksanaan pekerjaan, Pelaksana harus memberikan contoh-contoh

bahan untuk mendapatkan persetujuan Pengawas.

. Contoh-contoh yang telah disetujui oleh Pengawas akan digunakan sebagai

standard/pedoman untuk memeriksa/menerima bahan yang dikirim oleh

Pelaksana ke lapangan.
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Pasal 05. PELAKSAAAN

Pasal 06.

~

. Pada pekerjaan plafond ini diperlukan adanya pekerjaan lain yang mempunyai

hubungan erat dalam pelaksanaannya. Sebelum pemasangan plafond
dilaksanakan, pekerjaan lain yang terletak di atas plafond harus sudah

terpasang.

. Bila pekerjaan tersebut tidak tercantum pada gambar rencana plafond harus

diteliti dahulu pada gambar-gambar instalasi  yang lain (EL, PL, AC dan lain-

lain). Untuk pemasangan harus konsultasi Perencana.

. Bahan-bahan penggantung disesuaikan dengan kebutuhan dan gambar.
. Pada pertemuan bidang plafond dengan dinding harus diperhatikan dan

pelaksanaannya harus sesuai dengan gambar.

. Rangka plafond terbuat dari Baka Hollow dilakukan sistem kelos dan mur.
. Permukaan papan GRC reider yang halus, dijadikan permukaan plafond.

. Pelaksana harus memperhatikan serta menjaga pekerjaan yang berhubungan

dengan pekerjaan lain, jika terjadi Kerusakan akibat kelalaiannya, maka

Pelaksana tersebut harus mengganti tanpa biaya tambahan.

PENGUJIAN MUTU BAHAN

. Sebelum dilaksanakan pemasangan, Pelaksana wajib memberikan Pengawas

“Certificate Test” bahan-bahan plafond dari produsen.

. Bila tidak ada sertifikat tersebut, Pelaksana harus melakukan pengujian atas

bahan-bahan di laboratorium yang akan ditunjuk kemudian.

. Hasil pengujian dari laboratorium diserahkan kepada Pengawas.

. Seluruh biaya yang berhubungan dengan pengujian bahan tersebut menjadi

tanggung jawab Pelaksana.

BAB X PEKERJAAN PLAFOND

200



WATERPROOFING

Lingkup Pekerjaan

a.

Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat bantu untuk
melaksanakan pekerjaan ini sehingga didapat hasil pekerjaan yang baik dan
sempurna.

Pekerjaan yang dimaksud meliputi pekerjaan pemasangan waterprofing
pada trearment, plat lantai atap, daerah basah, trench serta bagian-bagian

lain yang dinyatakan dalam gambar.

Persyaratan Bahan

a.

Bahan harus sesuai dengan standar yang ditentukan oleh pabrik dan standar
lainnya, seperti NI-3, ASTM D, ASTM E, UNI, UEAtc.
Bahan adalah waterproofing type membrane yang terbuat dari Acrylic, Zat
Pewarna dan Filler Komposisi pemakaian adalah 0.6 — 1,0 Kg bahan untuk 1
m2.
Jenis bahan yang digunakan produk CRONFLEX, FOSROC, SIKA, atau
setara lainnya.
Perlindungan terhadap waterproofing menggunakan screed (perbandingan
1 Pc : 3 Psr).
Dak beton atap dan topi plat beton menggunakan waterprofing type
membrane.

Waterproofing yang digunakan harus bergaransi 5 tahun, dengan kualitas

yang baik, tahan lama dan tidak bocor.

Persyaratan Pelaksanaan

a.

Persiapan Permukaan

a) Permukan plat beton yang akan diberi lapisan waterproofing harus
benar-benar bersih, bebas dari minyak, debu serta tonjolan-tonjolan
tajam yang permanen dari tumpahan atau cipratan adukan dan dalam
kondisi kering (baik dalam arti kata kering leveling screed maupun

kering permukaan).
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b)

d)

c)

8

h)

Semua pertemuan 90° atau sudut yang lebih tajam harus dibuat
tumpul, yaitu penutup sepanjang sudut tersebut dengan aduk kedap air
1 Pc : 3 Psr atau seperti tercantum dalam gambar kerja.

Dalam leveling screed digunakan campuran kedap air | Pe @ 3 Psr,
dibentuk menggunakan benang waterpass arah kemiringannya (arah
kemiringan menuju ke lubang-lubang talang dan floordrain + 1%)

Khusus lapisan screed pada bagian atap dan talang beton harus
menggunakan tulangan susut wire mesh yang terpasang di tengah
ketebalan screed dan sebelum dipasang harus didatarkan dulu
sehingga tidak melengkung.

Screed dipasang mengikuti pola-pola yang sudah ditentukan dan
diratakan permukaannya (dihaluskan) dengan menggunakan raskam,
digosok sedemikian rupa dengan raskam tadi sehingga gelembung-
gelembung udara yang terperangkap di dalam adukan screed dapat
keluar.

Dalam kondisi setengah kering, screed tadi langsung ditaburi semen
sambil digosok lagi dengan roskam besi sehingga merata. Setelah
lapisan screed kering tidak boleh diaci.

Setelah kering udara +24 jam, screed baru ini harus dilindungi dari
kemungkinan pecah-pecah rambut dengan jalan menutupi permukaan
atasnya dengan karung goni yang sudah dibasahi air terlebih dahulu
dan dijaga kondisi basahnya.

Waktu yang diperlukan untuk keringnya screed ini minimal 7 (tujuh)
hari dalam kondisi cuaca cerah. Untuk cuaca buruk (hujan) tidak

termasuk dalam perhitungan waktu pengeringan screed.

Lapisan Waterprofing

a)

b)

c)

Permukaan beton yang akan dipasang waterproofing harus dalam
keadaan kering, bebas dari kotoran dan debu.

Perkerjaan undercoat (coating I) sebagai lapisan pertama dengan
komposisi 0,2 Kg/m2,

Pekerjaan coating yang ke dua dilakukan setelah tenggang waktu = |

(satu) jam dari pekerjaan pertama dengan komposisi 0,3 Kg / m2.
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d)

2)

h)

Pekerjaan coating yang ke tiga dilakukan setelah tenggang waktu = 1
(satu) jam dari pekerjaan ke dua dengan komposisi 0.3 Kg / m2.
Pelaksanaan waterproofing pada daerah talang (roof drain) masuk ke
dalam talang sepanjang + 10 cm.
Pada pelaksanaan waterproofing ini, harus dilindungi dari sengatan
matahari dengan menggunakan tenda-tenda.
Waterproofing yang sudah terpasang tidak boleh terinjak-injak apalagi
oleh sepatu atau alas kaki yang tajam. Penyedia Jasa harus melindungi
dan melokalisir dacrah yang sudah terpasang waterproofing ini. Pada
daerah listplank beton, waterproofing harus dipasang mengikuti
bentuk lisplang.
Penyedia Jasa harus menghentikan pekerjaan apabila terjadi hujan dan

melanjutkan kembali setelah lokasi benar-benar kering.

Lapisan Pelindung

a)

b)

c)

d)

Setelah waterproofing terpasang, maka di atas permukaannya diberi
lapisan perlindungan screed (perbandingan 1 Pc dan 3 Pasir), setebal 3
cm dengan menggunakan tulangan susut wiremesh yang terletak di
tengah-tengah adukan screed.

Untuk mengatur jarak/ketebalan screed, harus digunakan beton
decking setebal 1,5 cm tiap jarak 0.5 m.

Permukaan screed ini dihaluskan dengan roskam pada saat kondisi
screed setengah kering dengan jalan menaburkan semen dan
menggosoknya hingga licin.

Setelah semua pemasangan lapisan waterproofing dan sebelum
palaksanaan lapisan pelindung, Penyedia Jasa harus melaksanakan
pengujian kebocoran terutama untuk permukaan horizontal plat atap.
Cara pengujian adalah dengan menuangkan air ke area yang tertutup
lapisan waterproofing hingga ketinggian air minimum 50 mm dan
dibiarkan selama 3 x 24 jam. Beri tanda bagian-bagian yang tidak
sempurna atau bocor. Untuk plat atap yang miring harus dibagi
menjadi beberapa segmen agar genangan air tidak perlu tinggi di titik

plat terendah.
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e) Penyedia Jasa wajib mengadakan pengamanan dan perlindungan
terhadap pemasangan yang telah dilakukan, terhadap kemungkinan
pergeseran, lecet permukaan atau kerusakan lainnya. Apabila terdapat
kerusakan yang disebabkan oleh kelalaian Penyedia Jasa baik pada
waktu pekerjaan ini dilakukan/ dilaksanakan maupun pada saat
pekerjaan  telah  selesai, maka  Penyedia  Jasa  harus
memperbaiki/mengganti  bagian  yang rusak tersebut  sampai
dinyatakan dapat diterima oleh Pengguna Jasa/ Perencana. Biaya yang
timbul untuk pekerjaan perbaikan ini adalah tanggung  jawab

Penyedia Jasa.

PEKERJAAN PLAFOND KALSIBOARD

1.

Lingkup Pekerjaan

a. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat bantu untuk
melaksanakan pekerjaan ini schingga didapat hasil pekerjaan yang baik dan
sempurna.

b. Pekerjaan yang dimaksud meliputi pekerjan pemasangan plafond
Gypsumboard atau seperti yang ditunjukkan dalam gambar.

Persyaratan Bahan
a.  Spesifikasi Kalsiboard
a) Jenis . Kalsiboard
b)  Tebal 45 mm
¢)  Ukuran : 122x244 cm
d) Berat 1 7,54 Kg/M2
e) Merk . Kalsi atau setara

b.  Rangka plafon dari bahan hollow galvanis yang anti karat uk 20 x 40 x 0.35

mm dengan modul rangka 60x60 ¢cm dan 60x120 cm.

Persyaratan Pelaksanaan
a.  Sebelum memulai pelaksanaan pemasangan, Penyedia jasa agar meneliti

gambar-gambar dan kondisi/keadaan di lapangan, dan diwajibkan kepada
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Penyedia jasa untuk membuat shop drawing menggambarkan mengenai
sistem pemasangan dan juga pola pemasangan plafon.

Pada pekerjaan langit-langit dan partisi ini perlu diperhatikan adanya
pekerjaan lain yang dalam pelaksanaannya sangat berkaitan.

Sebelum dilaksanakan pemasangan langit-langit dan partisi, pekerjan lain
yang terletak pada langit-langit dan partisi tersebut harus sudah terpasang
dengan sempurna antara lain elektrikal, AC, sound system, fire alarm/fire
detector, sprinkler, saklar, stop kontak, dan instalasi lain yang diperlukan.
Untuk detail pemasangan, Penyedia jasa harus berkonsultasi dengan
Pengguna Jasa/Pengawas Lapangan/Perencana dan distributor material.
Langit-langit harus sesuai dengan pola gambar kerja dan wajib diperhatikan
terhadap peil rencana, untuk partisi harus dipasang rata dan tidak

bergelombang. Rangka yang datar harus rata air.
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BAB X
PEKERJAAN PENGECATAN

A. KETENTUAN UMUM

Pasal 01. LINGKUP PEKERJAAN

Bagian ini meliputi pengadaan tenaga. bahan cat, peralatan. dan perlengkapan
lainnya untuk melaksanakan pekerjaan pengecatan pada seluruh detail yang

disebutkan dalam gambar dan sesuai petunjuk Pengawas.
Pasal 02. BAHAN-BAHAN

1. Pengecatan seluruh pekerjaan harus sesuai dengan NI-3 dan NI-4 atau sesuai

dengan spesifikasi dari pabrik cat yang bersangkutan.

o

. Pelaksana wajib membuktikan keaslian cat dari pabrik tersebut mengenai hal-
hal yang menunjukkan kemurnian cat yang digunakan, antara lain :
- segel kaleng
- test laboratorium
- hasil akhir pengecatan
Hasil dari test kemurnian ini harus mendapat rekomendasi tertulis dari
produsen untuk diketahui Pengawas. Biaya test tersebut menjadi tanggungan

Pelaksana.
Pasal 03. CONTOH-CONTOH

Sebelum memulai pengecatan, Pelaksana wajib menyerahkan 1 contoh bahan
yang masih dalam kaleng, 3 contoh bahan yang telah dicatkan pada permukaan

plywood ukuran 40 x 40 cm, brosur lengkap dan jaminan dari pabrik.
Pasal 04. PELAKSANAAN

1. Umum
a. Scbelum dikerjakan, semua bahan harus ditunjukkan kepada Pengawas

beserta  ketentuan/persyaratan/jaminan  pabrik  untuk  mendapatkan
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persetujuannya.  Bahan yang tidak disetujui harus diganti tanpa biaya
tambahan

b. Jika dipandang perlu diadakan penukaran/penggantian, bahan pengganti
harus disetujui oleh Pengawas berdasarkan contoh yang diajukan Pelaksana.

¢. Untuk pekerjaan cat di daerah terbuka, jangan dilakukan dalam keadaan
cuaca lembab dan hujan atau keadaan angin berdebu, yang akan mengurangi
kualitas pengecatan. Bilamana waktu mendesak, harap dilakukan
pengecatan dalam keadaan terlindung dari basah dan lembab ataupun debu.

d. Permukaan bahan yang akan dicat harus benar-benar sudah dipersiapkan
untuk pengecatan, sesuai persyaratan pabrik dipersiapkan untuk pengecatan,
sesuai persyaratan pabrik cat dan bahan yang bersangkutan. Permukaan
yang akan dicat harus benar-benar kering, bersih dari debu, lemak/minyak
dan noda-noda yang melekat.

e. Setiap pengecatan yang akan dimulai pada suatu bidang, harus mendapat
persetujuan dari Pengawas. Sebelum memulai pengecatan, Pelaksana wajib
melakukan percobaan untuk disetujui Pengawas.

f. Pelaksana tidak diperkenankan memulai suatu pekerjaan suatu tempat bila
ada  kelainan/perbedaan di tempat itu sebelum kelainan tersebut

diselesaikan.

g. Bila ada kelainan dalam hal apapun antara gambar dan lain-lainnya, maka
Pelaksana harus segera melaporkannya kepada Pengawas.

h. Pelaksana  wajib memperbaiki/mengulangi/mengganti  kerusakan yang
terjadi selama masa pelaksanaan dan masa garansi, atas beban biaya
Pelaksana, selama kerusakan bukan disebabkan oleh tindakan Pemberi
Tugas.

. Teknis

a. Lakukan pengecatan dengan cara terbaik, yang umum dilakukan kecuali
spesifikasi lain. Jadi urutan pengecatan, penggunaan lapisan-lapisan dasar
dan tebal lapisan penutup minimal sama dengan persyaratan pabrik.
Pengecatan harus rata, tidak bertumpuk, tidak bercucuran atau ada bekas-

bekas yang menunjukkan tanda-tanda sapuan, semprotan dan roller.
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b. Sapuan semua dasar dengan cat memakai kuas, penyemprotan hanya
diijinkan dilakukan bila disetujui Pengawas.

c. Pengecatan kembali dilakukan bila ada cat dasar atau cat akhir yang kurang
menutupi, atau lepas. Pengulangan pengecatan dilakukan sebagaimana
ditunjukkan oleh Pengawas, serta harus mengikuti petunjuk dan spesifikasi
yang dikeluarkan pabrik yang bersangkutan.

d. Pembersihan permukaan harus mendapat persetujuan, pekerjaan termasuk
penggunaan ongkos, pencucian dengan air, maupun pembersihan dengan
kain kering.

e. Kerapian pekerjaan cat ini dituntut untuk tidak mengotori dan mengganggu
pekerjaan finishing lain, atau pekerjaan lain yang sudah terpasang.
Pekerjaan yang tidak sempurna diulang dan diperbaiki atas tanggungan

Pelaksana.

Pasal 05. PENGUJIAN MUTU PEKERJAAN

. Sebelum melaksanakan pekerjaan, Pelaksana wajib melakukan percobaan atas

semua pekerjaan yang akan dilaksanakan atas biaya sendiri. Pengecatan yang

tidak disetujui Pengawas harus diulangi/diganti, atas biaya Pelaksana.

. Pada waktu penyerahan, pabrik dengan Pelaksana harus memberi jaminan

selama minimal 2 tahun atas semua pekerjaan pengecatan, terhadap

kemungkinan cacat karena cuaca warna dan kerusakan cat lainnya.

. Pengawas wajib menguji semua hasil berdasarkan syarat-syarat yang telah

diberikan baik oleh pabrik maupun atas petunjuk Pengawas. Peralatan untuk
pengujian disediakan oleh Pelaksana.

. Pengawas berhak minta pengulangan pengujian bila dianggap perlu.

. Dalam hal pengujian yang telah dilakukan dengan baik atau kurang

memuaskan, maka biaya pengujian/pengulangan pengujian adalah termasuk

tanggung jawab Pelaksana.
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Pasal 06. PENGAMANAN PEKERJAAN

i

9

Daerah-daerah yang sedang dicat agar ditutup dari pekerjaan-pekerjaan lain,
maupun kegiatan lain dan juga daerah tersebut terlindung dari debu dan

kotoran lainnya sampai cat tersebut kering.

. Lindungi pekerjaan ini dan juga pekerjaan atau bahan lain yang dekat dengan

pekerjaan ini seperti fitting-fitting, kosen-kosen dan sebagainya dengan cara
menutup/melindungi  bagian  tersebut  selama  pekerjaan  pengecatan

berlangsung.

. Pelaksana bertanggung jawab memperbaiki atau mengganti bahan yang rusak

akibat pekerjaan pengecatan tersebut.

B. PEKERJAAN CAT DINDING

Pasal 01. LINGKUP PEKERJAAN

Pekerjaan ini meliputi pengecatan dinding (bagian dalam dan luar), atau seperti

yang dinyatakan dalam gambar dan petunjuk Pengawas.

Pasal 02. BAHAN-BAHAN

Bahan cat yang digunakan adalah merk SKK atau yang setara dan sesuai

dengan petunjuk Pengawas.

Pasal 03. PELAKSANAAN

Sebelum dilakukan pengecatan pada permukaan dinding tersebut, maka harus
diperhatikan permukaan plesterannya dari :
- Profil yang diminta sesuai dengan gambar sudah dilakukan, berdasarkan

peil-peil yang ditentukan.
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- Permukaan plesteran harus datar dan sempurna sesuai dengan pola yang
telah ditentukan.

- Permukaan plesteran telah diberi lapisan aci dengan hasil yang rata dan
halus.
- Seluruh bidang pengecatan sudah bersih dari segala noda atau kotoran/debu.

2. Bila pengecatan dilakukan di atas permukaan dinding tidak diplester, maka
Pelaksana harus memeriksa apakah permukaan dinding sudah bersih dari noda,
seperti yang disyaratkan,

3. Setelah permukaan dinding siap untuk dicat, dilakukan pengecatan menurut
petunjuk dari pabrik cat.

4. Setiap kali lapisan pada cat akhir dilakukan harus dihindarkan terjadinya
sentuhan-sentuhan selama 1,5 sampai | jam.

5. Pengecatan akhir harus dilakukan secara ulang paling sedikit selama 2 (dua)

jam kemudian.

PEKERJAAN PENGECATAN LAINNYA

Lingkup Pekerjaan

a. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat bantu untuk
melaksanakan pekerjaan ini sehingga didapat hasil pekerjaan yang baik dan
sempurna.

b.  Pekerjaan yang dimaksud meliputi:
1) Pekerjaan pengecatan dinding/permukaan pasangan batu bata,

permukaan beton.

2)  Pekerjaan pengecatan kilat pada permukaan kayu dan listplank.
3)  Pekerjaan pengecatan besi, dan alumunium.

4)  Dan/atau seperti tercantum dalam gambar kerja.

Persyaratan Umum
a. Seluruh pelaksanaan dan bahan untuk pekerjaan ini harus sesuai dengan

standar dan/atau spesifikasi pabrik.
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Pabrik dan kontraktor harus memberi jaminan minimal selama 5 (lima)
tahun terhitung waktu penyerahan atas semua pekerjaan ini  terhadap
kemungkinan cacat, warna yang berubah dan kerusakan cat lainnya.

Hasil pekerjaan yang tidak disetujui Pengguna Jasa harus diulang dan
diganti. Penyedia Jasa harus melakukan pengecatan kembali bila ada cat
dasar atau cat finish yang kurang menutupi atau lepas sebagaimana
ditunjukkan oleh Pengguna Jasa.

Selama pelaksanaan pekerjaan, Penyedia Jasa harus diawasi Tenaga Ahli /
Supervisi dari pabrik pembuat.

Bahan didatangkan langsung dari pabrik, tiba di Site Konstruksi harus masih
tersegel baik dalam kemasannya dan tidak cacat. Penyedia Jasa wajib
membuktikan keaslian cat dari produk tersebut mengenai kemurnian cat
yang akan dipergunakan. Pembuktian berupa segel kaleng, test BD, test
Laboratorium dan hasil akhir pengecatan. Biaya untuk pembuktian ini
dibebankan kepada Kontraktor. Hasil test kemurnian harus mendapat
rekomendasi tertulis dari produsen dan diserahkan kepada Pengguna Jasa

untuk persetujuan pelaksanaan.

Persyaratan Teknis

a.

Sebelum pelaksanaan pekerjaan, Penyedia Jasa wajib melakukan percobaan

pengecatan (mock up). Biaya percobaan ini ditanggung Penyedia Jasa. Hasil
percobaan tersecbut harus diserahkan kepada Pengguna Jasa untuk
mendapatkan persetujuan bagi pelaksanaan pekerjaan.
Pengecatan harus rata, tidak bertumpuk, tidak bercucuran atau ada bekas
yang menunjukkan tanda sapuan, roller maupun semprotan. Tebal minimum
dari tiap lapisan jadi/finish minimum sama dengan syarat yang
dispesifikasikan pabrik.

Apabila dari cat yang dipakai ada mengandung bahan dasar beracun atau
membahayakan keselamatan manusia, maka Penyedia Jasa harus
menyediakan peralatan pelindung misalnya masker, sarung tangan dan
sebagainya yang harus dipakai pada waktu pelaksanaan pekerjaan.

Tidak diperkenankan melaksanakan pekerjaan ini dalam keadaan cuaca yang

lembab/hujan, berdebu. Terutama untuk pelaksanaan di dalam ruangan bagi
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cat dengan bahan dasar beracun atau membahayakan manusia, maka
ruangan tersebut harus  mempunyai ventilasi yang cukup atau pergantian
udara berlangsung lancar. Di dalam keadaan tertentu, misalnya untuk
ruangan tertutup, Penyedia Jasa harus memakai kipas angin/fan untuk
memperlancar pergantian/aliran udara.

e.  Peralatan seperti kuas, roller, sikat kawat, kape, pompa udara tekan/vacuum
cleaner, semprotan dan sebagainya harus tersedia dari kualitas/ mutu terbaik.

f. Khusus untuk semua cat dasar harus disapukan dengan kuas. Penyemprotan
hanya boleh dilakukan apabila disetujui Pengguna Jasa.

g.  Pemakaian amplas, pencucian dengan air maupun pembersihan dengan kain
kering terlebih dahulu harus mendapatkan persetujuan tertulis dari Pengguna
Jasa terkecuali disyaratkan lain dalam pesifikasi ini.

h.  Pelaksanaan pekerjaan ini khususnya pengecatan dasar untuk komponen
bahan/material metal, harus dilakukan sebelum komponen tersebut

terpasang.

Pelaksanaan Pekerjaan
a.  Pekerjaan Pengecatan Dinding Bata, dan Permukaan Beton.
1)  Pekerjaan persiapan Sebelum Pengecatan

Sebelum pelaksanaan, seluruh permukaan harus dibersihkan dari

debu, lemak, kotoran atau noda lain, bekas-bekas cat yang terkelupas

bagi permukaan yang pernah dicat dan dalam kondisi kering.

. Pemakaian kuas hanya untuk permukaan dimana tidak mungkin
menggunakan roller.

. Pekerjaan pengecatan semua dinding/permukaan pasangan bata
dan permukaan beton yang tampak/ekspos seperti tercantum
dalam Gambar Kerja.

2)  Permukaan Interior dan Exterior

Lapisan Pertama

. lapisan dasar

. Pelaksanaan pekerjaan dengan Kuas/rol.
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. Ketebalan lapisan 25 — 150 micron atau daya sebar 10 m2/liter.

. Tunggu selama minimum 24 jam sebelum pelaksanaan
pelapisan berikutnya.

Lapisan berikut (lapisan kedua dan ketiga) sampai didapatkan

permukaan rata

. cat jenis tekstur

. Pelaksanaan pekerjaan dengan alat semprot

. Ketebalan lapisan 5 mm

b.  Pekerjaan Pengecatan Permukaan Listplank.
1) Lingkup Pekerjaan
a. Yang termasuk pekerjaan ini adalah pengadaan tenaga kerja, bahan-
bahan, peralatan dan alat —alat bantu lainnya yang diperlukan dalam
pelaksanaan pekerjaan hingga dapat dicapai hasil pekerjaan yang
bermutu baik dan sempurna.
b. Meliputi pengecatan permukaan listplank yang tampak sesuai yang
ditentukan/ditunjukkan dalam detail gambar.
2) Persyaratan Bahan
a. Untuk pengecatan permukaan listplank GRC atau Kalsiboard
digunakan bahan finishing cat minyak buatan dalam negeri dari mutu
terbaik produk ICI , Bee Brand, atau produk lain yang setara dan
disetujui Direksi Pengawas.
b. Seluruh permukaan sebelum dilapisi cat awal dan cat akhir, harus
dilicinkan dengan mesin amplas listrik sampai halus dan licin.
¢. Bahan yang digunakan harus memenuhi syarat — syaral  yang
ditentukan dalam NI-4 serta sesuai ketentuan — ketentuan dari pabrik
yang bersangkutan,

d. Warna cat akhir akan ditentukan kemudian.
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3) 8

varat-syarat Pelaksanaan

a. Bahan sebelum digunakan, terlebih dahulu harus diserahkan contoh-

o

contohnya kepada Direksi Pengawas, minimal 2 (dua) jenis hasil
produk yang berlainan, untuk mendapat persetujuan Direksi
Pengawas.

. Contoh — contoh yang diserahkan harus disertai brosur dari pabrik
yang bersangkutan.

. Kontraktor harus membuat contoh jadi dari pekerjaan pengecatan
dalam beberapa macam warna, untuk diserahkan kepada Direksi
Pengawas.

. Penukaran/penggantian bahan harus dari mutu sesuai contoh yang
disetujui serta harus dengan persetujuan pihak Direksi Pengawas,
penukaran dan penggantian bahan menjadi tanggung jawab
Kontraktor sepenuhnya tanpa adanya tambahan biaya.

. Bidang permukaan pengecatan harus diratakan/dihaluskan dengan
bahan/alat mesin amplas elektrik yang bermutu baik, sampai
merupakan  bidang permukaan pengecatan telah memenuhi
persyaratan dengan baik dan telah disetujui Direksi Pengawas.
Bidang permukaan pengecatan dibersihkan dari debu, serbuk gergaji,
benar-benar bebas dari minyvak, dan sebagainya serta kering betul.

. Adukan dengan sempurna sebelum pemakaian bahan dilakukan.

. Pengecatan dilakukan minimal 3 (tiga) lapis (1 lapis cat dasar sealer
dan 2 lapis cat finishing) atau hingga dicapai hasil pengecatan yang
tebal, rata dan sama warnanya. Lapis pengulangan dilaksanakan
setelah 2 hari dari pengecatan awal.

Pengecatan harus dilakukan sejauh mungkin dari pengaruh pekerjaan

lain serta jauh dari tumbuh-tumbuhan.

Pekerjaan Pengecatan Metal/Besi

)]

Pekerjaan Persiapan Metal Sebelum Pengecatan
. Bersihkan permukaan dari kulit giling (kerak/mill). karat,

minyak, lemak serta kotoran lain secara teliti dan menyeluruh
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2)

schingga permukaan yang dimaksud menampilkan  tampak

metal yang halus dan mengkilap. Pekerjaan ini dilaksanakan

dengan sikat kawat mekanik. Akhirmya permukaan dibersihkan
dengan vacuum cleaner atau sikat yang bersih.

Semua metal seperti yang tercantum dalam gambar kerja dengan

ketentuan sebagai berikut :

o Semua bagian/permukaan yang tampak/expose dicat
sampai cat finish.

o Semua bagian/permukaan yang tidak ditampakkan/ un-
exposed. menempel pada material lain, tertutup oleh
material lain, dicat hanya sampai dengan cat anti karat atau
cat dasar primer.

Pekerjaan ini tidak berlaku untuk baja stainless steel.

Pekerjaan Cat Baja/Besi
Lapisan Pertama.

Cat primer jenis QD Metal Primer Red Lead setara ICI Dulux
QD Universal Primer Green.

Pelaksanaan pekerjaan dengan kuas. Ketebalan 45 micron atau
daya sebar 9 - 12 m2/liter.

Tunggu selama minimum 6 jam sebelum pelaksanaan pelapisan

berikutnya.

Lapisan Kedua

Cat dasar jenis Undercoat setara ICI Dulux Undercoat.
Pelaksanaan pekerjaan dengan kuas. Ketebalan 35 micron atau
daya sebar 17 m2/liter.

Tunggu selama minimum 6 jam sebelum pelaksanaan pelapisan

berikutnya.

Lapisan Ke Tiga
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Cat akhir/finish jenis syntetic Super Gloss, setara ICI Dulux
Super Gloss.

Pelaksanaan pekerjaan dengan kuas. Ketebalan 30 micron atau
daya sebar 11-14 m2/liter.

Tenggang waktu antara pelapisan minimum 16 jam. Warna

ditentukan kemudian.
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Pasal 01.

Pasal 02.

Pasal 03.

Pasal 04.

BAB XI PEKERJAAN
SANITAIR

LINGKUP PEKERJAAN

Bagian ini meliputi penyediaan bahan-bahan, tenaga kerja dan jasa-jasa lainnya
schubungan dengan pemasangan perlengkapan kamar mandi/WC, urinor, pipa air

bersih dan pipa pembuangan air kotor.

KETENTUAN BAHAN

. Semua material harus memenuhi ukuran, standard dan mudah didapat
dipasaran, kecuali bila ditentukan lain.

2. Semua peralatan dalam keadaan lengkap dengan segala perlengkapannya,
sesuai dengan yang telah disediakan oleh pabrik untuk masing-masing type
yang dipilih.

3. Barang yang dipakai adalah dari produk yang telah disyaratkan dalam uraian

dan syarat-syarat dalam buku ini, kecuali ditentukan lain.
CONTOH-CONTOH
Pelaksana diminta untuk memperlihatkan contoh-contoh bahan yang akan dipakai
kepada Pengawas untuk disetujui. Contoh-contoh yang telah disetujui akan
dipakai sebagai pedoman/standard bagi Pengawas untuk menerima/memeriksa
bahan yang dikirim ke lapangan oleh Pelaksana.
SYARAT PEMASANGAN
1. Pelaksana harus meminta ijin kepada Pengawas tentang cara, waktu dan letak

pemasangan perlengkapan kamar mandi dan lain-lain. Pemasangan harus kuat,

rapi dan bersih.
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Pasal 05.

Pasal 06.

. Penyambungan pipa harus dilakukan menurut instruksi dari pabrik dan

disetujui oleh pengawas.

. Pelaksana harus memotong pipa bilamana diperlukan dengan menggunakan

alat pemotong pipa.

. Perlengkapan pipa seperti valve dan lainnya harus ditempatkan sesuai dengan

gambar atau petunjuk pengawas.

PEKERJAAN WASTAFEL

. Wastafel yang digunakan adalah merk Amerika Standar/ setara lengkap dengan

segala accecoriesnya seperti tercantum dalam brosurnya. Type-type yang

dipakai akan ditentukan kemudian.

. Wastafel dan perlengkapannya yang dipasang adalah yang telah diseleksi

dengan baik, tidak terdapat, gompal retak dan cacat lainnya.

. Ketinggian pemasangan harus disesuaikan dengan gambar serta gambar serta

sesuai dangan petunjuk dari produsen yang tertera dalam brosur. Pemasangan
harus baik, rapi, waterpass dan dibersihkan dari semua kotoran dan noda dan
penyambungan instalasi plumbing tidak boleh ada kebocoran.

PEKERJAAN URINAL

. Urinal beserta kelengkapannya yang digunakan adalah merk Amerika

Standard/setara, type dan fitting yang dipakai ditentukan kemudian.

. Urinal yang dipasang adalah yang telah diseleksi dengan baik, tidak terdapat,

gompal, retal dan cacat lainnya.

. Pemasangan urinal tembok menggunakan baut Ficher atau stainless steel

dengan ukuran yang cukup untuk menahan beban seberat 20 kg per baut.

. Ketinggian pemasangan harus disesuaikan dengan gambar serta sesuai dengan

petunjuk dari produsen tertera dalam brosur, Semua celah-celah yang mungkin
ada antara dinding dengan urinal ditutup dengan semen berwarna sama dengan

urinal.  Penyambungan instalasi plumbing tidak boleh ada kebocoran.
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Pasal 07.

Pasal 08.

Pasal 09.

PEKERJAAN CLOSET

(]

)

. Kloset jongkot berikut segala kelengkapannya adalah Amerika Standard/setara,

type, perlengkapan dan warna akan ditentukan kemudian.

. Klosel yang dipasang adalah yang telah diseleksi dengan baik, tidak terdapat,

gompal, retak dan cacat lainnya.

. Kloset harus terpasang kokoh dan ketinggian sesuai dengan gambar, waterpass.

Semua noda-noda, harus dibersihkan, sambungan-sambungan pipa tidak boleh

ada kebocoran.

PERLENGKAPAN KRAN

(]

. Semua keran yang dipakai. kecuali kran dinding adalah merk (ditentukan

kemudian), dengan cromed finish. Ukuran disesuaikan dengan gambar
plumbing dan brosur alat-alat sanitair, Kran-kran tembok dipakai yang
berleher panjang dan memepunyai ring dudukan yang harus dipasang

menempel pada dinding dengan type (ditentukan kemudian).

. Stop kran yang dipakai adalah merk (ditentukan kemudian), bahan kuningan

dengan putaran warna merah/hijau, diameter dan penempatan sesuai gambar.

. Kran-kran harus dipasang pada pipa air bersih dengan kuat, siku penempatan

harus sesuai dengan gambar.

FLOOR DRAIN DAN CLEAN OUT

2

3.

Floor drain dan clean out yang digunakan adalah merk Standar, metal
verchroom. lubang 2 inci dilengkapi dengan siphon dan penutup berengsel
untuk foor drain dan dopverchroom dengan drat untuk clean out.

Floor drain dipasang sesuai dengan gambar.

Floor drain yang dipasang telah diseleksi dengan baik, tidak ada cacat dan

disetujui oleh pengawas.
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4.

Pada tempat yang akan dipasang floor drain, penutup lantai harus dilubangi
dengan rapi, menggunakan pahat kecil dengna bentuk dan ukuran sesuai

dengan ukuran floor drain.

Pasal 10. PENGUJIAN MUTU PEKERJAAN

2

. Bila dianggap perlu, Pelaksana wajib mengadakan test terhadap bahan-bahan

tersebut pada laboratorium yang ditunjuk Pengawas, baik mengenai komposisi,
kekuatan maupun aspek-aspek yang ditimbulkannya. Untuk itu Pelaksana

harus menunjukkan syarat rekomendasi memulai pekerjaan.

. Semua bahan untuk pekerjaan ini harus ditinjau dan di uji baik pada

pembuatan, pengerjaan maupun pelaksanaan di lapangan oleh Pengawas atas

tanggungan Pelaksana tanpa biaya tambahan.

. Pengujian pipa dilakukan bagian demi bagian dengan cara memompakan air ke

dalam pipa yang akan di uji schingga mencapai tekanan 8 atm dan dibiarkan

selama | jam.

. Apabila ditemui kerusakan, pekerjaan pengetesan harus diulang setelah

perbaikan dilaksanakan. Biaya perbaikan dan pengetesan menjadi tanggungan

kontraktor.
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AKSESORIES KAMAR MANDI DAN DAERAH BASAH

Lingkup Pekerjaan

da.

Termasuk dalam pekerjaan pemasangan sanitair adalah penyediaan tenaga
kerja, bahan-bahan peralatan dan alat-alat bantu lainnya yang digunakan
dalam pekerjaan ini hingga tercapainya hasil pekerjaan yang bermutu dan
sempurna dalam pemakaiannya/ operasinya.

Pekerjaan pemasangan sanitair ini sesuai yang dinyatakan/ ditunjukkan

dalam detail gambar, uraian dan syarat-syarat dalam buku ini.

Pekerjaan Bahan

a.

Semua material harus memenuhi ukuran, standar dan mudah didapatkan di
pasaran, kecuali bila ditentukan lain.

Semua peralatan dalam keadaan lengkap dengan segala perlengkapannya
sesuai dengan yang telah disediakan oleh pabrik untuk masing-masing type
yang dipilih.

Barang yang dipakai adalah dari produk yang telah diisyaratkan dalam

uraian dan syarat-syarat dalam buku.

Syarat-syarat Pelaksanaan

a.

o

Semua bahan sebelum dipasang harus ditunjukkan kepada Pengawas
Lapangan beserta persyaratan/ ketentuan pabrik untuk mendapatkan
persetujuan, Bahan yang tidak disetujui harus diganti tanpa biaya tambahan.
Jika dipandang perlu diadakan penukaran/ penggantian bahan, pengganti
harus disetujui Pengawas lapangan berdasarkan contoh yang diajukan
Kontraktor.

Sebelum pemasangan dimulai. Kontraktor harus meneliti gambar-gambar
yang ada dan kondisi di lapangan, termasuk mempelajari bentuk. pola,
penempatan, pemasangan sparing, cara pemasangan dan detail-detail sesuai
gambar.

Bila ada kelainan dalam hal ini apapun antara gambar dengan spesifikasi
dan sebagainya, maka Kontraktor harus segera melaporkan kepada

Pengawas Lapangan.
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Kontraktor tidak dibenarkan memulai pekerjaan disatu tempat bila ada
kelainan/perbedaan di tempat itu sebelum kelainan tersebut terselesaikan.
Selama pelaksanaan harus selalu diadakan pengujian/pemeriksaan untuk
kesempurnaan hasil pekerjaan dan fungsinya.
Kontraktor wajib memperbaiki/mengulangi/mengganti bila ada kerusakan
yang terjadi selama masa pelaksanaan dan masa garansi, atas biaya

Kontraktor, selama kerusakan bukan disebabkan oleh tindakan Pemilik.

Syarat pemasangan

a.

Contoh Bahan

1) Sebelum mulai pemasangan pekerjaan sanitair, Kontraktor terlebih
dahulu harus menyerahkan contoh-contoh perlengkapan sanitair yang
akan dipasang lengkap dengan sertifikat/surat pernyataan dari
produsennya yang menjelaskan bahwa kwalitas produk tersebut benar-
benar sesuai dengan persyaratan di atas.

2)  Contoh-contoh tersebut apabila oleh Pengawas Lapangan dianggap
perlu, harus ditest di  Laboratorium yang disetujui  Pengawas
Lapangan, biaya pengujian di Laboratorium ini menjadi tanggungan
Kontraktor.

Tenaga

Pemasangan pekerjaan sanitair harus dilaksanakan oleh tenaga kerja yang

berpengalaman dan terampil dalam pekerjaannya dengan menunjukkan

Surat Keterangan yang pernah dikerjakan.,

Persiapan

1) Sebelum mulai pemasangan pekerjaan sanitair, Kontraktor terlebih
dahulu harus memeriksa semua pekerjaan yang nantinya akan ditutup
oleh pasangan pekerjaan ini.

2)  Pekerjaan yang harus diperiksa diantaranya adalah :

. Pekerjaan pemasangan instalasi-instalasi
. Pekerjaan waterproofing
. Dan lain-lain yang dianggap perlu
3)  Sebelum pemasangan pekerjaan sanitair, alas permukaannya harus

dibuat rata dan halus terlebih dahulu.
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4)

5)

6)

Sesudah pekerjaan-pekerjaan tersebut selesai diperiksa , Kontraktor
harus meminta persetujuan Pengawas Lapangan untuk melanjutkan
pekerjaannya.

Kontraktor wajib membuat gambar-gambar kerja (shop drawing)
untuk pelaksanaan yang dibuat berdasarkan gambar rencana. Ukuran-
ukuran berdasarkan dengan kondisi lapangan.

Gambar kerja ini terlebih dahulu harus mendapat persetujuan

Pengawas Lapangan.

Pelaksanaan

1)

2)

Setiap pemasangan pekerjaan sanitair pada dinding harus diperkuat
dengan angkur-angkur dan perlengkapan / accessories lainnya yang
diisyaratkan oleh pabrik pembuatnya.

Setiap pemasangan pekerjaan sanitair harus dilaksanakan dengan

teliti, tepat pada posisi pipa sanitasinya.

5. Syarat Pemeliharaan

i

Perbaikan

1) Setiap pasangan pekerjaan sanitair yang rusak harus diperbaiki dengan
cara-cara yang dianjurkan oleh pabriknya.

2) Perbaikan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga tidak
mengganggu pekerjaan finishing lainnya.

3)  Apabila ada pekerjaan finishing yang rusak akibat perbaikan pekerjaan

lantai  keramik tersebut, maka kerusakan-kerusakan pekerjaan,

finishing tersebut harus segera diperbaiki atas biaya Kontraktor.

Pengamanan

1)

Selama 3 x 24 sesudah pekerjaan sanitair selesai terpasang, harus
dibiarkan mengering dan selama itu tidak boleh dipergunakan.

Sesudah pekerjaan sanitair terpasang harus dijaga terhadap
kemungkinan-kemungkinan terkena cairan-cairan dan benda-enda lain
yang mungkin bisa menimbulkan cacat, noda-noda dan sebagainya.
Apabila hal ini terjadi Kontraktor harus memperbaiki cacat tersebut

hingga pulih kembali seperti semula atas biaya Kontraktor.
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Syarat Penerimaan

a.  Setiap pekerjaan sanitair yang dipasang harus teliti pada posisinya dan rapat.

tidak bocor dan terjamin hubungan kerapihannya.

b.  Setiap pekerjaan sanitair harus dipasang dengan accessories-nya dan dapat

berfungsi dengan sempurna, tanpa cacat.

Alat-alat Sanitair
A, Pekerjaan Washtafel

1)

2)

Washtafel digunakan adalah merk Amerika Standard atau setara,
lengkap dengan segala accessoriesnya seperti tercantum dalam
brosurnya. Type-type yang dipakai adalah untuk : Washtafel merk
Amerika Standard type LAO25T2CXX (Include. Kran).

Washtafel dan perlengkapannya yang dipasang adalah yang telah
diseleksi baik tidak ada bagian yang gompal, retak atau cacat-cacat
lainnya dan telah disetujui oleh Pengawas Lapangan.

Ketinggian dan konstruksi pemasangan harus disesuaikan gambar
untuk itu serta petunjuk-petunjuk dari produsennya dalam brosur.
Pemasangan harus baik, rapi, waterpass dan dibersihkan dari semua
kotoran dan noda dan penyambungan instalasi plumbingnya tidak

boleh ada kebocoran-kebocoran.

B. Pekerjaan kloset

1)

Kloset duduk berikut segala kelengkapannya yang dipakai adalah
merk Amerika Standar atau setara, warna akan ditentukan kemudian.
Kloset beserta kelengkapannya yang dipasang adalah yang telah
diseleksi dengan baik, tidak ada bagian yang gompal, retak atau cacat-
cacat lainnya dan telah disetujui Pengawas Lapangan.

Kloset harus terpasang dengan kokoh letak dan ketinggian sesuai
gambar, waterpass. Semua noda-noda harus dibersihkan, sambungan-

sambungan pipa tidak ada kebocoran-kebocoran.
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Perlengkapan Toilet

1)

2)

Di toilet-toilet publik, dimana ditunjukkan dalam gambar dipasang
perlengkapan-perlengkapan kran dinding merk ditentukan kemudian.

Perlengkapan-perlengkapan tersebut harus dalam keadaan baik tanpa
ada cacat-cacat, sudah mendapat persetujuan Pengawas Lapangan.
Letak pemasangan disesuaikan gambar-gambar untuk itu dan cara-
cara pemasangan mengikuti petunjuk-petunjuk dari produsen seperti

diterangkan dalam brosur-brosur yang bersangkutan.

Pekerjaan Kran

1)

3)

Ukuran disesuaikan keperluan masing-masing sesuai dengan gambar
plumbing brosur alat-alat sanitary.

Kran-kran tembok dipakai yang berleher panjang dan mempunyai ring
dudukan yang dipasang menempel pada dinding type yang sama.
Kran-kran yang dipasang di halaman harus mempunyai ulixsink
diruang saji dan dapur disambung dengan pipa leher angsa
(extension).

Kran-kran harus sesuai dan dipasang pada pipa air bersih dengan kuat,

siku , penempatannya harus sesuai dengan gambar-gambar.

Floor Drain dan Clean Out

1)

2)

4)

5)

Floor drain dan cleanout yang digunakan adalah floor drain standard
dilengkapi dengan siphon dan penutup berengsel untuk floor drain dan
doperchroom dengan draad untuk clean out.

Floor drain dipasang ditempat-tempat sesuai dengan gambar.

Floor drain yang dipasang telah diseleksi baik, tanpa cacat dan
disetujui Management Konstruksi.

Pada tempat-tempat yang akan dipasang floor drain, penutup lantai
harus dilubangi denga rapih, menggunakan pahat kecil dengan bentuk
dan ukuran, sesuai ukuran floor drain tersebut.

Hubungan pipa meta dengan beton/ lantai menggunakan perekat beton
kedap air.
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6) Setelah floor drain dan clean out terpasang, pasangan harus rapih
waterpass, dibersihkan dari noda-noda semen dan tidak ada
kebocoran.
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Pasal 01.

Pasal 02.

BAB XII
PEKERJAAN KACA

LINGKUP PEKERJAAN

1. Menyediakan tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat bantu lainnya
untuk melaksanakan pekerjaan sehingga dapat tercapai hasil pekerjaan yang
bermutu baik dan sempurna.

2. Pekerjaan kaca dan cermin meliputi seluruh detail yang disebutkan/ditunjukkan

dalam detail gambar.

PERSYARATAN BAHAN

. Kaca adalah benda terbuat dari bahan glass yang pipih pada umumnya
mempungai sifat tembus cahaya, dapat diperoleh dari proses-proses tarik, gilas
dan pengambangan (Float glass).

. Toleransi lebar dan panjang ukuran panjang dan lebar tidak boleh melampaui

toleransi seperti yang ditentukan olch pabrik.

Kesikuan kaca lembaran yang berbentuk segi empat harus mempunyai sudut
serta tepi potongan yang rata dan lurus, toleransi kesikuan maximum yang

diperkenankan adalah 1,5 mm per meter.

. Cacat-cacat:

Cacat-cacat lembaran bening yang diperbolehkan harus sesuai ketentuan
pabrik

Kaca yang digunakan harus bebas dari gelembung (ruang-ruang yang berisi
gas yang terdapat pada kaca).

Kaca yang digunakan harus bebas dari komposisi kimia yang dapat

mengganggu pandangan.

- Kaca harus bebas dari keretakan (garis-garis pecah kaca baik sebagian atau

seluruh tebal kaca).

- Kaca harus bebas dari gumpilan tepi (tonjolan pada sisi panjang dan lebar

kearah luar/masuk).
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Pasal 03.

- Harus bebas dari benang (string) dan gelombang (wave) benang adalah
cacat garis timbul yang tembus pandangan, gelombang adalah permukaan
kaca yang berobah dan mengganggu pandangan.

- Harus bebas dari bintik-bintik (spots), awan (cloud) dan goresan (scratch).

- Bebas lengkungan (lembaran kaca yang bengkok).

- Mutu kaca lembaran yang digunakan mutu AA.

- Ketebalan kaca lembaran yang digunakan tidak boleh melampaui toleransi

yang ditentukan oleh pabrik. Untuk ketebalan kaca 5 mm kira-kira 0,3 mm.

. Bahan kaca

- Bahan kaca dan cermin, harus sesuai SII 0189/78 dan PBVI 1982.
Digunakan produk Asahi Mas.

- Bahan untuk kaca interior menggunakan: * Colour (tinted) Float Glass.
reflektif glass 40% tebal sesuai gambar untuk itu.

- Bahan untuk kaca interior menggunakan: * Colour Float Glass sesuai
gambar.

- Bahan untuk cermin menggunakan: Clear Float Glass, tebal 6mm disatu
permukaannya dilapisi (Chemical Deposite Silver). Permukaan harus bebas

noda dan cacat, bebas sulfida maupun bercak-bercak lainnya.

. Semua bahan kaca dan cermin sebelum dan sesudah terpasang harus

mendapatkan persetujuan Perencana/MK.

. Sisi kaca yang tampak maupun yang tidak tampak akibat pemotongan, harus

digurinda/dihaluskan, hingga membentuk tembereng.

SYARAT-SYARAT PELAKSANAAN

. Semua pekerjaan dilaksanakan dengan mengikuti petunjuk gambar, uraian dan

syarat pekerjaan dalam buku ini.

. Pekerjaan ini memerlukan keahlian dan ketelitian.
. Semua bahan yang telah terpasang harus disetujui oleh MK.

. Bahan yang telah terpasang harus dilindungi dari kerusakan dan benturan, dan

diberi tanda untuk mudah diketahui, tanda-tanda tidak boleh menggunakan
kapur. Tanda-tanda harus dibuat dari potongan kertas yang direkatkan dengan

menggunakan lem aci.
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. Pemotongan kaca harus rapi dan lurus, diharuskan menggunakan alat-alat

pemotong kaca khusus.

. Pemotongan kaca harus disesuaikan ukuran rangka, minimal 10 mm kedalam

alur kaca pada kosen.

. Pembersih akhir dari kaca harus menggunakan kain katun yang lunak dengan

menggunakan cairan pembersih kaca.

. Hubungan kaca dengan kaca atau kaca dengan material lain tanpa melalui

kosen, harus diisi dengan lem silicon, Warna transparant cara pemasangan dan
persiapan-persiapan pemasangan harus  mengikuti petunjuk yang dikeluarkan

pabrik.

. Cermin dan kaca harus terpasang rapi, sisi harus lurus dan rata, tidak

diperkenankan retak dan pecah pada sealanttepinya, bebas dari segala noda

dan bekas goresan.

10.Cermin yang terpasang sesuai dengan contoh yang diserahkan dan semua yang

terpasang harus disetujui MK, jenis cermin sesuai dengan yang telah
discbutkan dalam syarat pemakaian bahan material dalam uraian dan syarat

pekerjaan tertulis ini type VVV polished, tebal Smm.

11.Pemotongan cermin harus rapi dan lurus, diharuskan menggunakan alat potong

kaca khusus.

12.Pemasangan Cermin:

- Cermin ditempel dengan dasar kayu lapis jenis MR yang disekrupkan pada
klas-klas di dinding, kemudian dilapis dengan plastik busa tebal 1 cm.
Pemasangan cermin menggunakan penjepit aluminium siku atau sekrup
kaca yang mempunyai dop penutup stainless steel.

- Setelah terpasang cermin harus dibersihkan dengan cairan pembersih yang

mengandung amonia
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PEKERJAAN KACA

!\)

5.

Lingkup Pekerjaan

Uraian ini mencakup persyaratan teknis untuk pelaksanaan pekerjaan pemasangan

kaca pada rangka pintu dan jendela, serta pengerjaan dan pemasangan untuk

berbagai macam pekerjaan kaca.

Uraian pekerjaan lain yang termasuk/dipakai di dalam pekerjaan ini adalah

Persyaratan teknis pelaksanaan pekerjaan pintu dan jendela.

Ketentuan:

a. Pekerjaan ini harus dilaksanakan oleh tenaga ahli yang telah berpengalaman
di dalam pelaksanaan pekerjaan kaca.

b.  Pemotongan, pengangkatan dan penyetelan kaca harus menggunakan
peralatan yang khusus digunakan untuk maksud itu, antara lain peralatan
potong khusus kaca, kop untuk alat pengangkat lembaran kaca dll, peralatan
yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan.

c.  Ketentuan tipe material lihat pada gambar kerja.

Material

a.  Kaca
Semua kaca yang dipergunakan di dalam pelaksanaan pekerjaan ini secara
umum harus bebas dari cacat distorsi atau cacat-cacat fisik lainnya. Kaca
yang digunakan adalah kaca bening/polos dengan ketebalan min 5 mm atau
sesuai dengan gambar kerja.

b.  Peralatan Pelengkap Pemasangan Kaca
Semua peralatan pelengkap untuk pemasangan kaca harus sesuai dengan
rangka tempat kedudukannya, tepat ukuran serta dari mutu terbaik serta
harus mendapat persetujuan dari Konsultan Pengawas.

Pelaksanaan
a.  Pemeriksaan Keadaan Pekerjaan

Sebelum mulai pemasangan, Pelaksana Pekerjaan diminta untuk memeriksa
keadaan lokasi pemasangan, baik dalam hal kesiapan maupun ketelitian dan

kecermatan pelaksanaan pekerjaan pendahulunya.
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Penyimpangan

Dalam hal terjadi penyimpangan pada pelaksanaan pekerjaan pendahulunya,
Pelaksana Pekerjaan diminta untuk segera melaporkan keadaan tersebut
guna penyelesaian permasalahannya.

Pemotongan, Pengangkatan dan Pemasangan Kaca

Pemotongan kaca harus lurus, rapi dan halus, tepat ukuran, selanjutnya
dipasang pada lokasinya dengan jepitan yang sesuai, terpasang Kuat serta
tepat dalam posisinya, baik dalam hal ketegakan ataupun kemiringan sesuai
dengan gambar rancana.

Pembersihan

Pada penyelesaian, pekerjaan harus dalam keadaan bersih dan terpasang

sesuai dengan mutu kerja yang disyaratkan.
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BAB X1
PEKERJAAN LISTRIK

Pasal 01. UMUM

Pasal 02.

. Maksud dan tujuan dari spesifikasi ini adalah merupakan pedoman pelaksanaan

pekerjaan instalasi penerangan listrik yang lengkap dan siap pakai, termasuk
penyedian material, pemasangan, testing, dan pemeliharaan selama masa

pemeliharaan.

. Keterangan kecil yang tidak diterangkan dalam spesifikasi ini maupun dalam

gambar akan tetapi perlu untuk dilaksanakan untuk kesempurnaan pekerjaan
secara menyeluruh berdasarkan peraturan yang berlaku, maka hal ini dianggap

sudah termasuk dalam spesifikasi ini.

. Pelaksana harus memiliki Surat Pengesahan Instalasi (SPI) dan Surat Izin Kerja

(SIKA) yang dikeluarkan oleh PT. PLN masih berlaku, minimal kelas A.

. Pelaksana harus menyediakan seluruh material dan perlengkapan lainnya yang

diperlukan sesuai standard schingga seluruh instalasi dapat beroprasi dengan

sempurna.

. Pelaksana harus menyediakan tenaga ahli di lapangan yang setiap saat dapat

dihubungi oleh Pengawas Proyek.

. Pelaksana harus mengganti material yang rusak atau yang tidak disetujui oleh

pemberi tugas/pengawas proyek, selama proyek belum diserahkan terimakan.

. Pelaksana harus dapat bekerja sama dengan Pelaksana lainnya yang bekerja

pada preoyek ini.

. Pelaksana harus mengganti atau memperbaiki bangunan yang rusak akibat

pekerjaan instalasi.

. Segala sesuatu yang meragukan harus ditanyakan kepada pemberi tugas atau

pengawas lapangan.

STANDARD PELAKSANAAN

Standard dan referensi yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan ini adalah :
1. Peraturan Umum Instalasi Listrik 1977 (PUIL).
2. Peraturan Menteri Pertambangan dan Energi No. 02/P/M/Pertamben/1983,

tanggal 3 Nopember 1983: tetang Standard Listrik Indonesia.
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3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga Listrik No. 023/PRT/1978;
tentang Syarat-syarat Penyambungan Listrik (SPL).

4. Juga dijadikan Standard pegangan antara lain adalah:

AVE Belanda

VDE Jerman

British Standard Associates
USA Standard

Js

Pasal 03. LINGKUP PEKERJAAN

1. Pengadaan dan pemasangan serta pengujian seluruh material listrik sesuai

dengan gambar dan spesifikasi ini.

Pasal 04. SPESIFIKASI TEKNIS

A. INTALASI KABEL POWER

[

. Kabel power adalah kabel antar panel yang dipasang di bawah tanah atau

dibawah lantai atau di atas plafon.

. Untuk pemasangan dibawah tanah harus ditanam dengan kedalaman

minimal 80 cm dengan konstruksi lebar galian paling bawah minimal 30 cm
dan di atas kabel harus ditimbun pasir setebal 15 cm dan dilanjutkan
pelapisan dengan batu bata dan tanah timbunan. Pemasangan batu bata

melintang atau 10 buah permeter lari.

. Pada rute tertentu harus diberi tanda AWAS KABEL untuk keamanan.
. Untuk pemasangan di bawah lantai atau jalan, kabel harus dimasukkan

kedalam pipa sparing yang sesuai, sedangkan untuk diatas plafon dapat
diklem pada rangka plafon atau rak.

. Jika terjadi persilangan dengan pipa air atau parit atau kabel lainnya, maka

kabel juga harus dimasukkan ke dalam pipa sparing yang sesuai.

. Jari-jari belokan pada kabel minimal 10 kali diameter terluar dari kabel dan

koneksi dibuat sekokoh mungkin.
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B. PANEL DAN KOMPONENNYA

1. Panel dipasang menempel pada dinding dengan tower dengan tinggi

maksimum bagian atas panel adalah 200 cm dari lantai.

[S5]

. Out put panel pada tower dari atas dan input dari bawah panel.

3. Penyusunan breaker dan komponen lainnya di dalam panel harus mudah
dioperasikan dan mudah dalam pemeriksaan serta semua komponen dapat
diganti dari arah depan panel.

4. Setiap breaker harus diberi tanda nomor atau group untuk memudahkan
dalam pengoperasian.

5. Pada setiap panel ditempelkan wiring diagram panel serta wiring diagram

yang berhubungan dengan input power.

C. PENTANAHAN (GROUNDING)

1. Setiap peralatan yang terbuat dari bahan metal atau yang bersifat konduktor
harus dihubungkan sistem-sistem pentanahan, begitu juga konstruksi baja
tower harus ditanahkan yang disatukan dengan pentanahan penangkal petir.

. Armor kabel harus dihubungkan dengan sistem pentanahan.

. Tahanan tanah untuk sistem pentanahan instalasi listrik maksimal 5 ohm.

. Seluruh sistem pentanahan harus terhubung satu sama lainnya.

¥ I S T S

. Elektroda pentanahan ditanam minimal sampai kedalaman 6 M.
Pasal 05. SPESIFIKASI MATERIAL

A. LAMPU
1. Spesifikasi dan jenis lampu yang digunakan seperti tertera dalam gambar,
2. Lampu dan Ballast menggunakan merk Phillips, sedangkan sangkarnya

menggunakan merk Artolite atau setara.

B. KABEL DAN KABEL TRAY
1. Kabel lampu jenis NYM ukuran sesuai dengan gambar atau minimum luas

penampang 2x1,5 mm® untuk lampu dan 3x2,5 mm’ untuk stop kontak,
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standard SII merk Suprime atau Kabelindo atau Tranka atau Jembo atau

setaranya.

[

. Kabel pentanahan yang terpisah dari untaian kabel power harus berwarna
hijau dari jenis NYA.
3. Kabel tray menggunakan type heavy duty lengkap dengan support dan
asesoris pendukung lainnya.
4. Kabel power jenis NYY 4x25 mm’ dari panel utama ke panel distribusi dan
4x35 mm’ dari meteran ke panel utama, standard SII merk suprime atau

Kabelindo atau Tranka atau setaranya.

. PANEL DAN KOMPONENNYA.
1. Panel jenis otdoor dan outbow yang dilengkapi dengan kunci serta papan
nama.
2. Breaker jenis | phasa | pole dan 3 phasa 3 pole setara GAE, AEG, BBC,
Mitsubishi.

. MATERIAL PENDUKUNG LAINNYA.
1. Junction box minimal mempunyai diameter outlet 0.5 inch dan dilengkapi
dengan tutup.
2. Isolasi memakai jenis PVC setara 3M.
3. Material consumable lainnya disesuaikan dengan standard dalam spesifikasi

ini.

. PENGUJIAN DAN PEMERIKSAAN
Kotraktor harus mengadakan pengujian dan pemeriksaan terhadap seluruh
pekerjaan dan menjamin akan bekerja dengan sempurna yang disaksikan oleh
pengawas proyek yang ditunjuk.
Pengujian dan pemeriksaan meliputi :
1. Pengujian Tahanan Isolasi
Pengujian tahanan isolasi terhadap kabel instalasi minimal 2 Mega ohm
dengan menggunakan magger 500 volt.
2. Continuty Test
Dilakukan setelah pengujian tahanan isolasi, hal ini dimaksud untuk
meyakinkan dan memastikan bahwa koneksi kabel sudah benar.
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3. Power Receiving Test
Dilakukan untuk memastikan tidak ada kelainan pada peralatan yang telah
ipasang sehingga siap untuk dioperasikan.

4. Pemeriksaan
Pemeriksaan dilakukan sebelum pelaksanaan, sedang pelaksanaan dan

setelah pelaksanaan dilakukan,

F. MATERIAL PENDUKUNG LAINNYA

1. Juction box minimal mempunyai diameter outlet 0.5 inci dan dilengkapi
dengan tutup.

2. Isolasi memakai jenis PVC setara dengan 3M

3. Material consumable lainnya disesuaikan dengan standard dalam spesifikasi

ini.

Pasal 06. PENGUJIAN DAN PEMERIKSAAN

Kontraktor harus mengadakan pengujian dan pemeriksaan terhadap seluruh

pekerjaan dan menjamin akan bekerja dengan sempurna yang disaksikan oleh

pengawas proyek yang ditunjuk.

Pengujian dan pemeriksaan meliputi :

1.

Pengujian Tahanan Isolasi
Pengujian tahanan isolasi terhadap kabel instalasi minimal 2 Mega ohm dengan

menggunakan magger 500 volt.

. Continuty Test

Dilakukan setelah pengujian tahanan isolasi, hal ini dimaksud untuk

meyakinkan dan memastikan bahwa koneksi kabel sudah benar.

. Power Receiving Test

Dilakukan untuk memastikan tidak ada kelainan pada peralatan yang telah

dipasang schingga siap untuk dioperasikan.

. Pemeriksaan

Pemeriksaan dilakukan sebelum pelaksanaan, sedang pelaksanaan dan setelah
pelaksanaan dilakukan.
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Pasal 07.

LAIN-LAIN

Kontraktor harus berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaan guna menghindari
terjadinya kecelakaan baik terhadap orang, peralatan maupun material. Jika pada
suatu saat peralatan atau material ditempatkan pada suatu tempat yang bersifat
sementara, maka tempatnya harus jauh dari lalu lintas, jauh dari sumber-sumber
yang dapat menimbulkan kebakaran, kerusakan dan cacat pada peralatan maupun

material tersebut.
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BAB XIV

DRAINASE

PASAL 01. LINGKUP PEKERJAAN

Pekerjaan meliputi pelaksanaan pemasangan culvert (gorong-gorong), pipa-pipa saluran air
sesuai dengan spesifikasi ini dan sesuai spesifikasi-spesifikasi lainnya tentang pekerjaan
terscbut, dan batas-batas kedudukan, kemiringan dan dimensi seperti yang tercantum

dalam gambar rencana dan petunjuk Direksi selanjutnya.

Direksi berwenang untuk memeriksa gorong-gorong dan mengadakan test terhadap pipa-

pipa yang ada di lapangan.

PASAL 02. UMUM

Tipe dan macam dari gorong-gorong dan konstruksi drainase, lainnya yang tercantum pada
gambar rencana dan jumlahnya yang tercantum pada kontrak tidak bersifat suatu kepastian.
Jumlah akhir, type serta macam konstruksi akan ditentukan oleh Direksi, yang akan
memberitahu kontraktor sccara tertulis pada waktunya sesuai dengan skedule pekerjaan

dari kontraktor yang telah disetujui.

PASAL 03. URUTAN PEKERJAAN

Kontraktor harus mengatur pekerjaan drainase sedemikian rupa sehingga aliran air hujan
atau dari sumber-sumber lain, selama dan sesudah pekerjaan selesai, berjalan dengan baik
dan lancar. Untuk menghindarkan kerusakan pekerjaan, kontraktor harus mengusahakan
pada saat yang tepat alat-alat dan bagian-bagian untuk melidungi pekerjaan tersebut,
misalnya : pompa air, selokan pembuangan, bendungan atau saluran-saluran penyimpanan

air dan sebagainya.

Pipa-pipa, selokan-selokan atau pekerjaan drainase lainnya untuk keperluan pengaliran air
tidak diperkenankan untuk dipasang/dibangun sebelum konstruksi yang cukup guna
pemasukan dan pembuangan air selesai dikerjakan, dan harus tetap dijaga agar tidak

tersumbat.

Pipa-pipa, sclokan-selokan dan pekerjaan drainasae lainnya harus sepenuhnya telah dapat

bekerja sebelum pelaksanaan pekerjaan yang menyangkut sub-grade, subbase atau
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shoulders. Syarat-syarat ini dikerjakan tanpa pembiayaan khusus dan harus telah

diperhitungkan pada Biaya Kontrak.

PASAL 04. GORONG-GORONG ( CULVERTS )

Uraian

Yang dimaksud dengan gorong-gorong ada 3 (tiga) macam yaitu : gorong-gorong pipa,

gorong-gorong slab dan gorong-gorong box (persegi).

Di dalam PASAL ini hanya dibahas gorong-gorong dalam bentuk pipa, sedangkan
untuk gorong-gorong slab dan gorong-gorong box di masukan didalam pekerjaan
beton, Dimana di dalam spesifikasi ini dapat dilihat pada PASAL 8.01 dan 8.03 serta
PASAL-PASAL lainnya yang berhubungan dengan pekerjaan ini.

Pekerjaan ini termasuk pemasangan pipa gorong-gorong dimana type dan ukurannya
ditentukan didalam gambar rencana dan sesuai dengan spesifikasi dan didalam
ketentuan kedudukan. kemiringan seperti didalam gambar rencana dan petunjuk

Direksi.

. Material

Pipa beton harus dari type dan dimensi seperti tercantum pada gambar rencana dan
dibuat dari beton mutu K-125. Kontraktor dapat menggunakan pipa-pipa beton cetak

tak bertulang yang mempunyai diameter sebelah dalam sesuai dengan gambar rencana.
Pipa beton cetak harus dibuat sesuai dengan aturan AASHO standar M-86, terbuat dari
beton mutu K-125 dan dengan tebal seperti tercantum pada gambar rencana. Bila pipa
beton cetak tersebut digunakan, maka tidak akan diukur dan dinilai tersendiri tapi
disamakan dengan gorong-gorong.

Semen adukan untuk spesi disesuaikan dengan kebutuhannya menurut PASAL 9.01
dari speseifikasi ini.

Pelaksanaan

Pekerjaan galian untuk gorong-gorong seperti diperlihatkan pada gambar rencana dan
diuraikan pada PASAL 3.06 dari spesifikasi ini.

Gorong-gorong pipa, slab dan box yang normal dilaksanakan sebelum pembentukan
pekerjaan timbunan badan jalan dan penempatan volume dari bangunan ini akan
mengurangkan  dari pada  volume  pekerjaan  timbunan  badan  jalan.
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Permukaan sebelah dalam dari pada pipa harus lurus dan benar ukurannya,
penyimpangan hanya diperbolehkan maksimum satu setengah persen (1 2 %). Dan

toleransi 1 cm untuk diameter pipa.

Air tidak diizinkan dialirkan terus menerus pada gorong-gorong hingga bangunan
sementara dan bangunan permanen yang dibutuhkan untuk lancarnya pengaliran
dilaksanakan.

. Pengukuran Hasil Kerja

Jumlah yang akan dibayarkan dinilai dari jumlah panjang gorong-gorong dari macam-
macam ukuran yang di ukur pada as gorong-gorong, jarak dari tepi-tepi luar dinding

dari gorong-gorong yang telah terpasang dengan sempurna dan disetujui oleh Direksi.
Dasar Pembayaran

Jumlah yang diukur seperti yang tersebut diatas, akan dibayar menurut harga satuan

yang tersebut pada Biaya Kontrak.

Untuk masing-masing mata pembiayaan yang sesuai seperti yang akan tersebut
dibawah ini, harga tersebut sudah harus termasuk penyelesaian dari penempatan semua
material, spasi untuk sambungan dan biaya lain yang biasa diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaa ini secara sempurna. Pembiayaan untuk penggalian tembok
penahan, tembok sayap dan bak penangkap diadakan mata pembiayaan tersendiri,
seperti tercantum pada PASAL 1.26.

Nomor mata pembiayan dan uraian Satuan

2.04 (1) Pipabeton tanpa tulangan dengan diameter dalam 40 ¢cm m. panjang
2.05 (2) Pipa beton tanpa tulangan dengan diameter dalam 60 ¢cm m. panjang
2.04 (3) Pipa beton tanpa tulangan dengan diameter dalam 80 cm m. panjang
2,04 (4)  Pipa beton tanpa tulangan dengan diameter dalam 100 cm | m. panjang

2.04 (5) Pipa beton tanpa tulangan dengan diameter dalam 120 cm

=]

. panjang
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PASAL 05. PERPANJANGAN TERHADAP PIPA-PIPA BETON TAK

€.

BERTULANG (GORONG-GORONG) YANG LAMA
Uraian
Pekerjaan ini meliputi penyambungan pipa-pipa beton tak bertulang lama yang masih
baik yang ditetapkan oleh Direksi, schingga didapat pipa-pipa beton yang panjangnya

sesuai dengan yang tercantum didalam gambar rencana.
Material

Material dari pia-pipa beton penyambung harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam PASAL 2.04 pada spesifikasi ini.

Pelaksanaan

Pelaksanaan pekerjaan harus sesuai dengan PASAL 2.04.c. dengan batas-batas
kedudukan, kemiringan dan dimensi yang tercantum dalam gambar rencana dan atas
petunjuk Direksi. Perhatian harus diberikan untuk mendapatkan sambungan yang
sempurna terhadap pipa beton lama. Apabila bangunan kepala (head wall) harus di
bongkar, maka pekerjaan tersebut harus dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak
menyebabkan kerusakan pada pipa-pipa beton lama.

Apabila menurut pendapat Direksi terjadi kerusakan-kerusakan pada pipa beton yang
lama, maka biaya untuk perbaikan pipa beton lama tersebut menjadi tanggungan dari

Kontraktor.

. Pengukuran Hasil Kerja

Mengikuti syarat-syarat dari PASAL 2.04.d. dari spesifikasi ini.
Dasar Pembayaran

Mengikuti syarat-syarat dari PASAL 2.04.¢. dari spesifikasi ini kecuali didalam nomor

mata pembiayaan mengikuti
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Nomor mata pembiayan dan uraian Satuan

2.04 (1) Penyambungan dengan pipa beton tanpa tulangan | m. panjang
diameter dalam 40 cm
2.05 (2) Penyambungan dengan pipa beton tanpa tulangan | m. panjang
diameter dalam 60 cm
205 (3) Penyambungan dengan pipa beton tanpa tulangan | m. panjang
diameter dalam 80 cm
205 (4) Penyambungan dengan pipa beton tanpa tulangan | m. panjang

diameter dalam 100 ¢cm

3

2.05 (5) Penyambungan dengan pipa beton tanpa tulangan . panjang

diameter dalam 120 cm

PASAL 06. PIPA-PIPA BETON BERTULANG

Uraian

Pekerjaan ini sama dengan PASAL 2.04 dari spesifikasi ini untuk gorong-gorong pipa.

. Material

Gorong-gorong pipa beton bertulang harus dari type dan ukuran —ukuran seperti
tercantum pada gambar rencana  dan menurut standar AASHO M 170 dibuat dari
beton mutu K-175 dan tulangan baja U-24 (PBI. 1971).

Semen adukan untuk spesi disesuaikan dengan kebutuhannya menurut PASAL

9.01dari spesifikasi ini.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pekerjaan harus sesuai dengan PASAL 2.04.c. untuk pemasangan pipa

beton bertulang.
Pengukuran Hasil Kerja

Mengikuti syarat-syarat dari PASAL 2.04.d. dari spesifikasi ini.
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e,

Dasar Pembayaran

Mengikuti syarat-syarat dari PASAL 2.04.e. dari spesifikasi ini kecuali didalam nomor

mata pembiayaan mengikuti :

Nomor mata pembiayan dan uraian Satuan
2.05 (1) Pipa beton bertulang, diameter dalam 40 cm m. panjang
2.06 (2) Pipa beton bertulang, diameter dalam 60 cm m. panjang
2.06 (3) Pipa beton bertulang, diameter dalam 80 cm m. panjang
2.06 (4) Pipa beton bertulang, diameter dalam 100 cm m. panjang
2.06 (5) Pipa beton bertulang, diameter dalam 120 cm m. panjang

PASAL 07. SALURAN PERESAPAN ( UNDERDRAINS )

Uraian

Pekerjaan ini terdiri dari pemasangan saluran peresapan dan material berbutir kasar
sesuai dengan yang disebut pada spesifikasi ini dan dalam batas-batas pendekatan yang
dicantumkan pada gambar rencana atau sesuai dengan petunjuk Direksi.

Material

Pipa yang diperlukan untuk saluran peresapan haruslah pipa berlubang-lubang yang
memenuhi syarat AASHO M 175. Material berbutir kasar yang dimaksud harus sesuai
dengan syarat-syarat subbase kelas A modifikasi sehingga butir yang lolos ayakan No.
200 tidak akan lebih dari 200 %. Bila lokasi dari alat-alat besar memungkinkan, alat-
alat besar tersebut akan diperiksa secara periodik untuk memenuhi syarat-syarat
pembuatan, dan setiap kali dapat diambil contoh material yang dihasilkan untuk

kepentingan pemeriksaan di laboratorium untuk menjaga mutu.

Semua material harus mendapat pemeriksaan yang teliti dari Direksi pada waktu-waktu

yang dianggap memungkinkan sebelum atau selama pekerjaan tersebut dilaksanakan.
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¢. Pelaksanaan
Lubang galian dibuat sesuai dengan dimensi dan kemiringan seperti yang tercantum
pada gambar rencana menurut ketentuan dan syarat-syarat PASAL 3.06 dari spesifikasi
ini. Lapisan setebal minimum 15 ¢m terdiri dari material berbutir kasar ditempatkan

dan dipadatkan pada dasar lubang galian selebar dan sepanjang lubang galian itu.

Pipa peresapan dari type dan ukuran yang sesuai kemudian dipasang kuat-kuat pada
lapisan dasar ini. Pipa peresapan ini dipasang dengan lubang-lubang mengarah ke
bawah dan pipa-pipa seclanjutnya disambungkan sckuat mungkin dengan perkuatan
sambungan seperti yang dianjurkan oleh Direksi. Bagian ujung yang mengarah ke atas
dari pipa peresapan ini harus ditutup dengan material pengisi yang tepat atau dapat
mencegah masuknya tanah. Setelah pipa-pipa peresapan selesai terpasang, telah
diperiksa dan disetujui, material berbutir kasar diletakkan diatasnya sampai setinggi
seperti yang tercantum dalam gambar rencana.

Ketelitian harus diperhatikan, agar tidak menggeser pipa atau penutup pada
sambungan, sehingga tidak tejadi lubang yang terbuka. Sisa material itu kemudian
diletakkan dan dipadatkan lapis demi lapis yang mempunyai ketebalan tidak lebih dari
15 em sampai pada ketinggian yang dikehendaki.

Bagian atas dari lubang galian ini kemudian diisi dengan macam tanah yang berbutir

halus (petunjuk Direksi) yang dipilih dari sisa galian.
Tidak disediakan mata pembiayaan khusus untuk penimbunan yang terakhir ini, yang
dianggap merupakan bagian dari penggalian tanah untuk pemasangan pipa peresapan.

Semua timbunan harus dipadatkan.
d. Cara Pengukuran Hasil Kerja

Saluran peresapan akan diukur menurut panjang dari pipa-pipa dengan type dan ukuran
sesuai dengan syarat-syarat, Material berbutir kasar akan diukur ditempatdengan
kubikasi, terpasangbaik dan disetujui oleh Direksi. Pengukuran penampang tidak boleh
lebih dari dimensi bersih seperti yang tersebut pada gambar rencana atau petunjuk
Direksi.

Penggalian dan saluran peresapanakan diukur dan dibayar seperti yang akan diatur

pada PASAL 3.06 tergantung dari jenis tanahnya.
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e. Dasar Pembayaran
Jumlah yang diukur diatas, akan dibayar menurut harga satuan, masing-masing untuk
mata pembiayaan kKhusus seperti yang akan disebut dibawah ini. Pembiayaan tersebut
harus telah mencakup penyelesaian, penempatan material dan seluruh biaya seperti
yang tersebut pada PASAL 1.26 dan biaya-biaya lainnya yang perlu dan bisa

dipergunakan untuk penyelesaian pekerjaan ini denga baik.

Nomor mata pembiayan dan uraian Satuan
2.06 (1) 30cm pipa berlubang untuk underdrain m. panjang
2.07 (2) 60 cm pipa berlubang m. panjang
2.07 (3) Material berbutir kasar m. kubik
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